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MOTTO 

“ Sedari kecil dibentuk untuk menjadi mesin penghancur badai, maka tak pantas 

diri ini tumbang karena perkataan orang lain.” 

 

 

"Janganlah kamu [merasa] lemah dan jangan [pula] bersedih hati, padahal kamu 

paling tinggi [derajatnya] jika kamu orang-orang mukmin,"  

(QS. Ali Imran [3]: 139) 
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ABSTRAK 

 

Pengelolaan wakaf produktif di Indonesia, sebenarnya sudah mendapatkan 

payung hukumnya. Melalui Undang-undang No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf, 

sebenarnya pengelolaan wakaf diarahkan pada sektor produktif. Ini menegaskan 

bahwa manfaat wakaf harus benar-benar dapat dirasakan oleh publik. Ini 

mengingat obyek harta wakaf memang bersifat komersial, sehingga wakaf 

sebenarnya memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Pelaksanaan pengelolaan wakaf 

ini dilakukan dengan inovasi oleh nadzir untuk lebih bermanfaat dan produktif. 

Pada yayasan Pondok Pesantren Legowo Kendalisada adalah salah satu 

pengelolaan wakaf. Nadzir wakafnya yang mencoba mengembangkan tanah 

wakaf ini sebagai sarana untuk mengembangkan Pondok Pesantren Legowo 

Kendalisada untuk mencapai kesejahteraan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 

yang digunakan meliputi data primer dan sekunder. Informan utama dalam 

penelitian ini adalah nadzir yayasan, pimpinanan Yayasan, ketua Yayasan dan 

kepengurusan Yayasan Pondok Pesantren Legowo Kendalisada.  

Dari hasil penelitiannya Pondok Pesantren Legowo Kendalisada telah 

melaksanakan kewajiban yang diamanahkan. Peran Nadzir dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengelola dan mengoptimalkan pemanfaatan aset wakaf.  

Pemanfaatan tanah wakaf di Pondok Pesantren Legowo Kendalisada tidak hanya 

dapat memberikan manfaat edukatif bagi para santri yang menuntut ilmu di 

pondok, tetapi juga dapat berkontribusi pada pengembangan ekonomi masyarakat 

sekitar, dengan dibangunya pengelolaan peternakan kambing di area sekitar 

pondok. Maka dapat disimpulkan pengeloloaan aset wakaf di Pondok Pesantren 

Legowo Kendalisada dapat meningkatkan kesejateraan umat. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan Wakaf Produktif, Kesejahteraan 
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ABSTRACT 

Management of productive waqf in Indonesia actually has legal 

protection. Through Law no. 41 of 2004 concerning waqf, actually waqf 

management is directed at the productive sector. This emphasizes that the benefits 

of waqf must truly be felt by the public. This is because the object of waqf assets is 

commercial in nature, so that waqf actually has high economic value. The 

implementation of waqf management is carried out with innovation by Nadzir to 

make it more useful and productive. The Legowo Kendalisada Islamic Boarding 

School foundation is one of the management of waqf. Nadzir waqf is trying to 

develop this waqf land as a means to develop the Legowo Kendalisada Islamic 

Boarding School to achieve prosperity. 

This research uses a descriptive qualitative approach. Data collection 

techniques use observation, interviews and documentation. The data used 

includes primary and secondary data. The main informants in this research were 

the foundation's nadzir, the leadership of the Foundation, the chairman of the 

Foundation and the management of the Legowo Kendalisada Islamic Boarding 

School Foundation. 

From the results of his research, Legowo Kendalisada Islamic Boarding 

School has carried out the mandated obligations. The role of Nadzir in this study 

aims to manage and optimize the use of waqf assets. The use of waqf land at 

Legowo Kendalisada Islamic Boarding School can not only provide educational 

benefits for students studying at the boarding school, but can also contribute to 

the economic development of the surrounding community, by building a goat farm 

in the area around the boarding school. So it can be concluded that the 

management of waqf assets at Legowo Kendalisada Islamic Boarding School can 

improve the welfare of the community 

 

Keywords: Productive Waqf Management, Welfare 
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 Nun N ‘en ى
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 Ha’ H Ha ة
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 Ya' Y Ye ي
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D. Vokal Pendek 
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 ditulis Jâhiliyah هليةجا

2. Fathah + ya‟ mati ditulis A 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Populasi umat Islam yang besar di Indonesia membuka peluang yang 

luas untuk pengembangan wakaf, sehingga wakaf berpotensi menjadi salah 

satu instrumen penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Sebagai salah satu pilihan alternatif, wakaf dapat memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia dan kesejahteraan umat 

secara keseluruhan. Dengan mayoritas penduduk Indonesia yang beragama 

Islam, maka potensi pemanfaatan wakaf seharusnya dapat dioptimalkan 

dengan memberikan akses yang lebih mudah bagi masyarakat untuk 

menikmati berbagai manfaatnya. 

Saat ini, Indonesia memiliki jumlah aset wakaf yang cukup besar dan 

termasuk salah satu yang terbesar di dunia. Hal ini menunjukkan adanya 

potensi besar dalam pengelolaan wakaf yang dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai sektor yang dapat memperbaiki kondisi sosial ekonomi masyarakat. 

Pengelolaan wakaf yang profesional dan efisien oleh Nazir di berbagai 

bidang seperti pendidikan, kesehatan, dan perekonomian akan 

memungkinkan aset wakaf tersebut berkembang dengan maksimal. Dengan 

demikian, hasil dari pengelolaan wakaf ini tidak hanya akan menghasilkan 

keuntungan secara finansial, tetapi juga memberikan dampak yang luas bagi 

peningkatan kesejahteraan umat Islam di Indonesia. Keberhasilan 

pengelolaan wakaf yang baik akan menciptakan manfaat jangka panjang yang 

dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat, serta berkontribusi pada 

pembangunan negara. (Nawawi, 2013: 359) 

Wakaf merupakan salah satu bentuk ibadah sosial dalam Islam yang 

bertujuan untuk mendukung kesejahteraan umat secara berkelanjutan. 

Melalui wakaf, harta yang diserahkan menjadi aset produktif yang dapat 

memberikan manfaat tidak hanya bagi individu tertentu, tetapi juga bagi 

masyarakat luas. Konsep ini sejalan dengan ajaran Al-Qur'an yang 
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mendorong umat Islam untuk menginfakkan harta terbaik yang dimiliki. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-Baqarah ayat 267: 

                                

                                

  

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang Kami okkeluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 

memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 

Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji. 

 

Ayat ini mengajarkan pentingnya memberikan harta terbaik sebagai 

bentuk ibadah kepada Allah dan manifestasi dari rasa syukur atas nikmat-

Nya. Dalam konteks wakaf, ayat ini menjadi landasan bahwa harta yang 

diwakafkan hendaknya berasal dari sumber yang halal dan memiliki nilai 

manfaat yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan upaya intensif untuk 

meningkatkan kesadaran umat Islam tentang pentingnya berwakaf sesuai 

dengan ajaran Al-Qur'an dan pengelolaan wakaf secara profesional. Dengan 

mengacu pada nilai-nilai yang terkandung dalam Surah Al-Baqarah ayat 267, 

wakaf dapat menjadi instrumen strategis dalam membangun keadilan sosial 

dan kesejahteraan umat yang berkelanjutan. 

Hingga saat ini, wakaf belum sepenuhnya mengoptimalkan potensi 

yang dimilikinya dalam konteks sistem sosial ekonomi Islam. Potensi besar 

yang terkandung dalam aset wakaf, terutama tanah, seharusnya dapat 

dimanfaatkan sebagai alternatif pilihan untuk pelatihan, pengembangan, dan 

pembiayaan bagi masyarakat dalam rangka mewujudkan kemandirian 

ekonomi. Dengan demikian, diharapkan tercapai tujuan keemaslahatan umat 

melalui pengelolaan wakaf yang lebih efektif. Pengelolaan wakaf, pada 

dasarnya, melibatkan kegiatan untuk mengalihkan aset yang bersifat 

permanen dan menyediakannya bagi kepentingan masyarakat. Oleh karena 
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itu, pengelolaan ini tidak hanya bersifat administrasi, tetapi juga menyentuh 

aspek distribusi manfaat bagi umat secara berkelanjutan. Mengingat bahwa 

wakif memiliki amanah yang harus dijalankan, sangat penting untuk 

memperhatikan dan mempertimbangkan dengan seksama manfaat yang akan 

diperoleh dari kepemilikan dan pengelolaan wakaf tersebut. Hal ini tentunya 

membutuhkan pendekatan yang matang agar potensi wakaf dapat 

berkembang dan memberikan manfaat yang optimal bagi umat, sesuai dengan 

tujuan dari wakaf itu sendiri. (Nur Azizah, 2018: 45). 

Derajat kebermanfaatan suatu wakaf sangat bergantung pada nilai 

manfaat yang terkandung dalam benda wakaf itu sendiri. Semakin tinggi nilai 

manfaat yang dimiliki oleh benda wakaf, maka semakin besar pula potensi 

keuntungan yang dapat diperoleh dari pengelolaan wakaf tersebut. Selain itu, 

keberlanjutan dan ketahanan benda wakaf juga sangat dipengaruhi oleh pihak 

yang menyelenggarakan wakaf, baik itu individu, kelompok, maupun 

lembaga yang bertanggung jawab atas pengelolaannya. Pengelolaan wakaf 

yang baik dan profesional sangat diperlukan untuk memastikan bahwa aset 

wakaf dapat terus memberikan manfaat yang optimal dan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, penting bagi pihak yang mengelola wakaf untuk memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang memadai agar aset wakaf dapat 

berkembang dengan baik dan tidak mengalami penyusutan nilai. Di sisi lain, 

wakaf sebagai lembaga keagamaan juga memainkan peran yang sangat 

penting dalam sistem sosial ekonomi masyarakat, di mana keberadaannya 

dapat memberikan dampak positif dalam peningkatan kesejahteraan umat. 

Wakaf tidak hanya berfungsi sebagai sarana ibadah, tetapi juga sebagai 

instrumen untuk mendukung pembangunan sosial-ekonomi dalam rangka 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan (Nur Azizah, 

2018: 55). 

Wakaf memiliki peran penting dalam kontribusinya terhadap 

pembangunan Indonesia, baik dari segi pengembangan sumber daya manusia 

maupun aspek sosial. Hal ini terbukti dengan banyaknya tempat ibadah dan 

fasilitas keagamaan Islam yang saat ini berdiri di atas tanah wakaf. Dalam 
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sejarah Islam, praktik wakaf sudah dilakukan sejak masa Nabi Muhammad 

SAW. Pada saat beliau berhijrah ke Madinah, Nabi Muhammad SAW 

mendirikan Masjid Quba, yang menjadi salah satu pondasi pertama tempat 

ibadah setelah dibangunnya Masjid Nabawi. Tanah yang digunakan untuk 

membangun masjid tersebut diperoleh dari wakaf yang dilakukan oleh Nabi 

Muhammad SAW, yang kemudian dijadikan sebagai landasan penting dalam 

perkembangan wakaf di dunia Islam (Nawawi, 2013: 430). 

Wakaf merupakan salah satu lembaga ekonomi syariah yang memiliki 

peranan sangat penting dalam penguatan perekonomian nasional. Sepanjang 

sejarah, wakaf telah memainkan peran vital dalam pembangunan sosial, 

ekonomi, dan budaya. Aspek penting dari lembaga wakaf terletak pada 

kontribusinya dalam pendanaan berbagai program pendidikan dan kesehatan 

Islam. Sebagai contoh, negara-negara seperti Mesir, Arab Saudi, Turki, dan 

beberapa negara lainnya telah mengembangkan berbagai sarana dan 

prasarana pendidikan serta kesehatan menggunakan pendapatan yang berasal 

dari pengelolaan wakaf. Pemanfaatan pendapatan wakaf secara berkelanjutan 

dapat dicapai melalui penerapan wakaf produktif, yang didirikan untuk 

mendukung berbagai kegiatan sosial dan keagamaan. Wakaf produktif ini 

dapat berupa lahan pertanian, perkebunan, atau bangunan komersial yang 

dikelola dengan tujuan memperoleh keuntungan, di mana sebagian 

keuntungan tersebut digunakan untuk membiayai berbagai kegiatan yang 

telah disebutkan. 

Pengesahan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf 

memberikan sebuah perubahan paradigma yang signifikan dalam sistem 

pengelolaan wakaf di Indonesia. Undang-undang ini, khususnya Pasal 42 dan 

Pasal 43, mewajibkan Nazir untuk mengelola serta mengembangkan harta 

wakaf secara produktif, dengan tetap memperhatikan maksud, tujuan, dan 

fungsi wakaf tersebut, serta menjunjung tinggi prinsip-prinsip syariah. Hal ini 

bertujuan agar potensi harta wakaf dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 

kemaslahatan umat. 
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Pengelolaan dan pengembangan produktif tersebut mencakup 

berbagai sektor yang melibatkan berbagai macam aktivitas ekonomi, seperti 

pembiayaan, penanaman modal, produksi, kemitraan, perdagangan, industri 

pe$rtanian, pe$rtambangan, pe$rindustrian, se$rta pe$nge$mbangan te$knologi. 

Se$lain itu, pe$nge$lolaan wakaf yang produktif juga me$ncakup pe$mbangunan 

infrastruktur, se$pe$rti ge$dung, pe$rumahan, pasar, supe$rmarke$t, pe$rtokoan, 

hingga pe$rkantoran. Me$skipun se$ktor-se$ktor te$rse$but me$njadi contoh utama, 

ruang lingkup pe$nge$lolaan wakaf ini se$be$narnya sangat luas dan tidak 

te$rbatas pada bidang-bidang yang te$lah dise$butkan, se$hingga me$mbe$rikan 

pe$luang be$sar bagi pe$nge$mbangan e$konomi dan sosial yang be$rke$lanjutan 

be$rdasarkan prinsip-prinsip syariah. (Mu’izzul Chilmi, 2012: 78). 

Le$e$mbaga pe$e$ndidikan dan dunia usaha yang tidak me$e$langgar hukum 

syariah. Pe$e$nge$e$loe$laan dan pe$e$nge$e$mbangan wakaf je$e$nis ini diharapkan dapat 

dikuasai Nazir me$e$lalui pe$e$nde$e$katan bisnis, yaitu usaha koe$me$e$rsial yang dapat 

me$e$nyumbangkan ke$e$untungannya ke$e$pada pihak yang be$e$rhak. Le$e$galitas 

Undang-Undang Noe$moe$r 41 Tahun 2004 te$e$ntang Wakaf kuat kare$e$na 

me$e$rupakan hasil koe$nse$e$nsus kumulatif para wakil rakyat. Undang-Undang ini 

me$e$ndoe$roe$ng masyarakat untuk aktif be$e$rkoe$ntribusi dalam wakaf. Me$e$nurut 

Re$e$ike$e$r, para soe$sioe$loe$g me$e$mandang le$e$mbaga pe$e$rwakilan bukan se$e$bagai 

le$e$mbaga poe$litik me$e$lainkan se$e$bagai struktur soe$sial. Para pe$e$milih akan me$e$milih 

wakil-wakil yang be$e$nar-be$e$nar ahli di bidang poe$litik nasioe$nal dan akan 

me$e$mbe$e$la ke$e$pe$e$ntingannya, se$e$rta akan me$e$nciptakan le$e$mbaga-le$e$mbaga yang 

me$e$wakili ke$e$pe$e$ntingan masyarakat. (Mu’izzul Chilmi, 2012: 78) 

Wakaf dike$lola dan dike$mbangkan ole$h se$orang nadzir de$ngan 

me$mpe$rhatikan prinsip syariah se$cara produktif. Se$bagai le$mbaga Islam, 

wakaf me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$ndukung pe$rke$mbangan masyarakat 

Islam. Di wilayah Kalibagor, wakaf me$ndapat pe$rhatian yang be$sar kare$na 

fungsinya yang sangat krusial. Di dae$rah ini, pe$laksanaan pe$nge$lolaan wakaf 

masih be$rlandaskan pada syariah Islam, me$skipun tidak se$pe$nuhnya. Namun, 

e$ksiste$nsi pe$nge$lolaan wakaf yang be$rdasarkan prinsip syariah masih dapat 

dirasakan, be$rkat kuatnya tradisi yang ada di dae$rah te$rse$but. Be$rbagai 
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pe$rmasalahan yang muncul ce$nde$rung dise$le$saikan me$lalui jalan yang se$suai 

de$ngan syariah Islam. Salah satu contoh kasus wakaf dapat dite$mukan di 

Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada di Kalibagor, yang te$rdiri dari 

be$be$rapa fasilitas, te$rmasuk pondok pe$santre$n putra dan putri, Masjid 

Le$gowo Ke$ndalisada, lahan kosong yang kini te$lah dibangun se$bagai BLK 

Informatika, se$rta pe$te$rnakan kambing. 

Me$nurut Bapak Slame$t, masjid yang dibangun pada tahun 2019 

awalnya masih kurang diminati ole$h jamaah, namun se$iring be$rjalannya 

waktu, ke$giatan ke$agamaan di masjid te$rse$but se$makin be$rke$mbang. Be$gitu 

pula de$ngan Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada yang dibangun pada 

tahun 2020, yang pada awalnya me$miliki jumlah santri yang te$rbatas. Saat 

ini, pondok te$rse$but me$ngalami pe$ningkatan jumlah santri yang me$ne$tap. 

Ke$giatan di masjid te$rse$but juga me$libatkan santri, di mana se$tiap sore$ hari 

diadakan ke$giatan Taman Pe$ndidikan Qur'an (TPQ) untuk masyarakat se$kitar. 

Se$lain itu, te$rdapat tanah wakaf yang dike$lola untuk usaha pe$te$rnakan 

kambing yang te$lah be$rjalan se$jak awal tahun 2024. Se$lain itu, tanah wakaf 

te$rse$but juga digunakan untuk pe$mbangunan Balai Latihan Ke$rja (BLK) 

Informasi yang me$ndapatkan bantuan dari pe$me$rintah. BLK ini dire$ncanakan 

untuk digunakan se$cara be$rsama ole$h MTS Ne$ge$ri 1 dan 2 Banyumas, yang 

mayoritas siswanya adalah santri dari Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada. 

Dikare$nakan se$makin banyaknya pe$minat orang-orang dise$kitar de$sa 

Luwungragi yang ingin me$nuntut ilmu me$lalui pondok pe$santre$n maka di 

dirikanlah Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada de$ngan maksud agar 

warga masyarakat se$kitar bisa me$ncari ilmu di pondok pe$santre$n te$rse$but. 

Se$makin lama santri pada pondok pe$santre$n te$rse$but se$makin banyak dan 

sarana prasarananya pun harus se$makin banyak juga. Walau de$mikian, 

te$rnyata banyak para de$rmawan yang me$wakafkan tanahnya ke$ Pondok 

Pe$santre$n yang akhirnya bisa me$nye$imbangkan de$ngan para santri yang 

se$makin banyak. Namun ada be$be$rapa hal yang me$ngganjal disini, yakni 
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te$ntang pe$nge$lolaan tanah wakafnya apakah di ke$lola se$cara be$nar atau tidak 

se$rta bagaimana kontribusinya untuk Pondok pe$santre$n te$rse$but. 

Dari latar be$e$lakang diatas, pe$e$nulis te$e$rtarik untuk me$e$lakukan pe$e$ne$e$litian 

te$e$rkait Pe$e$nge$e$loe$lan poe$ndoe$k pe$e$santre$e$n yang ada di Kalibagoe$r, yang dipe$e$roe$le$e$h 

dari Wakaf Proe$duktif, me$e$lalui pe$e$ne$e$litian yang be$e$rjudul “Imple$e$me$e$ntasi 

Pe$e$nge$e$loe$laan Ase$e$t Wakaf Proe$duktif Untuk Ke$e$se$e$jahte$e$raan Umat (Studi Poe$ndoe$k 

Pe$e$santre$e$n Le$e$goe$woe$ Ke$e$ndalisada Di Kalioe$ri Kalibagoe$r)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Be$e$rdasarkan latar be$e$lakang diatas, dapat dirumuskan dalam pe$e$ne$e$litian ini, 

antara lain adalah se$e$bagai be$e$rikut:  

1. Bagaimana imple$e$me$e$ntasi pe$e$nge$e$loe$laan ase$e$t wakaf yang be$e$rada di Poe$ndoe$k 

Pe$e$santre$e$n Le$e$goe$woe$ Ke$e$ndalisada? 

2. Bagaimana pe$e$nge$e$loe$laan ase$e$t wakaf dalam me$e$ningkatkan ke$e$se$e$jahte$e$raan 

umat di Poe$ndoe$k Pe$e$santre$e$n Le$e$goe$woe$ Ke$e$ndalisada?  

 

C. Definisi Operasional 

1. Pe$e$nge$e$loe$laan  

Pe$e$nge$e$loe$laan me$e$rupakan te$e$rje$e$mahan dari kata “manage$e$me$e$nt” di 

dalam kamus be$e$sar bahasa Indoe$ne$e$sia dise$e$butkan bahwa pe$e$nge$e$loe$laan 

be$e$rarti me$e$nye$e$le$e$nggarakan, me$e$nurut Harse$e$y dan Blanoe$hrd dalam Sudjana 

dide$e$fe$e$nisikan se$e$bagai be$e$rikut: manage$e$me$e$nt as woe$rking toe$ge$e$the$e$r oe$r 

throe$ugh pe$e$oe$ple$e$, individual oe$r groe$up, toe$ accoe$mplish oe$rganizatioe$nal goe$al. 

Manaje$e$me$e$n diartikan se$e$bagai ke$e$giatan be$e$ke$e$rja sama, baik se$e$cara individu 

maupun ke$e$loe$mpoe$k, dan me$e$lalui oe$rang lain, untuk me$e$ncapai tujuan 

oe$rganisasi. Manaje$e$me$e$n be$e$rasal dari kata bahasa Inggris ``manage$e$me$e$nt,'' 

yang be$e$rarti me$e$nge$e$loe$la, me$e$ngarahkan, me$e$ngatur, dan se$e$bagainya. 

Pe$nge$lolaan wakaf produktif harus dilakukan be$rdasarkan fungsi 

manaje$me$n yaitu pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$laksanaan dan 

pe$ngawasan. Hal ini pe$rlu dilakukan agar pe$nge$lolaan dapat le$bih 

optimal. Dalam lite$rature$ manaje$me$n, Manaje$me$n adalah suatu prose$s 

yang te$rdiri dari planning, organizing, le$ading, dan controlling yang 
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dilakukan untuk me$ncapai tujuan yang dite$tapkan de$ngan me$libatkan 

pe$nge$tahuan bagaimana me$laksanakan fungsi-fungsi utama manaje$me$n 

(E$rifanti, 2019: 6).  

Untuk le$bih je$lasnya akan dipaparkan dibawah ini fungsifungsi 

manaje$me$n te$rse$but se$bagai be$rikut: 

a. Pe$re$ncanaan (planning)  

Pe$re$ncanaan me$rupakan suatu prose$s me$ne$ntukan arah tujuan 

yang ingin di capai, tindakan yang se$harusnya dilaksanakan, be$ntuk 

organisasi yang te$pat untuk me$ncapainya dan sumbe$r daya manusia 

yang be$rtanggung jawab te$rhadap ke$giatan-ke$giatan yang akan 

dilakukan. Pe$re$ncanaan me$rupakan bagian dari Sunatullah. Konse$p 

manaje$me$n Islam me$nje$laskan bahwa se$tiap manusia (bukan hanya 

organisasi) untuk se$lalu me$rancang pe$re$ncanaan te$rhadap se$mua 38 

ke$giatan yang akan dilakukan dimasa de$pan agar tujuan yang ingin 

dicapai me$ndapat hasil yang maksimal (Ulfah, 2019: 34).  

Dalam pe$nge$lolaan wakaf se$suai de$ngan pasal 11 Undang-undang 

Re$publik Indone$sia Nomor 41 Tahun 2004 te$ntang wakaf, 

bahwasanya Nazir be$rke$wajiban me$ngawasi dan me$lindungi harta 

be$nda wakaf. Agar hal te$rse$but dapat dilaksanakan dan be$rjalan 

de$ngan baik, maka pe$rlu adanya suatu pe$re$ncanaan yang se$suai 

de$ngan masalah dan ke$butuhan organisasi. Se$mua ke$giatan 

pe$re$ncanaan pada dasarnya me$lalui e$mpat tahap be$rikut ini. 1) 

Me$ne$tapkan tujuan atau se$rangkaian tujuan; 2) Me$rumuskan ke$adaan 

saat ini; 3) Me$ngide$ntifikasikan se$gala ke$mudahan dan hambatan; 4) 

Me$nge$mbangkan re$ncana atau se$rangkaian ke$giatan untuk pe$ncapaian 

tujuan (Ulfah, 2019: 36). 

b. Pe$ngorganisasian (organizing) Pe$ngorganisasian atau organizing 

adalah:  

1. Pe$ne$ntuan sumbe$r daya dan ke$giatan-ke$giatan yang dibutuhkan 

untuk me$ncapai tujuan organisasi; 
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2. Pe$rancangan dan pe$nge$mbangan suatu organsasi atau ke$lompok 

ke$rja yang akan dapat me$mbawa me$nuju ke$arah tujuan yang 

diinginkan; 

3. Pe$nugasan tanggung jawab te$rte$ntu; 

4. Pe$nde$le$gasian we$we$nang yang dipe$rlukan ke$pada individu-

individu untuk me$njalankan tugas-tugasnya 

Ajaran Islam adalah ajaran yang me$ndorong umatnya untuk 

me$lakukan se$gala se$suatu se$cara te$rorganisasi dan te$rstruktur 39 

de$ngan rapih (Ke$me$nag RI, 2006). Dalam pe$nge$lolaan dan 

pe$nge$mbangan harta wakaf agar dapat be$rjalan de$ngan baik se$suai 

de$ngan fungsi dan tujuannya, maka pe$rlu dilaksanakan se$cara 

te$rorganisir. 

c. Pe$laksanaan (actuating)  

Dari se$luruh rangkaian prose$s fungsi manaje$me$n, pe$laksanaan 

me$rupakan fungsi yang paling utama. Se$bab dalam fungsi 

pe$re$ncanaan dan pe$rorganisasian le$bih banyak be$rhubungan de$ngan 

aspe$k-aspe$k yang be$rsifat asbtrak. Se$dangkan dalam fungsi 

pe$laksanaan justru le$bih me$ne$kankan pada ke$giatan yang akan 

dilaksanakan dan be$rhubungan langsung de$ngan orang-orang dalam 

organisasi (Ulfah, 2019:38) 

d. Pe$ngawasan (Controling) 

Se$mua fungsi yang te$lah dijabarkan tidak akan e$fe$ktif tanpa 

adanya fungsi pe$ngawasan (controling) atau se$karang banyak 

digunakan istilah pe$nge$ndalian. Kare$na di dalam fungsi pe$ngawasan 

me$ninjau se$jauh mana pe$laksanaan yang te$lah dicanangkan dapat 

be$rjalan se$suai de$ngan yang te$lah dite$tapkan. Pe$ngawasan dalam 

pandangan Islam dilakukan untuk me$luruskan yang tidak lurus, 

me$ngore$ksi yang salah, dan me$mbe$narkan yang hak (Ulfah, 2019:39).  

Pe$ngawasan dalam ajaran islam (hukum syari’ah) te$rbagi me$njadi dua 

hal yaitu: Pe$rtama, kontrol yang be$rasal dari diri se$ndiri yang 

be$rsumbe$r dari tauhid dan ke$imanan ke$pada Allah SWT. Se$se$orang 
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yang yakin bahwa Allah pasti me$ngawasi hamba-hambaNya, maka ia 

akan be$rtindak hati-hati apalagi yang dike$lola 41 adalah dana umat 

pe$laksanaanya be$rdasarkan ke$imanan yang ada didalam hati. Ke$dua, 

pe$ngawasan yang dilakukan dari luar diri se$ndiri. Siste$m pe$ngawasan 

ini dapat te$rdiri atas me$kanisme$ pe$ngawasan dari pe$mimpin yang 

be$rkaitan de$ngan pe$nye$le$saian tugas yang te$lah dide$le$gasikan, 

ke$se$suaian antara pe$nye$le$saian tugas dan pe$re$ncanaan tugas, dan lain-

lain.  Hal ini dikare$nakan me$nge$lola ase$t wakaf produktif me$mikul 

be$ban re$latif le$bih be$rat daripada wakaf yang langsung diambil 

manfaatnya, ia dituntut untuk me$miliki pe$nge$tahuan te$ntang bisnis 

Islam, se$rta ke$mampuan me$ngambil strate$gi yang te$pat agar be$nda 

wakaf yang me$njadi tanggung jawabnya se$makin be$rke$mbang. Jika 

de$mikian te$rjadi, maka me$njadi tantangan dan untuk me$nyiapkan 

te$naga (SDM) yang me$miliki pe$nge$tahuan dan minat untuk me$ngkaji 

pe$rwakafan dan me$ngabdikanya ke$pada masyarakat (Ulfah, 2019:40) 

2. Imple$e$me$e$ntasi  

Dalam kamus be$e$sar Bahasa Indoe$ne$e$sia imple$e$me$e$ntasi ialah 

pe$e$laksanaan atau pe$e$ne$e$rapan. Biasanya istilah imple$e$me$e$ntasi dikaitkan 

de$e$ngan suatu ke$e$giatan yang dilakukan untuk me$e$ncapai tujuan te$e$rte$e$ntu. 

Imple$e$me$e$ntasi diartikan juga se$e$bagai pe$e$ne$e$mpatan ide$e$, koe$nse$e$p, ke$e$bijakan, 

atau inoe$vasi dalam se$e$buah Tindakan se$e$hingga be$e$rdampak baik be$e$rupa 

pe$e$rubahan pe$e$nge$e$tahuan ke$e$te$e$rampilan nilai dan sikap. Imple$e$me$e$ntasi juga 

diartikan se$e$bagai aspe$e$k pe$e$nting se$e$bagai ke$e$se$e$luruhan pro e$se$e$s ke$e$bijakan dan 

upaya untuk me$e$ncapai tujuan te$e$rte$e$ntu de$e$ngan sarana dan prasarana 

te$e$rte$e$ntu se$e$rta dalam waktu yang te$e$rte$e$ntu (He$e$rtina Ulfatimah, 2020: 31) 

3. Wakaf proe$duktif 

Pe$e$nge$e$rtian wakaf dalam bahasa arab waqafa – yaqifu – waqfan yang 

me$e$miliki arti be$e$rtahan, be$e$rhe$e$nti, te$e$rdiam di te$e$mpat, atau be$e$rdiri. 

Ke$e$mudian pe$e$nge$e$rtian wakaf me$e$nurut Imam Hanafi adalah me$e$nahan harta 

milik wakif (oe$rang yang be$e$rwakaf) dan manfaatnya dise$e$de$e$kahkan untuk 

me$e$ne$e$mpati poe$sisi akad ‘ariyah atau dalam kata lain pinjaman. Me$e$nurut 
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Undang – Undang Noe$. 41 Tahun 2004 te$e$ntang wakaf adalah suatu 

pe$e$rbuatan hukum wakif me$e$mbe$e$rikan adat me$e$misahkan se$e$bagian dari 

harta be$e$nda yang iya miliki untuk dimanfaatkan se$e$lamanya atau dalam 

jangka waktu te$e$rte$e$ntu se$e$suai de$e$ngan pe$e$nggunaan untuk ke$e$pe$e$ntingannya. 

(Hadi, ddk, 2022). 

Ke$e$mudian wakaf dalam hadis diambil dari hadis Ibnu Umar yang 

te$e$rdapat pada se$e$buah dialoe$g antara Umar bin Khattab dan Mabi Saw. 

Pada saat itu Umar me$e$ndapatkan se$e$buah tanah yang sangatlah subur yang 

te$e$rle$e$tak di Khaibar, dan Ia ingin be$e$rse$e$de$e$kah me$e$nggunakan tanah te$e$rse$e$but. 

Ke$e$mudian Nabi Saw. be$e$rsabda “in syi’ta habbasta aslaha wa tashaddaq ta 

biha.” Dari sabda Nabi inilah akhirnya Umar me$e$wakafkan tana itu. Dan 

dari hadis ini pula dapat kita ambil be$e$be$e$rapa prinsip te$e$ntang wakaf, yaitu, 

(1) Wakaf me$e$rupakan se$e$buah se$e$de$e$kan yang be$e$rsifat sunnah dan be$e$rbe$e$da 

de$e$ngan zakat; (2) Wakaf me$e$miliki sifat ke$e$kal atau tidak boe$le$e$h dipe$e$rjual 

be$e$likan, diwariskan, ataupun dihibahkan; (3) Wakaf dapat dike$e$loe$la se$e$cara 

proe$duktif; (4) Bila wakif be$e$rke$e$he$e$ndak untuk me$e$wakafkan harta be$e$ndanya, 

maka harus me$e$nye$e$de$e$kahkan harta be$e$nda itu untuk se$e$buah tujuan yang 

baik; (5) Nazir yang me$e$nge$e$loe$laa harta be$e$nda wakaf te$e$rse$e$but be$e$rhak 

me$e$mpe$e$roe$le$e$h bagian yang wajar dari hasil ke$e$loe$la harta wakaf te$e$rse$e$but 

(Pe$e$rmana dan Rahayu, 2021: 155-158). 

Wakaf proe$duktif adalah harta atau poe$koe$k te$e$tap yang dihibahkan 

untuk digunakan dalam ke$e$giatan proe$duksi dan hasilnya disalurkan se$e$suai 

de$e$ngan tujuan wakaf te$e$rse$e$but. Se$e$pe$e$rti wakaf tanah yang akan digunakan 

untuk be$e$rcoe$coe$k tanam, mata air untuk me$e$njual air dan lain-lain. Atau 

wakaf proe$duksi juga dapat diartikan se$e$bagai harta yang digunakan untuk 

ke$e$pe$e$rluan proe$duksi baik di bidang pe$e$rtanian, industri, pe$e$rdagangan dan 

jasa yang manfaatnya bukan oe$bje$e$k wakaf se$e$cara langsung, me$e$lainkan dari 

ke$e$untungan be$e$rsih dari pe$e$nge$e$mbangan wakaf yang dibe$e$rikan ke$e$pada 

oe$rang yang be$e$rhak me$e$nurut untuk tujuan wakaf (Wakaf Indoe$ne$e$sia). 

Wakaf proe$duktif ini me$e$rupakan salah satu pe$e$nyoe$koe$ng pe$e$ndapatan 

Ne$e$gara. Wakaf proe$duktif se$e$ndiri me$e$miliki tujuan yang hampe$r mirip 
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de$e$ngan Ne$e$gara dalam bidang e$e$koe$noe$mi yaitu, me$e$ratakan ke$e$miskinan yang 

te$e$rjadi pada masyarakat, be$e$rupaya dalam me$e$nangani ke$e$se$e$njangan soe$cial 

yang tidak me$e$rata, dan be$e$rusaha me$e$ratakan ke$e$se$e$jahte$e$raan se$e$tiap umat 

(Nuryani, Me$e$liza, Yuliani, 2020). 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1) Tujuan Pe$e$ne$e$litian 

Dari rumusan masalah di atas, tujuan pe$e$ne$e$litian pe$e$nulis yaitu: 

untuk me$e$nge$e$tahui pe$e$nge$e$loe$laan ase$e$t wakaf proe$duktif di Poe$ndoe$k Pe$e$santre$e$n 

Le$e$goe$woe$ Ke$e$ndalisada Di Kalioe$ri Kalibagoe$r. 

a. Untuk me$e$nge$e$tahui pe$e$nge$e$loe$laan ase$e$t wakaf dalam me$e$ningkatkan 

ke$e$se$e$jahte$e$raan umat yang dike$e$loe$la oe$le$e$h Poe$ndoe$k Pe$e$santre$e$n. 

b. Le$e$goe$woe$ Ke$e$ndalisada di Ke$e$camatan Kalibagoe$r Kabupate$e$n Banyumas. 

Untuk me$e$nge$e$tahui imple$e$mtasi pe$e$nge$e$loe$laan ase$e$t wakaf. 

2) Manfaat pe$e$ne$e$litian  

a. Manfaat Te$e$oe$ritis  

Se$e$cara te$e$oe$ritis pe$e$ne$e$litian ini diharapkan mampu me$e$nyalurkan 

pe$e$mikiran, me$e$mpe$e$rkaya wawasan dan pe$e$nge$e$tahuan te$e$rhadap te$e$oe$ri 

ilmu pe$e$nge$e$tahuan dari hasil pe$e$ne$e$litian Imple$e$me$e$ntasi Pe$e$nge$e$loe$laan 

Ase$e$t Wakaf Proe$duktif Untuk Ke$e$se$e$jahte$e$raan Umat  

b. Manfaat Praktis  

Se$e$cara praktis pe$e$ne$e$litian ini diharapkan mampu me$e$nyalurkan 

pe$e$mikiran te$e$rhadap pe$e$me$e$cahan masalah yang te$e$rdapat di Poe$ndoe$k 

Pe$e$santre$e$n Le$e$go e$woe$ Ke$e$ndalisada Di Kalioe$ri Kalibagoe$r, Kabupate$e$n 

Banyumas. Se$e$lanjutnya hasil pe$e$ne$e$litian ini diharapkan mampu 

dipahami oe$le$e$h pe$e$mbaca. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Dalam siste$e$matika pe$e$mbahasan ini me$e$mpunyai bab yang akan me$e$mbahas 

be$e$be$e$rapa masalah. 

BAB I : Pada bab pe$e$rtama be$e$risi te$e$ntang judul, latar be$e$lakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat masalah, siste$e$matika 

pe$e$nulisan. 

BAB II : Bab ke$e$dua be$e$risi te$e$ntang Kajian Te$e$oe$ri yang me$e$liputi de$e$finisi 

Pe$e$nge$e$loe$laan, Imple$e$me$ntasi, dan Wakaf Proe$duktif. 

BAB III : Bab ke$e$tiga ini me$e$nde$e$skripsikan te$e$ntang gambaran umum 

Poe$ndoe$k Pe$e$santre$e$n Le$e$goe$woe$ Le$e$ndalisada yang me$e$liputi: proe$fil dan se$e$jarah 

singkat, me$e$nge$e$tahui strate$e$gi untuk me$e$ngkatkan sumbe$e$r daya manusia pada 

Poe$ndoe$k Pe$e$santre$e$n Le$e$goe$woe$ Le$e$ndalisada. 

BAB IV : Bab ke$e$e$e$mpat, me$e$rupakan hasil pe$e$ne$e$litian yang be$e$risi 

te$e$ntang gambaran umum oe$bje$e$k pe$e$ne$e$litian yaitu pengelolaan aset wakaf, dan 

pe$e$mbahasan se$e$rta pe$e$ne$e$muan-pe$e$ne$e$muan di Pondok Pesantren Legowo 

Kendalisada yang ke$e$mudian dikoe$mparasikan de$e$ngan apa yang ada di dalam 

te$e$oe$ri. Ke$e$mudian data te$e$rse$e$but dianalisis se$e$hingga me$e$ndapatkan data yang 

akurat dari pe$e$ne$e$litiannya. 

BAB V: Bab ke$e$lima me$e$mbahas te$e$ntang ke$e$simpulan dan saran dari 

hasil pe$e$ne$e$litian pe$e$nyusun. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Wakaf  

1. Pe$nge$tian Wakaf 

Kata "wakaf" be$rasal dari bahasa Arab "waqafa", yang me$miliki arti 

me$nahan, be$rhe$nti, atau diam di te$mpat. Dalam konte$ks ilmu tajwid, 

istilah ini me$rujuk pada tata cara dalam me$lafalkan huruf-huruf, yaitu 

me$ne$ntukan titik awal dan pe$nghe$ntian dalam pe$nye$butannya. Ke$tika 

dikaitkan de$ngan harta ke$kayaan, wakaf be$rarti me$nahan atau me$nyisihkan 

suatu be$nda untuk digunakan manfaatnya se$suai de$ngan ajaran Islam (Nur 

Azizah, 2018: 10). 

Pe$nge$rtian me$nghe$ntikan ini. Jika dikaitkan de$ngan waqaf dalam 

istilah ilmu Tajwid, ialah tanda be$rhe$nti dalam bacaan Al-Qur’an. Be$gitu 

pula bila dihubungkan dalam masalah ibadah haji, yaitu wuquf, be$rarti 

be$rdiam diri atau be$rtahan di Arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah. Namun, 

maksud me$nghe$ntikan, me$nahan atau wakaf di sini yang be$rke$naan 

de$ngan harta dalam pandangan hukum Islam, se$iring dise$but ibadah wakaf 

atau habs. Khusus istilah habs di sini, atau ahbas biasanya dipe$rgunakan 

kalangan masyarakat di Afrika Utara yang be$rmazhab Maliki. 

Me$nurut istilah syara‟, me$nurut Muhammad Jawad Mughniyah dalam 

Fiqih Lima Mazhab me$ngatakan, wakaf adalah se$je$nis pe$mbe$rian yang 

pe$laksanaannya dilakukan de$ngan jalan me$nahan (pe$milikan), lalu 

me$njadikan manfaatnya be$rlaku umum. Yang dimaksudkan de$ngan ialah 

me$nahan barang yang diwakafkan itu agar tidak diwariskan, digunakan 

dalam be$ntuk dijual, dihibahkan, digadaikan, dise$wakan, dipinjamkan, dan 

se$je$nisnya. Se$dangkan cara pe$manfaatannya adalah de$ngan 

me$nggunakannya se$suai de$ngan ke$he$ndak pe$mbe$ri wakaf tanpa imbalan. 

(Khoe$rudin, A. N. 2018) 
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Pe$nge$rtian wakaf me$nurut istilah, para ulama‟ be$rbe$da pe$ndapat 

dalam me$mbe$rikan batasan me$nge$nai wakaf. Pe$rbe$daan te$rse$but 

me$mbawa akibat yang be$rbe$da pada hukum yang ditimbulkan. De$finisi 

wakaf me$nurut ahli fiqih adalah se$bagai be$rikut: 

Menurut Istilah Ahli Fiqih 

Para ahli fiqih be$rbe$da dalam me$nde$finisikan wakaf me$nuru istilah, 

se$hingga me$re$ka be$rbe$da dalam me$mandang hakikat wakaf itu se$ndiri. 

Be$rbagai pandangan te$ntang wakaf me$nurut istilah se$bagai be$rikut: 

a. Abu Hanifah 

Wakaf adalah me$nahan suatu be$nda yang me$nurut hukum, 

te$tap di wakif dalam rangka me$mpe$rgunakan manfaatnya untuk 

ke$bijakan. Be$rdasarkan de$nifisi itu maka pe$millik harta wakaf tidak 

le$ppas dari si wakif, bahkan ia dibe$narkan me$nariknya Ke$mbali dan ia 

bole$h me$njualnya. Jika si Wakif, harta te$rse$but me$njadi harta warisan 

buat ahli warisnya. Jika yang timbul dari wakaf hanyalah 

“me$nyumbangkan manfaat”. Kare$na itu mudzhab Hanafi 

me$ndifinisikan wakaf adalah: “Tidak me$lakukan suatu tindakan atas 

suatu be$nda, yang be$rstatus te$tap Se$bagian hak milik, de$ngan 

me$nye$de$kahkan manfaatnya ke$pada suatu pihak Ke$bajikan (sosial), 

baik se$karang maupun akan datang”. 

b. Me$nurut Mazhab Maliki  

Mazhab Maliki be$rpe$ndapat bahwa wakaf itu tidak 

me$le$paskan harta yang diwakafkan dari ke$pe$milikan wakif, namun 

wakaf te$rse$but me$nce$gah wakif me$lakukan tindakan yang dapat 

me$le$paskan ke$pe$milikannya atas harta te$rse$but ke$pada yang lain dan 

wakif be$rke$wajiban me$nye$de$kahkan manfaatnya se$rta tidak bole$h 

me$narik ke$mbali wakafnya. Pe$rbuatan si wakif me$njadikan manfaat 

hartanya untuk digunakan ole$h mustahiq (pe$ne$rima wakaf), walaupun 

yang dimilikinya itu be$rbe$ntuk upah, atau me$njadikan hasilnya untuk 

dapat digunakan se$pe$rti me$wakafkan uang. Wakaf dilakukan de$ngan 
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me$ngucapkan lafadz wakaf untuk masa te$rte$ntu se$suai de$ngan 

ke$inginan pe$milik.  

De$ngan kata lain, pe$milik harta me$nahan be$nda itu dari 

pe$nggunaan se$cara pe$milikan, te$tapi me$mbole$hkan pe$manfaatan 

hasilnya untuk tujuan ke$baikan, yaitu pe$mbe$rian manfaat be$nda 

se$cara wajar se$dangkan be$nda itu te$tap me$njadi milik si wakif. 

Pe$rwakafan itu be$rlaku untuk suatu masa te$rte$ntu, dan kare$nanya 

tidak bole$h disyaratkan se$bagai wakaf ke$kal se$lamanya. 

c. Me$nurut Mazhab Syafi‟i dan Ahmad bin Hambali 

Syafi‟i dan Hambali be$rpe$ndapat bahwa wakaf adalah 

me$le$paskan harta yang diwakafkan dari ke$pe$milikan wakif, se$te$lah 

se$mpurna prose$dur pe$rwakafan. Wakif tidak bole$h me$lakukan apa 

saja te$rhadap harta yang diwakafkan, se$pe$rti: pe$rlakuan pe$milik 

de$ngan cara pe$milikannya ke$pada yang lain, baik de$ngan cara tukaran 

atau tidak. Jika wakif wafat, harta yang diwakafkan te$rse$but tidak 

dapat diwarisi ole$h ahli warisnya. Wakif me$nyalurkan manfaat harta 

yang diwakafkannya ke$pada mauquf’alaih yang dibe$rikan wakaf 

se$bagai shadaqah yang me$ngikat, di mana waqif tidak dapat me$larang 

pe$nyaluran sumbangannya te$rse$but. Apabila wakif me$larang, maka 

Qadli be$rhak me$maksanya agar me$mbe$rikannya ke$pada mauquf’alaih. 

Maka dari itu Mazhab Syafi‟i me$nde$finisikan wakaf adalah: 

“Tidak me$lakukan suatu tindakan atas suatu be$nda, yang be$rstatus 

se$bagai milik Allah SWT, de$ngan me$nye$de$kahkan manfaatnya 

ke$pada suatu ke$bajikan (sosial)”. 

Ahmad bin Hambali me$ngatakan wakaf te$rjadi kare$na dua hal. 

Pe$rtama kare$na ke$biasaan (pe$rbuatan) bahwa dia itu dapat 

dikatakanme$wakafkan hartanya. Se$pe$rti se$orang me$ndirikan me$sjid, 

ke$mudian me$ngizinkan orang shalat di dalamnya se$cara spontanitas 

bahwa ia te$lah me$wakafkan hartanya itu me$nurut ke$biasaan (uruf). 

Walaupun se$cara lisan ia tidak me$nye$butkannya, dapat dikatakan 

wakaf kare$na sudah ke$biasaan. Ke$dua, de$ngan lisan baik de$ngan je$las 
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(sariih) atau tidak. Atau ia me$maknai katakata habastu, wakaftu, 

sabaltu, tasadaqtu, abdadtu, harramtu. Bila me$nggunakan kalimat 

se$pe$rti ini ia harus me$ngiringinya de$ngan niat wakaf. Bila te$lah je$las 

se$se$orang me$wakafkan hartanya, maka si wakif tidak me$mpunyai 

ke$kuasaan be$rtindak atas be$nda itu dan juga me$nurut Hambali tidak 

bisa me$nariknya ke$mbali. Hambali me$nyatakan, be$nda yang 

diwakafkan itu harus be$nda yang dapat dijual, walaupun se$te$lah jadi 

wakaf tidak bole$h dijual dan be$nda yang ke$kal dzatnya kare$na wakaf 

bukan untuk waktu te$rte$ntu, tapi buat se$lama-lamanya. 

2. Rukun dan Syarat Wakaf 

Wakaf se$bagai suatu Le$mbaga me$mpunyai unsur-unsur 

pe$mbe$ntukannya. Tanpa unsur itu wakaf tidak dapat be$rdiri. Unsur-unsur 

pe$mbe$ntuk yang juga me$rupakan rukun dan syaraf wakaf. Undang-

Undang No.  41 tahun 2004 te$ntang wakaf me$nye$butkan pe$rbuatan hukum 

wakif   unrut   me$misahkan   atau   me$nye$rahkan   se$bagian   harta   be$nda   

miliknya   untuk dimanfaatkan se$lama nya untuk ke$pe$ntingan umum.  

Rukun wakaf :  

1. Wakif 

2. Mauquf atau barang yang diwakafkan 

3. Mauquf alaih 

4. Shigat 

Syarat wakaf :  

1. Wakif yang me$wakafkan harta be$nda miliknya 

2. Nadzir pihak yang me$ne$rima harta be$nda wakaf 

3. Harta be$nda wakaf yang me$miliki daya tahan lama atau dimanfaat kan 

dalam jangka waktu yang lama. 

4. Ikrar wakaf, pe$rnyataan ikrar se$cara lisan maupun tulisan nazdir untuk 

me$wakafkan harta be$ndanya. 

5. Pe$runtukan harta be$nda bagi ke$be$rmanfaatan umum maslahah 

ke$pe$ntingan be$rsama dalam jalan ke$baikan. 
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6. Jangka waktu wakaf untuk se$lama lamanya te$rke$cuali jangka waktu 

te$rte$ntu sampai de$ngan be$rlakunya hak atas tanah be$rakhir. (ma, 2016) 

Me$nurut   ibnu al hajib be$rpe$ndapat bahwa syarat adalah se$gala hal 

yang ke$tiadaanya   me$ngharuskan   se$suatu   me$njadi   tidak   ada, namun   

bukan   kare$na hubungan se$bab akibat. Dapat di simpulkan bahwa syarat 

me$rupakan se$suati yanag me$stu ada yang me$ne$ntukan sah atau tidaknya 

suatu pe$ke$rjaan (ibadah, tapi suatu itu tidak te$rmasuk dalam rangka 

pe$ke$rjaan itu. Se$tiap hal yang be$rlandasankan hukum pasti adanya syarat-

syarat yang harus di pe$nuhi se$bagai tanda dari sah atau tidak nya hal yang 

be$rlandaskan hukum itu dilakukan. 

Be$rikut ini syarat-syarat yang harus dipe$nuhi untuk me$lakukan wakaf 

se$cara sah me$nurut kajian fikih: 

a. Adanya wakif orang yang be$rwakaf de$ngan ke$te$ntuan me$rde$ka, 

be$rakal se$hat, de$wasa me$me$nuhi krite$ria umur, dan tidak dalam 

ke$adaan bangkrut  

b. Adanya mauquf be$nda yang di wakafkan  

c. Adanya mauquf alaih orang yang me$ne$rima manfaat dari be$nda wakaf 

te$rse$but. 

d. Adanya shigat akad yang di ucapakan antara dua be$lah pihak atau 

le$bih dalam be$rakad te$rse$but. 

Syarat me$rupakan se$suatu ke$wajian untuk di pe$nuhi atau 

dilakukan guna me$mungkin kansuatu prose$s me$njadi 

be$rhasil/dipe$rke$nankan, jika syarat di pe$nuhi de$ngan baik  maka  sudah  

pasti  kuat  juga  landasan  hukum  yang  me$mbe$narkan pe$rlakukan 

te$rse$but be$gitu pun se$baliknya. 

Me$nurut   hukum   Islam, wakaf   dikatakan   sah   apabila   me$me$nuhi   

dua pe$rsyaratan: Pe$rtama, tindakan atau pe$rbuatan yang me$nunjukkan 

pada wakaf. Ke$dua, me$ngungkapkan   niatan   untuk   wakaf   baik   

lisan   maupun   tulisan. (bank waka findone$sia, 2020) 

Syarat-syarat wakaf be$rdasarkan kaidah fiqih dan undang-undang: 
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1) Adanya wakif (orang yang be$rwakaf) 

Dalam  hal  ini  syarat sah  pe$rorangan wakif,  yaitu  me$rde$ka,  

be$rakal  se$hat, baligh  (de$wasa, min  21  tahun), wakif  harus  

bijaksana  ,  ke$mauan  se$ndiri,  dan tidak bole$h de$ngan paksaan, 

bukan orang yang se$dang bangkrut dan ce$roboh, tiidak dalam 

bawah pe$nganpunan, pe$milik se$mpurna harta yang diwakafkan, 

tidak sah dan tidak dapat  dilakukan  ke$tika  harta  be$nda  yang  

akan  diwakafkan  bukan  ke$pe$milikan langsung wakif. 

Dalam  syarat  wakif  organisai  yaitu  ke$tika  organisasi  te$rse$but  

sudah  me$me$nuhi ke$te$ntuan organisai untuk me$laksanakan  wakaf, 

dan dalam syarat wakif be$rbadan hukum  yaitu  ke$tika  sudah  

se$suai  de$ngan  anggaran  dasar  badan  hukum  yang be$rsangkutan 

untuk me$laksanakan wakaf. 

2) Adanya Mauquf Bih (harta be$nda yang diwakafkan) 

Dalam akadnya pun dise$butkan be$be$rapa hal syarat yang arus 

dipe$nuhi, se$bagai be$rikut : 

a) Harta wakafnya me$mpunyai nilai harga yang dapat 

dimanfaatkan, bukan barang yang me$mbahayakan atau dilarang 

ole$h agama. 

b) Harta wakaf je$las be$ntuk nya, se$hingga ke$tika diwakafkan tidak 

me$nimbulkan pe$rse$ngke$taan antara satu dan lain pihaknya 

c) Harta wakaf me$rupakan  hak milik dari wakif, bukan milik 

orang lain 

d) Harta be$nda wakaf bisa be$rupa be$nda be$rge$rak maupun tidak 

be$rge$rak se$pe$rti tanah atau be$ndayang dise$suaikan de$ngan 

wakaf yang akan dilaksanakanyang me$miliki dayatahan tidak 

se$kali pakai habis dalam pe$manfaatan nya me$lainya be$rjangka 

waktu yang sangat panjang, se$hingga diusahan untuk 

Dari sisi syarat sahnya harta wakaf, harta te$rse$but harus 

me$me$nuhi syarat se$bagai be$rikut:  
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a) Harta yang diwakafkan harus Mutaqowwam Me$nurut mazhab  

Hanafi ialah se$gala se$suatu yang dapat disimpan dan halal 

digunakan dalam ke$adaan normal (bukan dalam ke$adaan 

darurat). 

Kare$na itu mazhab ini me$mandang tidak sah me$wakafkan: 

1) Se$suatu yang bukan harta, se$pe$rti me$wakafkan manfaat dari 

rumah se$waan untuk dite$mpati. 

2) Harta  yang  tidak  mutaqowwam,  se$pe$rti  alat-alat  musik  

yang  tidak  halal digunakan atau buku-buku anti Islam, 

kare$na dapat me$rusak Islam itu se$ndiri. (pe$rmana, 2021) 

b) Harta  yang  akan  diwakafkan  harus  dike$tahui  de$ngan  yakin  

('ainun  ma'lumun), se$hingga  tidak  akan  me$nimbulkan  

pe$rse$ngke$taan  antara  be$be$rapa  pihak  satu sma lain. Kare$na itu 

tidak sah me$wakafkan yang tidak je$las se$pe$rti satu dari dua 

rumah. 

3) Adanya  nadzir (orang yang hartanya be$nda me$nge$lola wakaf dari 

wakif) 

Nazhir se$bagai pihak yang be$rtugas untuk me$me$lihara dan 

me$ngurusi wakaf me$mpunyai ke$dudukan yang pe$nting dalam 

pe$rwakafan. Se$de$mikian pe$ntingnya ke$dudukan Nazhir dalam 

pe$rwakafan, se$hingga be$rfungsi tidaknya be$nda wakaf te$rgantung 

dari Nazhir itu se$ndiri. Untuk itu, se$bagai instrume$nt pe$nting dalam 

pe$rwakafan. Nazhir harus me$me$nuhi syarat-syarat yang 

me$mungkinkan, agar wakaf bisa dibe$rdayakan se$bagaimana 

me$stinya. Se$cara garis umum, syarat-syarat Nazhir itu harus 

dise$suaikan de$ngan ke$butuhan yang ada.  

Para ahli fiqih me$ne$tapkan, syarat-syarat yang luwe$s (pantas dan 

tidak kaku), se$pe$rti he$ndaklah orang yang pantas dan layak 

me$mikul tugasnya. Ke$pantasan dan ke$mampuan me$laksanakan 

tugasnya. Me$ngingat salah satu tujuan wakaf ialah me$njadikannya 

se$bagai sumbe$r dana yang produktif, te$ntu me$me$rlukan Nazhir 
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yang mampu me$laksanakan tugastugasnya se$cara profe$sional dan 

be$rtanggung jawab. Apabila Nazhir tidak mampu me$laksanakan 

tugasnya, maka Qadhi (pe$me$rintah) wajib me$nggantinya de$ngan 

te$tap me$nje$laskan alasan-alasannya 

a) Dalam pe$rorangan, pe$ngurus yang me$me$nuhi syarat 

pe$rse$orangan, dan organisasinya yang be$rge$rak dibidang, 

sosial, ke$masyaratakatan, pe$ndidikan dan ke$agamaan 

b) Be$gitupun pe$rsyaratan nadzir dalam badan hukum yang 

be$rsangkutan sudah me$me$nuhi nadzir pe$rse$orangan, dibe$ntuk 

be$rdasarkan UUD RI yang be$rllaku. 

c) Nadzir me$mpunyai tanggung jawab yang be$sar atas apa yang 

dike$rjakannya dalam pe$nge$lolaan barang dan jasa wakaf, 

se$hingga se$be$lum me$laksanakan tugasnya diharuskan sumpah 

se$rapah ke$ kantor urusan agama. 

4) Adanya ikrar wakaf yang di ucapkan ole$h wakif, 

Se$bagai pe$rnyataan ke$ndak wakif te$rhadap harta be$nda miliknya 

yang akan di wakafkan, bisa dilaksanakan ole$h wakil ke$pada nadzir 

PPAIW de$ngan 2 orang saksi, se$cara lisan maupun tulisan yang 

dibe$narkan ole$h hukum de$ngan surat kuasa yang dipe$rkuatole$h dua 

orang saksi.  

Sighat (lafadz) atau pe$rnyataan wakaf dapat dike$mukakan 

de$ngan tulisan, lisan atau suatu isyarat yang dapat dipahami 

maksudnya. Pe$rnyataan de$ngan tulisan atau lisan dapat digunakan 

untuk me$nyatakan wakaf ole$h siapa saja, se$dangkan cara isyarat 

hanya bagi orang yang tidak dapat me$nggunakan de$ngan cara 

tulisan atau lisan. Te$ntu pe$rnyataan de$ngan isyarat te$rse$but harus 

sampai be$nar-be$nar dime$nge$rti pihak pe$ne$rima wakaf agar dapat 

me$nghindari pe$rse$ngke$taan di ke$mudian hari. 

Se$cara garis be$sar, syarat sahnya shighat ijab, baik lisan maupun 

tuisan adalah:  
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a) Shighat harus munjaza (te$rjadi se$ke$tika/se$le$sai). Maksudnya 

ialah sighat te$rse$but me$nunjukan te$rjadi dan te$rlaksananya 

wakaf se$ke$tika se$te$lah sighat ijab diucapkan atau ditulis. 

b) Sighat tidak diikuti syatar batil (palsu). Maksudnya ialah syarat 

yang me$nodai atau me$nce$de$rai dasar wakaf atau me$niadakan 

hukumnya, yakni ke$laziman dan ke$abadiaan. 

c) Sighat tidak diikuti pe$mbatasan waktu te$rte$ntu de$ngan kata lain 

bahwa wakaf te$rse$but untuk se$lamanya. Wakaf adalah 

shadaqah yang disyari‟atkan untuk se$lamanya, jika dibatasi 

waktu be$rarti be$rte$ntangan de$ngan syari‟at ole$h kare$na itu 

hukumnya tidak sah. 

5) Syarat Wakaf harus ada Pe$runtukan Harta Be$nda  

Wakaf Syarat wakaf harus ada pe$runtukan harta be$nda wakaf. 

Dalam rangka me$ncapai fungsi wakaf dan tujuan wakaf, harta 

be$nda wakaf hanya dapat dipe$runtukan bagi: (me$irina, 2021) 

a) Sarana ibadah  

b) Ke$giatan dan prasarana pe$ndidikan se$rta ke$se$hatan  

c) Bantuan ke$pada anak te$rlantar, fakir miskin, yatim piatu dan 

be$asiswa 

d) Ke$majuan dan pe$ningkatan e$konomi umat  

e) Ke$majuan dan juga ke$se$jahte$raan umum lainnya yang tidak 

be$rte$ntangan de$ngan syariah dan pe$raturan pe$rundang-

undangan 

6) Syarat Wakaf Harus Ada Jangka Waktu Wakaf  Syarat  

wakaf harus ada jangka waktu wakaf.nah banyak se$kali ada 

be$be$rapa pandangan umum te$ntang wakaf, Pada umumnya para 

ulama be$rpe$ndapat yang diwakafkan zatnya harus ke$kal. Namun 

Imam Malik dan golongan syi’ah Imamiyah me$nyatakan bahwa 

wakaf itu bole$h dibatasi waktunya. Golongan Hanafiyah 

me$nsyaratkan bahwa harta yang diwakafkan itu zatnya harus ke$kal 

yang me$mungkinkan dapat dimanfaatkan te$rus- me$ne$rus. 
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3. Tujuan dan Fungsi Wakaf 

Wakaf dalam imple$me$ntasi di lapangan me$rupakan amal 

ke$bajikan, baik yang me$ngantarkan se$orang muslim ke$pada inti tujuan dan 

pilihannya, baik tujuan umum maupun khusus  

a) Tujuan Umum :  

Adapun tujuan umum wakaf adalah bahwa wakaf me$miliki 

fungsi sosial. Allah me$mbe$rikan manusia ke$mampuan dan karakte$r 

yang be$rane$ka ragam. Dari sinilah, ke$mudian timbul kondisi dan 

lingkungan yang be$rbe$da di antara masing-masing individu. Ada yang 

miskin, kaya, ce$rdas, bodoh, kuat dan le$mah. Di balik se$mua itu, 

te$rsimpan hikmah. Di mana, Allah me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada 

yang kaya me$nyantuni yang miskin, yang ce$rdas me$mbimbing yang 

bodoh dan yang kuat me$nolong yang le$mah, yang de$mikian 

me$rupakan wahana bagi manusia untuk me$lakukan ke$bajikan se$bagai 

upaya me$nde$katkan diri ke$pada Allah, se$hingga inte$raksi antar 

manusia saling te$rjalin. Dari pe$rbe$daan kondisi sosial te$rse$but, sudah 

se$wajarnya me$mbe$ri pe$ngaruh te$rhadap be$ntuk dan corak 

pe$mbe$lajaran harta ke$kayaan. Ada pe$mbe$lajaran yang be$rsifat 

me$ngikat (wajib), ada juga yang be$rsifat sukare$la (sunnah), ada yang 

be$rsifat te$tap (pate$n), dan ada juga yang se$ke$dar me$mbe$ri manfaat 

(tidak pate$n). Namun de$mikian yang paling utama dari se$mua cara 

te$rse$but, adalah me$nge$luarkan harta se$cara te$tap dan langge$ng, 

de$ngan siste$m yang te$ratur se$rta tujuan yang je$las. Di situlah pe$ran 

wakaf yang me$nyimpan fungsi sosial dalam masyarakat dapat 

diwujudkan. 

b) Tujuan Khusus 

Se$sungguhnya wakaf me$ngantarkan ke$pada tujuan yang 

sangat pe$nting, yaitu pe$ngkade$rkan, re$ge$ne$rasi, dan pe$nge$mbangan 

sumbe$r daya manusia. Se$bab, manusia me$nunaikan wakaf untuk 

tujuan be$rbuat baik, se$muanya tidak ke$luar dari koridor maksud-

maksud syari’at Islam, di antaranya: 
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Se$mangat ke$agamaan, yaitu be$ramal kare$na untuk 

ke$se$lamatan hamba pada hari akhir ke$lak. Maka, wakafnya te$rse$but 

me$njadi se$bab ke$se$lamatan, pe$nambahan pahala, dan pe$ngampunan 

dosa. Se$mangat sosial, yaitu ke$sadaran manusia untuk be$rpartisipasi 

dalam ke$giatan be$rmasyarakat. Se$hingga, wakaf yang dike$luarkan 

me$rupakan bukti partisipasi dalam pe$mbangunan masyarakat. 

Motivasi ke$luarga, yaitu me$njaga dan me$me$lihara 

ke$se$jahte$raan orang-orang yang ada dalam nasabnya. Se$se$orang 

me$wakafkan harta be$ndanya untuk me$njamin ke$langsungan hidup 

anak ke$turunannya, se$bagai cadangan di saat-saat me$re$ka 

me$mbutuhkannya. 

Dorongan kondisional, yaitu te$rjadi jika ada se$se$orang yang 

ditinggalkan ke$luarganya, se$hingga tidak ada yang me$nanggungnya, 

se$pe$rti se$orang pe$rantau yang jauh me$ninggalkan ke$luarga. De$ngan 

sarana wakaf, si wakif bisa me$nyalurkan hartanya untuk me$nyantuni 

orang-orang te$rse$but. Tujuan wakaf dalam UU No. 41 Tahun 2004 

Te$ntang Wakaf Pasal 4 me$nyatakan bahwa: Wakaf be$rtujuan 

me$manfaatkan harta be$nda wakaf se$suai de$ngan fungsinya. 

Se$dangkan fungsi wakaf dalam KHI Pasal 216 adalah: Fungsi wakaf 

adalah me$nge$kalkan manfaat be$nda wakaf se$suai de$ngan tujuannya. 

Me$nurut Pasal 5 UU No. 41 Tahun 2004 Te$ntang Wakaf bahwa 

Wakaf be$rfungsi me$wujudkan pote$nsi dan manfaat e$konomi harta 

be$nda wakaf untuk ke$pe$ntingan ibadah dan untuk me$wujudkan 

ke$se$jahte$raan umum.  

Jadi fungsi wakaf me$nurut KHI Pasal 216 dan Pasal 5 UU No. 

41 Tahun 2004 Te$ntang Wakaf dimaksudkan de$ngan adanya wakaf 

te$rciptanya sarana dan prasarana bagi ke$pe$ntingan umum se$hingga 

te$rwujudnya ke$se$jahte$raan be$rsama baik dalam hal ibadah ataupun 

dalam hal mu‟amalah. De$ngan de$mikian orang yang ke$hidupannya di 

bawah garis ke$miskinan dapat te$rtolong ke$se$jahte$raannya de$ngan 

adanya wakaf. Ke$mudian umat Islam yang lainnya dapat 
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me$nggunakan be$nda wakaf se$bagai fasilitas umum se$kaligus dapat 

me$ngambil manfaatnya. 

4. Macam-macam Wakaf 

Bila ditinjau dari se$gi pe$runtukan ditujukan ke$pada siapa wakaf itu, 

maka wakaf dapat dibagi me$njadi dua macam, yaitu: 

a) Wakaf Ahli 

Wakaf Ahli yaitu wakaf yang ditujukan ke$pada orang-orang 

te$rte$ntu, se$orangatau le$bih, ke$luarga siwakif atau bukan. Wakaf 

se$pe$rti   ini juga dise$but wakaf Dzurri. Apabila ada se$se$orang 

me$wakafkan se$bidang tanah ke$pada anaknya, lalu ke$pada cucunya, 

wakafnya   sah   dan   yang be$rhak me$ngambil manfaatnya adalah 

me$re$ka yang ditunjuk dalam pe$rnyataan wakaf.  Wakaf je$nis ini 

(wakaf ahli/dzurri) kadang-kadang juga dise$but wakaf 'alal aulad, 

yaitu wakaf yang dipe$runtukkan bagi ke$pe$ntingan dan jaminan sosial 

dalam lingkungan ke$luarga   (famili), lingkungan ke$rabat se$ndiri. 

Wakaf untuk ke$luarga ini se$cara hukum Islam dibe$narkan 

be$rdasarkan   Hadits   Nabi   yang   diriwayatkan   ole$h   Bukhari   dan 

Muslim dari Anas bin Malik te$ntang adanya wakaf ke$luarga Abu 

Thalhah ke$pada kaum ke$rabatnya. 

Dalam satu se$gi, wakaf ahli(dzurri) ini baik se$kali, kare$na si 

wakif akan me$ndapat dua ke$baikan, yaitu ke$baikan dari amal ibadah 

wakafnya, juga ke$baikan dari silaturrahmi te$rhadap ke$luarga yang 

dibe$rikan harta wakaf. Akan te$tapi, pada sisi lain wakaf ahli ini se$ring 

me$nimbulkan masalah. Wakaf ahli untuk saat ini dianggap kurang 

dapat me$mbe$rikan manfaat bagi ke$se$jahte$raan umum, kare$na se$ring 

me$nimbulkan ke$kaburan dalam pe$nge$lolaan dan pe$manfaatan wakaf 

ole$h ke$luarga yang dise$rahi harta wakaf. 

Di be$be$rapa  Ne$gara  te$rte$ntu,  se$pe$rti  :  Me$sir,  Turki,  

Maroko dan Aljazair, wakaf  untuk  ke$luarga  (ahli)  te$lah  

dihapuskan,  kare$na pe$rtimbangan dari be$rbagai se$gi, tanah-tanah 

wakaf dalam be$ntuk ini dinilai tidak produktif. 
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b) Wakaf Khairi 

Wakaf Khairi yaitu, wakaf yang se$cara te$gas untuk 

ke$pe$ntingan agama (ke$agamaan) atau ke$masyarakatan (Ke$bajikan 

umum). Se$pe$rti wakaf yang dise$rahkan untuk     ke$pe$rluan 

pe$mbangunan masjid, se$kolah,  je$mbatan,  rumah  sakit,  panti  asuhan 

anak   yatim   dan   lain   se$bagainya.   Je$nis   wakaf   ini   se$pe$rti   

yang dije$laskan  dalam  Hadits Nabi Muhammad  SAW yang  

me$nce$ritakan te$ntang  wakaf  Sahabat  Umar  bin  Khattab.  Be$liau  

me$mbe$rikan  hasil ke$bunnya ke$pada fakir  miskin, ibnu sabil, 

sabilillah, para tamu, dan hamba  sahaya  yang  be$rusaha  me$ne$bus  

dirinya.  Wakaf  ini  ditujukan ke$pada umum de$ngan tidak te$rbatas 

pe$nggunaannya yang me$ncakup se$mua  aspe$k  untuk  ke$pe$ntingan  

dan  ke$se$jahte$raan  umat  manusia pada  umumnya.  Ke$pe$ntingan  

umum  te$rse$but  bisa  untuk  jaminan sosial, pe$ndidikan, ke$se$hatan, 

pe$rtahanan, ke$amanan dan lain-lain. 

Dalam  tinjauan  pe$nggunaannya,  wakaf  je$nis  ini  jauh  le$bih 

banyak  manfaatnya  dibandingkan  de$ngan  je$nis  wakaf  ahli,  kare$na 

tidak  te$rbatasnya  pihak-pihak  yang  ingin  me$ngambil  manfaat.  

Dan je$nis  wakaf  inilah  yang  se$sungguhnya  paling  se$suai  de$ngan  

tujuan pe$rwakafan  itu  se$ndiri  se$cara  umum.  Dalam je$nis  wakaf  

ini  juga,  si wakif (orang yang me$wakafkan harta) dapat me$ngambil 

manfaat dari harta yang diwakafkan itu, se$pe$rti wakaf masjid maka si 

wakif bole$h saja   di   sana,   atau   me$wakafkan   sumur,   maka   si   

wakif   bole$h me$ngambil  air  dari  sumur  te$rse$but  se$bagaimana  

pe$rnah  dilakukan ole$h Nabi dan Sahabat Ustman bin Affan. 

Se$cara  substansinya,  wakaf  inilah  yang  me$rupakan  salah  

satu se$gi  dari  cara  me$mbe$lanjakan  (me$manfaatkan)  harta  di  jalan  

Allah SWT.   Dan   te$ntunya   kalua dilihat dari manfaat ke$gunaannya 

me$rupakan salah satu sarana pe$mbangunan, baik di bidang 

ke$agamaan, khususnya pe$ribadatan, pe$re$konomian ke$budayaan, 

ke$se$hatan, ke$amanan   dan se$bagainya.    
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De$ngan de$mikian, be$nda wakaf te$rse$but be$nar-be$nar te$rasa 

manfaatnya untuk ke$pe$ntingan ke$manusiaan (umum), tidak hanya 

untuk ke$luarga atau ke$rabat yang te$rbatas. 

 

B. Pengelolaan Wakaf Produktif 

1. Pengertian Pe$nge$lolaan 

a. Pe$nge$rtian Pe$nge$lolaan 

Pe$nge$lolaan yang dapat diartikan se$bagai se$buah ske$ma 

pe$nge$lolaan donasi wakaf dari se$orang wakif de$ngan 

me$mproduktifkan donasi te$rse$but sampai me$nghasilkan ke$untungan 

maupun manfaat se$rta be$rsifat be$rke$lanjutan (Afifah & Rochmiyatun, 

2021) 

b. Indikator Pe$nge$lolaan Wakaf 

Waqf Core$ Principle$ (WCP) adalah inisiatif be$rsama antara 

Badan Wakaf Indone$sia, Bank Indone$sia, dan Inte$rnational Re$se$arch 

and Training Institute$-Islamic De$ve$lopme$nt Bank (IRTIIsDB). Prinsip 

ini dirancang de$ngan dua tujuan utama: 

1) Me$mbe$rikan gambaran ringkas me$nge$nai posisi dan pe$ran 

manaje$me$n se$rta siste$m pe$ngawasan wakaf dalam program 

pe$nge$mbangan e$konomi. 

2) Me$nye$diakan me$todologi yang me$muat prinsip-prinsip inti untuk 

manaje$me$n dan siste$m pe$ngawasan wakaf. 

Dalam pe$ne$rapan WCP, nazhir harus me$me$gang te$guh nilai-nilai 

se$pe$rti maslahah (manfaat bagi umat), akuntabilitas, transparansi, 

produktivitas, ke$pe$rcayaan, dan ke$be$rlanjutan. WCP be$rfungsi untuk 

me$nje$laskan bagaimana manaje$me$n wakaf dan pe$ngawasannya be$rpe$ran 

dalam pe$mbangunan e$konomi, se$rta me$mbe$rikan me$todologi yang te$pat 

untuk me$ningkatkan kontribusi wakaf te$rhadap pe$re$konomian ne$gara. 

Pada WCP me$miliki lima dime$nsi yang pe$rlu dipe$rhatikan ole$h le$mbaga 

wakaf. 
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Tabe$l 2.1 Dime$nsi Waqf Core$ Principle$ 

No Dimensi WCP 

1. Le$gal Foundation WCP 1 – WCP 6 

2. Waqf Supe$rvision WCP 7 – WCP 12 

3. Good Nazhir Gove$rnance$ WCP 13 

4. Risk Manage$me$nt WCP 14 – WCP 24 

5. Shari’ah Gove$rnance$ WCP 25 – WCP 29 

           Sumbe$r: (BWI, 2018) 

De$ngan imple$me$ntasi WCP dapat me$mbe$ntuk good waqf 

gove$rnance$. Se$lain me$nggunakan WCP pada pe$ne$litian ini juga 

me$nggunakan te$ori dari Good Corporate$ Gove$rnance$ (GCG). Good 

Corporate$ Gove$rnance$ adalah suatu siste$m manaje$me$n organisasi yang 

me$miliki ke$mampuan untuk me$mpromosikan pe$mbe$ntukan ke$rangka 

ke$rja yang ditandai de$ngan pe$me$rintahan yang e$fe$ktif, e$tis, dan kompe$te$n 

untuk se$cara e$fe$ktif me$nciptakan nilai e$konomi dalam jangka waktu yang 

le$bih lama se$rta be$rke$lanjutan, de$ngan me$libatkan pe$mangku ke$pe$ntingan 

dan masyarakat se$te$mpat. GCG me$miliki 5 prinsip indikator pada 

pe$nge$lolaan yakni (Afifah & Rochmiyatun, 2021): 

1) Transparansi me$rupakan pe$ngungkapan dan pe$nye$dian se$buah 

informasi yang me$madai se$rta dapat diakse$s de$ngan mudah bagi 

se$mua pihak yang te$rkait. Pada prinsip transparansi me$miliki 4 

indikator yakni, laporan re$ncana ke$rja tahunan, laporan ke$uangan 

se$cara be$rkala, me$nggunakan siste$m akuntansi yang be$rstandar, 

pe$nggunaan te$knologi informasi yang te$rupdate$. 

2) Akuntabilitas me$rupakan se$buah prinsip pe$rtanggungjawaban kine$rja 

se$cara transparan, te$rukur dan se$suai de$ngan ke$pe$ntingan dari se$buah 

organisasi maupun pe$rusahaan. Pada prinsip akuntabilitas te$rdapat 4 

indikator yakni, pe$nye$diaan laporan ke$uangan se$cara akurat, komite$ 

audit dan manaje$me$n re$siko, pe$nye$larasan program ke$rja, e$valuasi 

kine$rja ke$giatan. 

3) Re$sponsibilitas me$rupakan prinsip pe$rusahaan atau organisasi untuk 

me$lakukan pe$rtanggungjawaban te$rhadap masyarakat se$rta lingkungan 
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dan me$matuhi pe$raturan pe$me$rintahan. Pada prinsip pe$rtanggung 

jawaban me$ncakup 5 indikator kunci yakni, anggaran dasar organisasi, 

pe$raturan pe$me$rintah, dana sosial pe$rusahaan (CSR), kolaborasi 

de$ngan masyarakat atau ke$majuan lingkungan, transparansi informasi 

se$suai de$ngan hukum, e$tika, dan nilai-nilai. 

4) Inde$pe$nde$nsi me$rupakan pe$nge$lolaan pe$rusahaan atau organisasi yang 

tidak te$rpe$ngaruh pihak te$rte$ntu, be$bas dari be$nturan ke$pe$ntingan dan 

be$bas dari se$gala pe$ngaruh atau te$kanan dari luar. Dalam prinsip ini, 

ada e$mpat prinsip utama. Ke$be$basan otonomi dan ke$be$basan program 

dalam ke$giatan, pe$mbatasan pihak e$kste$rnal dari campur tangan dalam 

urusan institusi, pe$nge$ndalian untuk me$nce$gah pe$ngaruh ke$pe$ntingan 

luar, dan ke$hadiran pe$doman e$ksplisit dan ke$tat me$nge$nai organ 

inte$rnal le$mbaga. 

5) Ke$se$taraan dan ke$adilan me$liputi pe$rlakuan yang se$tara dan adil 

te$rhadap para pe$mangku ke$pe$ntingan be$rdasarkan manfaat dan 

kontribusi masing-masing ke$pada organisasi. Se$me$ntara itu, juga 

me$njamin pe$luang yang sama untuk me$laksanakan tugas de$ngan cara 

yang profe$sional. Dalam rangka ke$se$taraan dan rasionalitas, tiga 

indikator kunci yakni ke$inginan untuk me$ne$rima kritik dan 

re$kome$ndasi se$cara te$rbuka, pe$nye$diaan lingkungan ke$rja yang 

me$ndukung dan aman, dan pe$rlakuan yang adil dan jujur te$rhadap 

be$rbagai kondisi. 

2. Pe$nge$rtian wakaf produktif 

Wakaf produktif adalah wakaf harta yang digunakan untuk 

ke$pe$ntingan produksi, baik dibidang pe$rtanian, pe$rindustrian, 

pe$rdagangan dan jasa yang manfaatnya bukan pada be$nda wakaf se$cara 

langsung, te$tapi dari ke$untungan be$rsih hasil pe$nge$mbangan wakaf yang 

dibe$rikan ke$pada orang-orang yang be$rhak se$suai de$ngan tujuan wakaf. 

Dalam hal ini, wakaf produktif diolah untuk dapat me$nghasilkan barang 

atau jasa ke$mudian dijual dan hasilnya dipe$rgunakan se$suai de$ngan tujuan 

wakaf. (Suhairi :39) 
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Wakaf produktif adalah harta be$nda atau pokok te$tap yang 

diwakafkan untuk dipe$rgunakan dalam ke$giatan produksi dan hasilnya di 

salurkan se$suai de$ngan tujuan wakaf. Wakaf produktif me$mpe$rioritaskan 

wakaf untuk upaya yang le$bih me$nghasilkan de$ngan ukuran-ukuran 

paradigma yang be$rbe$da de$ngan wakaf konsumtif. Wakaf produktif 

me$miliki dua visi se$kaligus yakni me$nghancurkan ke$timpangan struktur 

sosial dan me$nye$diakan lahan subur untuk me$nye$jahte$rakan umat. Wakaf 

produktif sangat be$rdime$nsikan sosial. Ia se$mata-mata hanya 

me$ngabdikan diri pada ke$maslahatan umat. Wakaf je$nis ini le$bih cocok 

de$ngan re$alitas umat Islam saat ini yang me$nghadapi masalah 

ke$misikinan, ke$te$rbe$lakangan dan ke$bodohan. Wakaf produktif, de$ngan 

de$mikian me$rupakan pe$nge$mbangan dari pe$nafsiran-pe$nafsiran lama 

te$ntang wakaf. (Suhairi :54) 

3. Pe$nge$lolaan Wakaf Produktif 

Pe$nge$lolaan wakaf di be$be$rapa ne$gara me$nunjukkan ke$majuan 

yang signifikan. Arab Saudi misalnya, pe$nge$lolaan harta wakaf 

ditunjukkan de$ngan pe$rluasan al-Haramain al-Syarifain. Se$lain itu juga 

de$ngan me$lakukan pe$mbangunan masjid dan be$rbagai sarana pe$ndidikan 

se$pe$rti pe$rpustakaan se$rta pe$ne$rbitan buku gratis. Bahkan pe$nge$lolaan 

harta wakaf juga diarahkan pada fasilitas jalan umum se$pe$rti tol dari 

Je$ddah ke$ Me$kah dan je$mbatan al-Mina.Pe$nge$mbangan wakaf juga sudah 

me$rambah pada be$ntuk saham, pe$rtokoan se$rta pe$rhote$lan, dan salah satu 

yang te$rke$nal adalah Zam-zam Towe$r.Zam-zam Towe$r adalah me$nara 

yang be$rada di Me$kah, te$patnya di se$kitar Masjidil Haram. Zam-zam 

Towe$r be$rdiri di atas tanah yang diwakafkan ole$h Raja Arab Saudi, di 

bawah pe$nge$lolaan King Abdul Azis Waqf (KAAW) se$bagai nazhir. 

Tanah wakaf te$rse$but dise$wakan ke$pada Binladin Group de$ngan siste$m 

konse$si yang ke$mudian dise$but se$bagai BOT (Buid-Ope$rate$-Transfe$r) 

de$ngan jangka waktu hingga 28 tahun. Pe$mbiayaan me$gaproye$k te$rse$but 

me$ncapai US$ 390.000.000 de$ngan me$ne$rbitkan sukuk Intifa’a de$ngan 

jangka waktu 24 tahun. Sukuk Intifa’a se$ndiri me$rupakan se$je$nis sukuk 



31 
 

 
 

yang me$mungkinkan pe$mbe$linya dapat me$nye$wa ruang yang be$rada di 

dalam komple$ks Zam-zam Towe$r se$lama jangka waktu te$rte$ntu (DE$KS 

Bank Indone$sia dan DE$S FE$B UNAIR 2016). 

Pe$nge$lolaan wakaf produktif di Indone$sia, se$be$narnya sudah 

me$ndapatkan payung hukumnya. Me$lalui Undang-undang No. 41 Tahun 

2004 te$ntang wakaf, se$be$narnya pe$nge$lolaan wakaf diarahkan pada se$ktor 

produktif. Ini me$ne$gaskan bahwa manfaat wakaf harus be$nar-be$nar dapat 

dirasakan ole$h publik. Ini me$ngingat obye$k harta wakaf me$mang be$rsifat 

kome$rsial, se$hingga wakaf se$be$narnya me$miliki nilai e$konomis yang 

tinggi. (Mansur E$fe$ndi, 2019) 

Pe$laksanaan wakaf produktif di Indone$sia se$ndiri sudah dimulai, 

namun de$mikian jumlahnya masih ce$nde$rung se$dikit. Masih banyak 

ke$ndala yang dihadapi se$hingga pe$laksanaan wakaf produktif be$lum 

optimal. Pe$runtukan wakaf masih banyak didominasi untuk pe$ribadatan, 

se$pe$rti masjid, langgar dan surau. Se$me$ntara pe$runtukan harta wakaf di 

se$ktor produktif jumlahnya masih se$dikit. (Mansur E$fe$ndi,2019) 

Manaje$me$n pe$nge$lolaan wakaf me$rupakan salah satu aspe$k 

pe$nting dalam pe$nge$mbangan paradigma baru wakaf di Indone$sia. Kalau 

dalam paradigma lama wakaf se$lama ini le$bih me$ne$kan pe$ntingnya 

pe$le$starian dan ke$abadian be$nda wakaf, maka dalam pe$nge$mbangan 

paradigma baru wakaf le$bih me$nitik be$ratkan pada aspe$k pe$manfaatan 

yang le$bih nyata tanpa ke$hilangan e$ksiste$nsi be$nda wakaf itu se$ndiri. 

Untuk me$ningkatkan dan me$nge$mbangkan aspe$k ke$manfaatannya te$ntu 

uang sangat be$rpe$ran se$ntral adalah siste$m manaje$me$n pe$nge$lolaan yang 

dite$rapkan. (De$parte$me$n Agama RI, 2008 :105) 

Pe$nge$lolaan wakaf se$cara produktif untuk ke$se$jahte$raa masyarakat 

me$njadi tuntutan yang tidak bisa dihindari lagi. Apalagi disaat ne$ge$ri kita 

se$dang me$ngalami krisis e$konomi yang me$me$rlukan antisipasi banyak 

pihak. Ole$h kare$na itu, sudah se$layaknya umat Islam khususnya, dan 

masyarakat Indone$sia pada umumnya me$ngapre$siasi pe$raturan 
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pe$rundangan pe$rwakafan se$cara positif. (Achmad adajunaidi, Thobie$b Al-

Asyhar, 2007: 90) 

Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 dite$tapkan bahwa pihak 

yang me$ne$rima harta be$nda wakaf dari waqif untuk dike$lola dan 

dike$mbangkan se$suai de$ngan pe$runtukannya dinamakan nazhir atau nadir, 

yang me$rupakan salah satu unsur atau rukun wakaf. Tugas dan ke$wajiban 

pokok nazhir te$rse$but adalah me$nge$lola dan me$nge$mbangkan wakaf 

se$cara produktif se$suai de$ngan tujuan, fungsi, dan pe$runtukannya yang 

dilaksanakan se$suai prinsip syari’ah. (Achmadi Usman; 2013: 135) 

Pe$nge$lolaan dan pe$nge$mbangan be$nda wakaf se$cara produktif 

dimaksud dilakukan antara lain de$ngan cara pe$ngumpulan, inve$stasi, 

pe$nanaman modal, produksi, ke$mitraan, pe$rdagangan, agrobisnis, 

pe$rtambangan, pe$rindustrian, sarana pe$ndidikan ataupun sarana ke$se$hatan 

dan usaha-usaha yang tidak be$rte$ntangan de$ngan syari’ah. Jadi, nazhir 

adalah pe$nge$lola harta be$nda wakaf yang tugasnya me$nge$lola dan 

me$nge$mbangkan harta wakaf se$suai de$ngan pe$runtukannya. 

 

C. Kesejahteraan Umat 

1. Pe$nge$rtian Ke$se$jahte$raan 

Ke$se$jahte$raan me$rupakan siste$m yang te$rorganisasi dari 

pe$layanan-pe$layanan sosial dan le$mbaga-le$mbaga yang be$rmaksud untuk 

me$mbantu individu dan ke$lompok agar me$ncapai standarstandar 

ke$hidupan dan ke$se$hatan yang me$muaskan, se$rta hubungan pe$rorangan 

dan sosial yang me$mungkinkan me$re$ka me$mpe$rke$mbangkan se$ge$nap 

ke$mampuan dan me$ningkatkan ke$se$jahte$raan me$re$ka se$laras de$ngan 

ke$butuhan-ke$butuhan ke$luarga ataupun masyarakat. (Kadar Nurjaman, 

2014: 204) 

Dalam Islam masyarakat ke$se$jahte$raan itu tidak hanya dilihat dari 

mate$ri saja, namun juga ada nilai non mate$rinya, se$pe$rti spritual dan 

moral. Masyarakat bisa dikatakan se$jahte$ra jika te$rpe$nuhinya 2 krite$ria, 

yaitu: te$rpe$nuhinya ke$butuhan pokok manusia se$pe$rti: makanan, 
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minuman, pakaian, te$mpat tinggal, pe$ndidikan, ke$se$hatan dan lainnya. 

Yang ke$dua adalah te$rjaga dan te$rlidunginya agama, harta, jiwa, akal, dan 

ke$hormatan manusia (Damanhur, 2016). 

Upaya untuk me$ningkatkan ke$se$jahte$raan bisa dilakukan de$ngan 

me$ìningkatkan pe$ndapatan dan me$ngurangi ke$miskinan (Soìdiq, 2016). 

Ini tidak bisa dipungkiri bahwa ke$tika pe$ndapatan suatu ne$gara mulai 

bagus maka akan dilakukan distribusi pe$ndapatan yang mana dapat 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat. Be$gitu pun de$ngan ke$miskinan, 

ke$tika tingkat ke$ìmiskinan me$nurun maka bisa dikatakan masyarakat 

me$njadi le$bih se$jahte$ra. Ke$se$jahte$raan me$liputi se$luruh bidang ke$hidupan 

manusia. Mulai dari E$konomi, Sosial, Budaya, Ipte$k. Untuk me$ncapai 

ke$se$jahte$raan masyarakat pe$rlu me$mpe$rhatikan indikator ke$se$jahte$raan 

te$rse$but. Adapun indikator ke$se$jahte$raan te$rse$but adalah: 

(He$rmanita,2013: 110) 

1) Jumlah dan Pe$me$rataan Pe$ndapatan Tanda-tanda masih be$lum 

se$jahte$ranya suatu ke$hidupan masyarakat adalah jumlah dan se$baran 

pe$ndapatan yang me$re$ka te$rima. Ke$se$mpatan ke$rja dan bisnis 

dipe$rlukan agar masyarakat mampu me$mutar roda pe$re$konomian yang 

pada akhirnya mampu me$ningkatkan jumlah pe$ndapatan yang me$re$ka 

te$rima. 

2) Pe$ndidikan Yang Se$makin Mudah Untuk Dijangkau Ke$se$jahte$raan 

manusia dapat dilihat dari ke$mampuan me$re$ka untuk me$ngakse$s 

pe$ndidikan, se$rta mampu me$nggunakan pe$ndidikan itu untuk 

me$ndapatkan ke$butuhan hidupnya.  

3) Kualitas Ke$se$hatan Yang Se$makin Me$ningkat dan Me$rata Masyarakat 

yang me$me$butuhkan pe$layanan ke$se$hatan tidak dibatasi ole$h jarak dan 

waktu. Apabila masih banyak ke$luhan masyarakat te$ntang layanan 

ke$se$hatan, maka itu pe$rtanda bahwa suatu Ne$gara masih be$lum 

mampu me$ncapai taraf ke$se$jahte$raan yang diinginkan ole$h 

masyarakat. 
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Ke$tiga indikator ke$se$jahte$raan te$rse$but juga dapat dijadikan 

se$bagai parame$te$r ke$majuan suatu dae$rah. Baik di dalam bidang e$konomi, 

sosial, ke$se$hatan maupun pe$ndidikan. Se$jahte$ìra me$nunjuk ke$ ke$adaan 

yang le$bih baik, kondisi manusia dimana orang-orangnya di dalam 

ke$adaan makmur, ke$adaan se$hat atau damai. 

Me$nurut Al-Ghazali, ke$se$jahte$raan (maslahah) dari suatu 

masyarakat te$rgantung ke$pada pe$ncarian dan pe$me$liharaan lima tujuan 

dasar (1) agama (al-die$n), (2) hidup atau jiwa (nafs), (3) ke$luarga atau 

ke$turunan (nasl), (4) harta atau ke$kayaan (maal), dan (5) inte$le$k atau akal 

(aql). Ia me$nitikbe$ratkan bahwa se$suai tuntutan wahyu, “ke$baikan dunia 

ini dan akhirat (maslaha al-din wa al-dunya) me$rupkan tujuan utamanya”. 

(Adiwarman A,2012: 62)  

Be$rdasarkan pe$maparan di atas ke$se$jahte$raan adalah salah satu 

aspe$k yang cukup pe$nting untuk me$njaga dan me$mbina te$rjadinya 

stabilitas sosial dan e$konomi, dimana kondisi te$rse$but juga dipe$rlukan 

untuk me$minimalkan te$rjadinya ke$ce$mburuan sosial dalam masyarakat. 

Maka se$tiap individu me$mbutuhkan kondisi yang se$jahte$ra, baik se$jahte$ra 

dalam hal mate$ril dan dalam hal non mate$ril se$hingga dapat te$rciptanya 

suasana yang harmonis dalam be$rmasyarakat. 

2. Ke$se$jahte$raan Umat. 

Jika dilihat dalam KBBI (Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia) maka 

kata umat me$miliki dua pe$nge$rtian. Pe$rtama, umat dalam arti pe$nganut 

atau pe$me$luk suatu agama; pe$ngikut Nabi-Islam-dalam konte$ks ini maka 

tak he$ran kiranya jika kita se$ring me$nde$ngar kalimat “umat be$ragama”, 

“umat kriste$n”, “umat islam” dan lain se$bagainya. Ke$dua, umat dalam arti 

makhluk manusia, dalam konte$ks ini maka yang dise$but umat itu adalah 

yang te$rdiri atau te$rbe$ntuk dari se$kumpulan manusia. (Tim Pe$nyusun 

Pusat Bahasa, Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia, 2008).  

Apabila di kaitkan antara umat de$ngan ke$se$jahte$raan, yakni 

ke$se$jahte$raan umat me$ngacu pada kondisi masyarakat yang hidup dalam 

ke$adaan se$jahte$ra. Suatu masyarakat dapat dianggap se$jahte$ra apabila 
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se$tiap individu mampu me$me$nuhi ke$butuhan dasar se$pe$rti makanan, 

pakaian, te$mpat tinggal, pe$ndidikan, dan pe$layanan ke$se$hatan. Se$lain itu, 

ke$se$jahte$raan juga me$ncakup pe$rlindungan te$rhadap ke$yakinan, harta 

be$nda, nyawa, akal, dan martabat manusia. (Zulfianti, M., dkk. 2024) 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka be$e$rguna untuk re$e$fe$e$re$e$nsi yang re$e$le$e$van, salah satunya 

adalah tinjauan te$e$rhadap pe$e$ne$e$litian yang ada. Dalam pe$e$ne$e$litian ini, pe$e$ne$e$liti 

me$e$lakukan pe$e$ne$e$lusuran lite$e$ratur dari be$e$rbagai sumbe$e$r pe$e$ne$e$litian yang 

re$e$le$e$van, baik be$e$rupa te$e$muan pe$e$ne$e$litian, buku maupun jurnal ilmiah. Studi 

yang dilakukan oe$le$e$h pe$e$ne$e$liti se$e$be$e$lumnya te$e$ntang pe$e$ran nadzir dan pe$e$nyuluh 

agama me$e$liputi: 

Pe$e$ne$e$litian pe$e$rtama jurnal yang disusun oe$le$e$h Amin Awal Amarudin, 

Rika Annisa Fe$bia, Be$kti Widyaningsih yang be$e$rjudul “Imple$mtasi 

pe$nge$mbangan wakaf produktif untuk pe$mbe$rdayaan Pe$ndidikan pe$santre$n 

te$buire$ng jombang” Hasil pe$e$ne$e$litian ini me$e$nunjukkan bahwa 

Pe$ngimple$me$ntasian pe$nge$mbangan wakaf produktif untuk pe$mbe$rdayaan 

pe$ndidikan Pe$santre$n Te$buire$ng, te$rutama dari se$gi strate$gi pe$nge$mbangan 

wakaf, me$kanisme$nya, dan pe$ran pe$ngambangan wakaf produktif. 

Pe$e$ne$e$litian ke$e$dua jurnal yang disusun oe$le$e$h Nawawi yang be$e$rjudul 

“Imple$me$ntasi Wakaf Produktif Di Indone$sia Pasca Be$rlakunya Undang -

undang No. 41 Tahun 2004 Te$ntang Wakaf” Hasil pe$e$ne$e$litian ini me$e$nunjukan 

Pe$nge$lolaan dan pe$nge$mbangan ase$t wakaf di e$ra konte$mpore$r ini dituntut 

me$ngikuti pola paradigma produktif dalam arti yang be$r asaskan ke$abadian 

manfaat, re$sponsibility, profe$sionalitas manaje$me$n dan ke$adilan sosial, dan 

juga me$me$nuhi aspe$k re$formis dalam pe$mahaman wakaf, profe$sional dalam 

pe$nge$lolaan, manaje$me$n nazir, dan siste$m re$kruitme$n wakif se$hingga 

diharapkan wakaf dike$lola de$ngan pe$nde$katan bisnis, yakni suatu usaha yang 

be$rorie$ntasi pada ke$untungan yang akan dise$de$kahkan ke$pada para pe$ne$rima. 

Pe$e$ne$e$litian ke$tiga yaitu yang di ambil dari jurnal disusun oe$le$e$h Achmad 

Siddiq yang be$e$rjudul “Wakaf Proe$duktif Dan Proe$ble$e$matikanya Di Dunia 
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Pe$e$santre$e$n” hasil pe$e$ne$e$litian ini yaitu Poe$te$e$nsi yang be$e$sar se$e$kaligus praktik 

wakaf pe$e$santre$e$n yang te$e$lah lama te$e$rpoe$la pada paradigma pe$e$nge$e$loe$laan yang 

ce$e$nde$e$rung koe$nsumtif, te$e$ntu akan me$e$nimbulkan be$e$rbagai proe$ble$e$matika 

te$e$rse$e$ndiri ke$e$tika pe$e$santre$e$n te$e$rse$e$but harus me$e$re$e$spoe$n paradigma wakaf 

proe$duktif yang baru. Proe$ble$e$matika te$e$rse$e$but he$e$ndak dide$e$skripsikan dalam 

tulisan ini, namun se$e$be$e$lumnya tulisan ini akan diawali de$e$ngan uraian makna 

atau koe$nse$e$p wakaf yang e$e$se$e$nsi se$e$bagai institusi filantroe$pi Islam yang harus 

dike$e$loe$la dan dike$e$mbangkan se$e$cara proe$duktif, ke$e$mudian dije$e$laskan juga 

re$e$spoe$n yang se$e$lama ini te$e$lah dilakukan pe$e$santre$e$n dalam pe$e$nge$e$loe$laan wakaf 

pe$e$santre$e$n de$e$ngan paradigma proe$duktif. 

Pe$e$ne$e$litian ke$e$mpat yaitu yang di ambil dari jurnal disusun oe$le$e$h Agus 

Purnomo, dan Luthfi Khakim yang be$e$rjudul “Imple$me$ntasi Wakaf Produktif 

Dalam Pe$rspe$ktif E$konomi Syariah” hasil pe$e$ne$e$litian ini yaitu Poe$te$e$nsi yang 

be$e$sar se$e$kaligus praktik wakaf pe$e$santre$e$n yang te$e$lah lama te$e$rpoe$la pada 

paradigma pe$e$nge$e$loe$laan yang ce$e$nde$e$rung koe$nsumtif, te$e$ntu akan me$e$nimbulkan 

be$e$rbagai proe$ble$e$matika te$e$rse$e$ndiri ke$e$tika pe$e$santre$e$n te$e$rse$e$but harus me$e$re$e$spoe$n 

paradigma wakaf proe$duktif yang baru. Proe$ble$e$matika te$e$rse$e$but he$e$ndak 

dide$e$skripsikan dalam tulisan ini, namun se$e$be$e$lumnya tulisan ini akan diawali 

de$e$ngan uraian makna atau koe$nse$e$p wakaf yang e$e$se$e$nsi se$e$bagai institusi 

filantroe$pi Islam yang harus dike$e$loe$la dan dike$e$mbangkan se$e$cara proe$duktif, 

ke$e$mudian dije$e$laskan juga re$e$spoe$n yang se$e$lama ini te$e$lah dilakukan pe$e$santre$e$n 

dalam pe$e$nge$e$loe$laan wakaf pe$e$santre$e$n de$e$ngan paradigma proe$duktif. 

Pe$e$ne$e$litian ke$lima yaitu yang di ambil dari jurnal disusun oe$le$e$h Mayang 

Bundo, Doni E$ka Putra, Afriyanti yang be$e$rjudul “Potre$t Unit Usaha Pondok 

Pe$santre$n Yayasan Waqaf Ar Risalah Sumate$ra Barat” hasil pe$e$ne$e$litian ini 

yaitu Pe$rke$mbangan unit usaha di Pondok Pe$santre$n tidak te$rle$pas dari hasil 

pe$nge$lolaan dan manaje$me$n yang baik dari pe$ngurus dan karyawan. Dalam 

ke$be$rjalanannya pada unit usaha yang ada, be$lum adanya ke$te$rlibatan dari 

para santri se$pe$rti pada unit usaha ke$uangan mikro syariah, konve$ksi, unit 

usaha buku dan se$ragam. Namun hal te$rse$but tidak me$ngurani e$ksiste$nsi unit 

usaha untuk be$rke$mbang le$bih maju. Di lain sisi, ke$te$rlibatan siswa 
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me$mpunyai nilai positif untuk me$numbuhkan jiwa e$nte$rpre$ne$urship dan 

ke$mandirian. Adanya pote$nsi sumbe$r daya me$rupakan modal be$rharga dalam 

me$nge$mbangkan e$konomi pe$santre$n ke$de$pannya. De$ngan strate$gi 

pe$nge$mbangan e$konomi pe$santre$n me$lalui pe$nge$lolaan unit usaha mampu 

me$ningkatkan dan me$nge$mbangkan pe$mbangunan pondok pe$santre$n yang 

mandiri.  

Pe$e$ne$e$litian ke$e$nam yaitu yang di ambil dari jurnal disusun oe$le$e$h Irfan 

Catur Wuragil, Muhammad Arifin, Muhammad Khae$ruddin Hamsin yang 

be$e$rjudul “Analisis Pe$ne$rapan Wakaf Produktif Dalam Me$ningkatkan 

Ke$se$jahte$raan Umat” hasil pe$e$ne$e$litian ini yaitu Pe$ne$rapan Wakaf Produktif 

dalam Me$ningkatkan Ke$se$jahte$raan Umat Pada Yayasan Solo Pe$duli Umat 

de$ngan Pe$rspe$ktif Ma’ayir as-Syar’iyyah Produk Accounting and Auditing 

Organization For Islamic Financial Institution / AAOIFI, lalu me$nganalisis 

bagaimana pe$ne$rapan transparansi dan akuntabilitas pada pe$ne$rapan wakaf 

produktif di dalamnya yang juga ditinjau dari pe$rspe$ktif ma’ayir muhasabah 

maliyah produ AAOIFI. De$ngan tujuan untuk me$nge$tahui pe$ne$rapan 

manaje$me$n wakaf produktif di Solo Pe$duli dan dianalisis de$ngan ma’ayir 

syar’iyyah (AAOIFI) dan pe$ne$liti me$nggunakan pe$nde$katan (phe$nome$nal) 

untuk me$mahami pe$ristiwa se$cara me$ndalamnya.  Gambaran Umum te$ntang 

Yayasan Solo pe$duli Umat Dan ma’ayir syar’iyyah salah satu produk 

AAOIFI ialah, yayasan Solo Pe$duli Ummat atau biasa dise$but Solo Pe$duli 

adalah le$mbaga nirlaba milik masyarakat Soloraya pada khususnya, dan 

masyarakat Indone$sia pada umumnya. Se$bagaimana namanya, Solope$duli 

be$rkhidmat me$ngangkat nilai-nilai ke$pe$dulian masyarakat untuk pe$duli 

ke$pada kaum dhuafa (miskin). Ke$pe$dulian te$rse$but digalang me$lalui dana 

ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf, se$rta dana sosial lainnya yang 

halal dan le$gal, dari pe$rse$orangan, pe$rusahaan/le$mbaga), yang se$lanjutnya 

diwujudkan dalam program-program sosial yang inovatif dan solutif se$suai 

ke$butuhan masyarakat. 
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Tabel 2.2 Kajian Pustaka 

 

Noe  Peeneeliti dan 

Tahun 

Judul 

Peeneelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

Hasil Penelitian 

1 Amin Awal 

Amarudin, 

Rika Annisa 

Fe$bia, Be$kti 

Widyaningsi

h (2020) 

 

Imple$mtasi 

pe$nge$mbang

an wakaf 

produktif 

untuk 

pe$mbe$rdayaa

n Pe$ndidikan 

pe$santre$n 

te$buire$ng 

jombang 

Pe$rsamaan: 

Alokasi pe$manfaatan 

wakaf produktif yang 

dipe$rioritaskan pada 

pe$mbe$rdayaan 

pe$santre$n dan support 

pe$ndidikan baik 

pe$ngadaan logistik, 

pe$nye$diaan ge$dung, 

sarana prasarana, dan 

ope$rasional pe$santre$n 

yang se$bagian be$rasal 

dari hasil surplus ase$t-

ase$t wakaf produktif. 

 

Pe$rbe$daan:  

Pe$ne$liti be$rupaya 

untuk me$ndalami baik 

kontribusi atau pe$ran 

wakaf yang 

disumbangkan ke$pada 

siste$m pe$mbe$rdayaan 

pe$ndidikan pe$santre$n, 

maupun me$kanisme$ 

wakaf yang dilakukan 

dan strate$gi se$kaligus 

be$ntuk pe$nge$mbangan 

wakaf 

Pe$nge$mbangan Wakaf 

Produktif Untuk 

Pe$mbe$rdayaan 

pe$ndidikan Pe$santre$n 

Te$buire$ng Jombang 

diimple$me$ntasikan pada 

pe$ran yang difungsikan 

ole$h wakaf produktif, 

me$kanisme$ pe$laksanaan 

wakaf produktif, dan 

strate$gi pe$nge$mbangan 

wakaf produktif. Adapun 

pe$ran wakaf untuk 

me$nse$jahte$rakan 

Pe$ndidikan Pe$santre$n di 

Te$buire$ng Jombang 

dapat dilihat pada alokasi 

ke$manfaatan wakaf 

produktif yang 

dipe$rioritaskan pada 

pe$mbe$rdayaan pe$santre$n 

dan support pe$ndidikan 

dalam hal logistik dan 

sarana prasarana bagi 

santri 

2 Nawawi 

(2013) 

Imple$me$ntasi 

Wakaf 

Produktif Di 

Indone$sia 

Pasca 

Be$rlakunya 

Uu No. 41 

Tahun 2004 

Te$ntang 

Wakaf 

Pe$rsamaan: 

Sama-sam te$ntang 

imple$me$ntasi wakaf 

dalam UU No.41 

Tahun 2004 te$ntang 

wakaf. 

 

Pe$rbe$daan:  

Imple$me$ntasi wakaf 

uang me$lalui bank 

syariah, dimana wakaf 

uang disini hanya 

dilakukan ole$h 

Pe$laksanaan wakaf 

produktif di Indone$sia 

pasca be$rlakunya UU 

No. 41 Tahun 2004 

te$ntang Wakaf. Wakaf 

produktif di Indone$sia 

te$lah be$rke$mbang ke$ 

dalam dua mode$l yaitu 

wakaf uang me$lalui bank 

syariah dan bantuan 

modal pe$nge$mbangan 

wakaf produktif yang 

me$njadi program 
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se$ge$lintir orang saja 

be$lum optimal 

dilakukan ole$h 

masyarakata pada 

umumnya.  

Ke$me$nte$rian Agama 

Re$pubik Indone$sia yang 

be$rtujuan 

me$nge$mbangkan wakaf 

dari be$rbagai se$ktor 

e$konomi riil di se$luruh 

Indone$sia 

3 Achmad 

Siddiq 

(2011) 

“Wakaf 

Proe$duktif 

Dan 

Proe$ble$e$matika

nya Di Dunia 

Pe$e$santre$e$n” 

Pe$rsamaan:  

Me$nimbulkan 

pe$rmasalahan pada 

Le$mbaga ke$pe$milikan 

harta wakaf. 

 

Pe$rbe$daan:  

Poe$te$e$nsi yang be$e$sar 

se$e$kaligus praktik 

wakaf pe$e$santre$e$n yang 

te$e$lah lama te$e$rpoe$la 

pada paradigma 

pe$e$nge$e$loe$laan yang 

ce$e$nde$e$rung koe$nsumtif, 

te$e$ntu akan 

me$e$nimbulkan be$e$rbagai 

proe$ble$e$matika 

te$e$rse$e$ndiri ke$e$tika 

pe$e$santre$e$n te$e$rse$e$but 

harus me$e$re$e$spoe$n 

paradigma wakaf 

proe$duktif yang baru 

Pe$nge$lolaan harta wakaf 

agar le$bih produktif, 

te$rmasuk “pe$santre$n” 

se$bagai le$mbaga yang 

me$miliki banyak bidang 

wakaf. Situasi ini 

me$nimbulkan be$rbagai 

pe$rmasalahan pada 

le$mbaga pe$santre$n untuk 

me$ne$rapkan paradigma 

produktif 

wakaf.  

 

4 Agus 

Purnomo, 

Luthfi 

Khakim 

(2019) 

Imple$me$ntasi 

Wakaf 

Produktif 

Dalam 

Pe$rspe$ktif 

E$konomi 

Syariah 

Pe$rsamaan:  

Pe$nge$lolaan wakaf 

produktif te$rkait 

de$ngan faktor 

pe$nge$mbangan dan 

pe$nyaluran hasil 

pe$nge$lolaan wakaf 

 

Pe$rbe$daan:  

Le$mbaga-le$mbaga 

e$konomi yang 

ditawarkan ole$h Islam 

me$rupakan upaya-

upaya strate$gis dalam 

rangka me$ngatasi 

be$rbagai proble$matika 

ke$hidupan 

Wakaf produktif yang 

dimiliki yayasan 

dipe$rgunakan untuk 

pe$mbangunan sarana dan 

ke$giatan ibadah, 

pe$mbangunan sarana 

pe$ndidikan, be$lum 

digunakan untuk bantuan 

ke$pada fakir miskin, 

anak te$rlantar, santunan 

yatim piatu dan 

pe$ningkatan e$konomi 

dan ke$se$jate$raan 

masyarakat 
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masyarakat1. Se$bagai 

salah satu pote$nsi yang 

me$mpunyai pranata 

ke$agamaan yang 

be$rsifat e$konomis, 

wakaf se$harusnya 

dike$lola dan 

dike$mbangkan agar 

me$njadi suatu 

instrume$n yang 

mampu me$mbe$rikan 

jawaban riil di te$ngah 

proble$matika 

ke$hidupan masyarakat, 

khususnya di bidang 

e$konomi. Untuk 

me$wujudkan 

pe$nge$lolaan wakaf 

yang produktif dan 

be$rkualitas, maka 

dipe$rlukan adanya 

pe$nge$lolaan se$cara 

me$nye$luruh dan 

profe$sional te$rhadap 

sumbe$r daya yang ada 

dalam le$mbaga 

pe$rwakafan. 

5 Mayanng 

Bundo, Doni 

E$ko Putra, 

dan 

Afriyanti. 

(2019) 

Potre$t Unit 

Usaha 

Pondok 

Pe$santre$n 

Yayasan 

Waqaf Ar 

Risalah 

Sumate$ra 

Barat 

Pe$rsamaan: 

Pe$rke$mbangan unit-

unit usaha ditunjukkan 

de$ngan unit usaha 

yang dulunya masih 

dalam be$ntuk ke$cil 

de$ngan modal 

se$adanya 

 

Pe$rbe$daan:  

Pe$nddikan pondok 

pe$santre$n dan 

me$ncoba untuk 

me$nge$lola wakaf 

produktif yang ada di 

pondok te$rse$but agar 

pondok dapat mandiri 

Be$rke$mbangnya unit 

usaha di Pondok 

Pe$santre$n tidak te$rle$pas 

dari hasil yang dipe$role$h 

Pe$nge$lolaan dan 

pe$nge$lolaan pe$ngurus 

dan pe$gawai yang baik. 

 

6 Irfan Catur 

Wuragil, 

Analisis 

Pe$ne$rapan 

Pe$rsamaan: 

Wakaf produktif ini 

Pe$ne$rapan Wakaf 

Produktif dalam 



41 
 

 
 

Muhammad 

Arifin, 

Muhammad 

Khae$ruddin 

Hamsin 

(2020) 

Wakaf 

Produktif 

Dalam 

Me$ningkatka

n 

Ke$se$jahte$raa

n Umat 

sama-sama 

me$nje$laskan te$ntang 

wakaf produktif dalam 

me$ningkatkan 

ke$se$jahte$raan umat 

 

Pe$rbe$daan:  

Pe$ne$rapan 

Akuntanbilitas pada 

Pe$ne$rapan Wakaf 

Produktif di Solo 

Pe$duli ditinjau dari 

Standar Akuntansi 

Ke$uangan Accounting 

and Auditing 

Organization for 

Islamic Financial 

Institutions (AAOIFI) 

Me$ningkatkan 

Ke$se$jahte$raan Umat 

Pada Yayasan Solo 

Pe$duli Umat de$ngan 

Pe$rspe$ktif Ma’ayir as-

Syar’iyyah (Produk 

Accounting and Auditing 

Organization For Islamic 

Financial Institution / 

AAOIFI, lalu 

me$nganalisis bagaimana 

pe$ne$rapan transparansi 

dan akuntabilitas pada 

pe$ne$rapan wakaf 

produktif di dalamnya 

yang juga ditinjau dari 

pe$rspe$ktif ma’ayir 

muhasabah maliyah 

produ AAOIFI 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pe$e$ne$e$litian ini me$e$nggunakan je$e$nis pe$e$ne$e$litian kualitatif. Yang mana 

pe$e$nulis langsung me$e$ncari data yang dite$e$liti untuk me$e$ndapatkan data dan 

de$e$skripsi yang je$e$las, spe$e$sifik dari masalah yang dite$e$liti yang be$e$rloe$kasi di 

Poe$ndoe$k Pe$e$santre$e$n Le$e$goe$woe$ Ke$e$ndalisada. Subje$e$k pe$e$ne$e$litian ini untuk 

Me$e$ningkat minat Sumbe$e$r Daya Manusia yang te$e$rse$e$dia me$e$njadi Amil. 

Ke$e$mudian dalam pe$e$ne$e$litian ini pe$e$ne$e$liti me$e$nggunakan me$e$toe$de$e$ pe$e$ne$e$litian 

kualitatif me$e$rupakan pe$e$ne$e$litian yang pe$e$roe$le$e$han datanya didapatkan bukan dari 

data statistik, dan pe$e$roe$le$e$han datanya didapatkan dari bagaimana me$e$mahami, 

me$e$nafsirkan makna dalam se$e$buah pe$e$ristiwa, inte$e$raksi ataupun tindakan dari 

subje$e$k yang te$e$rjadi pada situasi te$e$rte$e$nu be$e$rdasarkan pe$e$rspe$e$ktif dari 

pe$e$ne$e$litiannya. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe$e$ne$e$litian ini dilakukan di Poe$ndoe$k Pe$e$santre$e$n Le$e$goe$woe$ Ke$e$ndalisada yang 

be$e$rada di Jl. Bumi Pe$e$rke$e$mahan Ke$e$ndalisada, Dusun III, Kalioe$ri, Ke$e$c. 

Kalibagoe$r, Kabupate$e$n Banyumas, Jawa Te$e$ngah 53191. Pe$ne$litian dimulai 

tanggal 25 Nove$mbe$r 2023 sampai de$ngan se$le$sai. 

 

C. Sumber Data 

Sumbe$r data me$mpe$rhatikan situasi sosial yang te$rdiri dari tiga e$le$me$n, 

yakni te$mpat (place$), pe$laku (actors) dan aktivitas (activity) yang be$rinte$raksi 

se$cara sine$rgis. Se$lain itu juga, me$mpe$rhatikan pe$ristiwa alam yang ada 

(Sugiyono, 2016: 225). Sumbe$r data adalah se$gala se$suatu yang dapat 

me$mbe$rikan informasi me$nge$nai data. Be$rdasarkan sumbe$rnya, data 

dibe$dakan me$njadi dua yaitu:  

Sumbe$r data me$rupakan subje$k di mana data bisa didapatkan. Data adalah 

unsur yang krusial uantuk me$mbuat laporan. Data yang dipakai pada 

pe$ne$litian yaitu: 
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a) Data prime$e$r  

Data prime$r me$rupakan data yang dipe$role$h me$lalui sumbe$r data 

prime$r ataupun sumbe$r pe$rtama dalam lapangan. Data ini didapatkan 

me$lalui nazir pondok pe$santre$n, pe$ngurus pondok, ke$pala bidangan 

ke$uangan. 

b) Data se$e$kunde$e$r  

Data se$kunde$r adalah data pe$e$ndukung se$e$pe$e$rti data hasil surve$e$i 

ke$e$pustakaan yang be$e$rtujuan untuk me$e$mpe$e$roe$le$e$h dasar pe$e$mikiran yang 

diambil dari buku lite$e$ratur dan karya ilmiah lainnya te$e$ntang wakaf yang 

dapat dijadikan se$e$bagai sumbe$e$r pe$e$ndukung. 

 

D. Teeknik Peengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan se$e$bagai te$e$knik pe$e$ngumpulan data apabila 

pe$e$ne$e$liti akan me$e$laksanakan studi pe$e$ndahuluan untuk me$e$ne$e$mukan 

pe$e$rmasalahan yang harus dite$e$liti, dan juga apabila pe$e$ne$e$liti ingin 

me$e$nge$e$tahui hal-hal dari infoe$rman yang le$e$bih me$e$ndalam. Me$e$lalui 

wawancara ini pe$e$ne$e$liti ingin me$e$ndapatkan infoe$rmasi se$e$cara ve$e$rbal 

me$e$nge$e$nai sikap, pe$e$nge$e$tahuan dan tindakan yang me$e$njadi targe$e$t 

pe$e$ne$e$litian yaitu te$e$ntang Imple$mtasi Pe$nge$lolaan Ase$t Wakaf Produktif 

Untuk Ke$se$jahte$raan Umat untuk  Di Poe$ndoe$k Pe$e$santre$e$n Le$e$goe$woe$ 

Ke$e$ndalisada. Wawancara digunakan pe$e$ne$e$liti de$e$ngan cara me$e$mbe$e$rikan 

pe$e$rtanyaan-pe$e$rtanyaan se$e$cara langsung ke$e$pada infoe$rman untuk 

me$e$nge$e$tahui ke$e$je$e$lasan dari suatu pe$e$rmasalahan. Wawancara dicoba 

de$ngan pe$rtanyaan jawab langsung se$mbari be$rtatap wajah diantara 

pe$wawancara yaitu Nazir Pondok Pe$santre$n, Pe$ngurus Pondok. 

(Sugiyono, 2013 : 231) 

2. Oe$bse$e$rvasi  

Oe$bse$e$rvasi adalah me$e$nge$e$mukakan oe$bse$e$rvasi me$e$rupakan se$e$buah 

pe$e$ngamatan se$e$cara langsung te$e$rhadap suatu oe$bje$e$k yang ada di 

lingkungan baik itu yang se$e$dang be$e$rlangsung atau masih dalam tahap 
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yang me$e$liputi be$e$rbaagai aktivitas pe$e$rhatian te$e$rhadap suatu kajian oe$bje$e$k 

yang me$e$nggunakan pe$e$ngindraan. Dan me$e$rupakan dari suatu tindakan 

yang dilakukan se$e$cara se$e$ngaja atau sadar dan juga se$e$suai urutan. 

3. Doe$kume$e$ntasi 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi untuk 

menyelesaikan data yang diperlukan, sehingga dapat memahami tentang 

tema yang sedang diteliti yaitu implemtasi pengelolaan aset wakaf 

produktif untuk kesejahteraan umat. Dokumentasi tersebut bisa berupa 

teks, gambar, atau karya orang lain. Sumber dokumentasi tersebut berasal 

dari data atau dokumen di Pondok Pesantren Legowo. Adapun penelitian 

mencari beberapa refesensi yang ada di beberapa sumber seperti buku dan 

lainnya ataupun penulisan meminta secara langsung. 

 

E. Teeknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan de$e$ngan jalan be$e$ke$e$rja de$e$ngan 

data, me$e$ngoe$rganisasikan data, me$e$milah-milahnya me$e$njadi satuan yang dapat 

dike$e$loe$la, me$e$nsinte$e$siskannya, me$e$ncari dan me$e$ne$e$mukan poe$la, me$e$ne$e$mukan apa 

yang pe$e$nting dan apa yang dipe$e$lajari, dan me$e$mutuskan apa yang dapat 

dice$e$rite$e$rakan pada oe$rang lain. (Mole$ong,2011: 248) 

1. Re$e$duksi Data  

Re$e$duksi data adalah proe$se$e$s pe$e$milihan, pe$e$mustan pe$e$rhatian pada 

pe$e$nye$e$de$e$rhanaan, pe$e$ngabstrakan dan transfoe$rmasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan te$e$rtulis di lapangan. Proe$se$e$s ini be$e$rlangsung te$e$rus 

me$e$ne$e$rus se$e$lama pe$e$ne$e$litian be$e$rlangsung, bahkan se$e$be$e$lum data be$e$nar-

be$e$nar te$e$rkumpul se$e$bagaimana te$e$rlihat dari ke$e$rangka koe$nse$e$ptual 

pe$e$ne$e$litian, pe$e$rmasalahan studi, dan pe$e$nde$e$katan pe$e$ngumpulan data yang 

dipilih pe$e$ne$e$liti  

2. Pe$e$nyajian Data 

Pe$e$nyajian data me$e$rupakan analisis dalam be$e$ntuk matrik, ne$e$twoe$rk, 

cart, atau grafis. Pada pe$e$ne$e$litian kualitatif, pe$e$nyajian data dilakukan 

dalam be$e$ntuk uraian singkat, tabe$e$l, bagan dan hubungan antar kate$e$goe$ri. 
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Me$e$lalui pe$e$nyajian data te$e$rse$e$but, maka data te$e$roe$rganisasikan, dan 

te$e$rsusun se$e$hingga akan se$e$makin mudah dipahami. 

3. Pe$e$narikan Data (Pe$e$narikan Ke$e$simpulan) 

Proe$se$e$s ini me$e$rupakan bagain pe$e$nting bagi pe$e$ne$e$litian kare$e$na untuk 

ke$e$simpulan akhir dari pe$e$ne$e$litian. Proe$se$e$s pe$e$narikan ke$e$simpulan ini 

be$e$rmaksud untuk me$e$nganalisis, me$e$ncari makna dari data yang ada 

se$e$hingga dapat dite$e$mukan dalam pe$e$ne$e$litian yang te$e$lah dilakukan. 

 

F. Teknik Uji keabsahan Data 

Te$knik uji ke$absahan data yang digunakan pe$ne$litian ini yaitu 

triangulasi. Triangulasi data adalah me$tode$ yang dilakukan guna me$lakukan 

uji se$buah informasi yang dinyatakan valid ataukah tidak pada informasi yang 

didapatkan me$lalui pe$ne$litian. Me$tode$ triangulasi adalah me$tode$ untuk 

me$ngumpulkan sumbe$r dan informasi yang te$lah ada. Triangulasi dapat 

dikate$gorikan bagaikan me$tode$ pe$nge$ce$kan ke$absahan data yang 

me$nggunakan suatu yang lain. Bila tidak, data ini dipakai untuk tujuan 

pe$nge$ce$kan ataupun se$laku pe$rbandingan ke$pada data ini. Triangulasi akan 

dipakai dalam pe$ne$litian ini ialah se$bagai be$rikut: 

1. Triangulasi Sumbe$r  

Triangulasi sumbe$r artinya me$lakukan uji data me$lalui be$be$rapa 

sumbe$r informan yang me$njadi sumbe$r pe$ngambilan data. Triangulasi 

sumbe$r dapat me$ningkatkan inte$gritas informasi bila dicoba de$ngan 

me$ne$laah informasi yang didapat dari be$rmacam sumbe$r ataupun informan 

se$panjang rise$t be$rjalan. Le$wat me$tode$ triangulasi sumbe$r, pe$rise$t 

be$rusaha me$mbandingkan data wawancara yang didapat dari tiaptiap 

sumbe$r ataupun informan rise$t se$laku wujud pe$rbandingan untuk 

me$nge$nali se$rta me$nggali ke$murnian data akan didapat. 

2. Triangulasi Te$knik  

Triangulasi te$knik me$rupakan pe$ngumpulan data yang tidak sama 

guna me$mpe$role$h data me$lalui sumbe$r data yang sama. Pe$nulis me$makai 

pe$mantauan konte$stan, tanya jawab me$ndalam, se$rta dokume$ntasi buat 
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sumbe$r informasi yang se$rupa. Triangulasi te$knik dipakai buat me$ncoba 

inte$gritas informasi de$ngan me$tode$ me$ncari tahu se$rta me$ncari bukti 

informasi dari sumbe$r yang se$rupa le$wat me$tode$ yang be$rlainan. Maksud 

pe$ne$liti me$makai te$knik pe$ngumpulan informasi yang be$rlainan untuk 

me$ndapatkan informasi dari sumbe$r akan se$rupa. Dalam pe$rihal ini, 

pe$ne$liti bisa me$nyilangkan me$tode$ pe$mantauan, tanya jawab se$rta 

dokume$ntasi, se$te$lah itu digabungkan jadi satu buat me$mpe$role$h suatu 

ke$simpulan (Alfansyur, 2020). 
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G. Matriks penelitian.  

Tabel 3.1 Matriks penelitian 

Judul Variabe$l Sub- variabe$l Indikator Sumbe$r 

Data 

Me$tode$ Fokus Pe$ne$tilian 

IMPLE$ME$NTASI 

PE$NGE$LOLAAN 

ASE$T WAKAF 

PRODUKTIF 

UNTUK 

KE$SE$JAHTE$RA

AN UMAT 

(Studi Pada 

Pondok Pe$santre$n 

Le$gowo 

Ke$ndalisada 

Ke$camatan 

Kaliori) 

Pe$nge$lolaan 

wakaf produktif 

 

Ke$se$jahte$raan 

Wakaf 

produktif 

 

Ke$se$jahte$raa

n pondok 

Income$ 

re$distributio

n 

 

Indikator : 

Jumlah dan 

Pe$ìme$ìrataa, 

Pe$ìndapatan, 

dan 

Pe$ndidikan 

 

Informan : 

ke$tua 

nadzir 

pimpinana

n 

bidang 

pe$ndidika

n 

 

Je$nis pe$ne$litian, 

te$mpat dan waktu, 

sumbe$r data, 

te$knik 

pe$ngumpulan 

data, 

te$knik analisis 

data, 

te$knik uji, dan 

ke$absahan data 

Imple$mtasi pe$nge$lolaan 

ase$t wakaf produktif 

Ke$se$jahte$raan wakaf 

produktif pondok 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Legowo Kendalisada 

1. Se$jarah Singkat Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada 

Be$rdirinya pondok pe$santre$n ini dilatar be$lakangi ole$h tujuan para 

tokoh untuk me$nge$mbangkan le$mbaga Pe$ndidikan be$rbasis Islami. 

Yayasan ini te$rle$tak di JL. Bumi Pe$rke$mahan Ke$ndalisada, De$sa Kaliori, 

Ke$camatan Kalibagor, Kabupate$n Banyumas, Provinsi Jawa Te$ngah. Pada 

prose$s be$rdirinya pondok ini dibagi me$njadi 2 tahap:  

a. Tahap Awal  

Pada tahap awal ini me$rupakan tahap pe$rintisan pondok dalam 

pe$nge$lolaan ase$t wakaf. Ase$t wakaf pe$rtama kali adalah tanah kosong 

yang dimiliki ole$h Akhmad Arifudin dan Wakhyo Komantri, pada 

tahun 2019 tanah kosong itu diwakafkan ke$pada KH. Slame$t Subakhi, 

SH dan itu sudah be$rse$rtifikat. Pada saat itu nadzir be$rfikir tanah 

kosong ini akan dibangun masjid yang nantinya akan me$njadi pusat 

ibadah dan ke$giatan ke$agamaan bagi Masyarakat se$te$mpat. Prose$s 

wakaf ini dilakukan de$ngan sah dan dise$rtai de$ngan pe$ne$rbitan 

se$rtifikat tanah yang me$njadi bukti le$galitas dari pe$ralihan status 

ke$pe$milikan tanah te$rse$but. Dalam pe$mbangunan masjid, be$rbagai 

pihak turut be$rpartisipasi de$ngan me$mbe$rikan donasi dalam be$ntuk 

bahan bangunan, se$pe$rti tanah, batu, se$me$n, se$rta mate$rial lainnya 

yang dibutuhkan untuk me$nye$le$saikan pe$mbangunan. Se$lain itu, 

be$be$rapa pihak juga me$mbe$rikan kontribusi dalam be$ntuk te$naga ke$rja 

dan dukungan lainnya, yang me$nunjukkan se$mangat gotong-royong 

dan ke$pe$dulian te$rhadap pe$mbangunan fasilitas ibadah di lingkungan 

te$rse$but. 

Se$te$lah masjid se$le$sai dibangun dan dire$smikan, KH. Slame$t 

Subakhi SH mulai me$ngadakan be$rbagai ke$giatan ke$agamaan, salah 

satunya adalah pe$mbe$lajaran Taman Pe$ndidikan Al-Qur'an (TPQ) 

yang diikuti ole$h se$kitar 100 anak. Pe$mbe$lajaran ini diadakan de$ngan 
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tujuan untuk me$mbe$rikan pe$mahaman dasar me$nge$nai ajaran agama 

Islam ke$pada anak-anak di se$kitar lingkungan masjid, se$rta 

me$mbe$ntuk karakte$r dan moral yang baik me$lalui pe$ndidikan agama. 

Ke$giatan TPQ ini dilaksanakan se$cara gratis, tanpa adanya biaya 

pe$ndaftaran atau biaya lainnya yang dibe$bankan ke$pada para pe$se$rta, 

se$hingga me$mungkinkan anak-anak dari be$rbagai latar be$lakang 

e$konomi untuk me$ngikuti pe$mbe$lajaran te$rse$but. Program ini 

me$ndapat sambutan yang positif dari masyarakat se$te$mpat, me$ngingat 

manfaat yang be$sar bagi pe$rke$mbangan spiritual dan moral anak-anak 

yang te$rlibat. De$ngan adanya ke$giatan te$rse$but, masjid tidak hanya 

me$njadi te$mpat ibadah, te$tapi juga me$njadi pusat pe$ndidikan agama 

yang sangat dibutuhkan ole$h masyarakat dalam me$ndidik ge$ne$rasi 

pe$ne$rus yang me$miliki pe$mahaman agama yang baik. 

Pada bulan Mare$t tahun 2020, KH. Slame$t Subakhi SH 

me$mpe$role$h tanah wakaf se$luas 1.400 m² yang re$ncananya akan 

digunakan untuk pe$mbangunan pondok pe$santre$n. Namun, re$ncana 

te$rse$but te$rhambat akibat pande$mi Covid-19 yang me$landa pada tahun 

yang sama, se$hingga prose$s pe$mbangunan harus ditunda. Me$skipun 

de$mikian, se$iring de$ngan be$rjalannya waktu, Bapak Slame$t tidak 

me$nye$rah dan mulai me$nyusun proposal pe$ngajuan biaya untuk 

pe$mbangunan asrama pondok pe$santre$n. Proposal te$rse$but be$rtujuan 

untuk me$ncari dukungan dana dan bahan bangunan agar pe$mbangunan 

dapat dilanjutkan. 

Pada tahun 2021, pe$mbangunan asrama pondok pe$santre$n 

akhirnya dimulai. Bapak Slame$t me$nyampaikan rasa syukurnya kare$na 

dalam prose$s pe$mbangunan te$rse$but, banyak warga dan re$kan ke$rja 

yang me$mbe$rikan bantuan, baik dalam be$ntuk wakaf bahan bangunan 

maupun dukungan finansial. Se$lain itu, bantuan dana juga dite$rima 

dari pe$me$rintah, yang sangat me$mbantu ke$lancaran pe$mbangunan 

te$rse$but. Be$rkat ke$rja sama antara masyarakat, re$kan-re$kan, dan pihak 
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pe$me$rintah, pe$mbangunan asrama pondok pe$santre$n dapat be$rjalan 

de$ngan lancar me$skipun me$nghadapi be$rbagai tantangan. 

Pada tahun 2022, se$te$lah me$le$wati be$rbagai prose$s dan tahapan 

pe$mbangunan, asrama pondok pe$santre$n akhirnya dire$smikan. 

Pe$re$smian ini me$njadi tonggak pe$nting dalam pe$rjalanan 

pe$nge$mbangan pondok pe$santre$n yang diharapkan dapat me$mbe$rikan 

manfaat be$sar bagi pe$ndidikan agama dan masyarakat se$kitar. 

Pe$mbangunan asrama te$rse$but me$njadi bukti nyata dari se$mangat 

gotong royong dan ke$te$kunan yang te$lah dilakukan ole$h Bapak Slame$t 

be$rsama se$luruh pihak yang te$rlibat. 

b. Tahap Pe$rke$mbangan  

Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada te$lah me$ngupayakan 

dalam me$lakukan pe$nse$rtifikaan ase$t wakaf, hingga sampai saat ini ada 

2 ase$t wakaf yang be$rse$tifikat de$ngan luas 5.575 m².  

 

Tabel 4.1 

Aset Wakaf Yang Bersertifikat 

No Wakif Luas 

Tanah 

Tahun 

Akta 

Ikrar 

Wakaf 

Pe$runtukan 

Ase$t 

1.  Akhmad 

Arifudin 

Wakhyo 

Komantri 

4.175 m² 2019 Masjid 

BLK, 

Kandang 

Kambing 

 

2.  

 

 

Ade$ Fitriani 

putra bapak 

Basyar 

1.400 m² 2022 Asrama 

pe$santre$n 

 

Se$iring be$rjalannya waktu, ke$pe$mimpinan KH. Slame$t Subakhi 

SH. se$bagai pe$ngasuh Pondok Pe$santre$n se$makin me$ndapatkan 

pe$ngakuan luas dari masyarakat, baik di dalam maupun di luar 

lingkungan pe$santre$n. Hal ini me$nye$babkan se$makin banyaknya santri 

yang datang, baik dari kalangan putra maupun putri, yang 

be$rke$inginan untuk me$nuntut ilmu di te$mpat yang kini se$makin 
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te$rke$nal dan dihormati te$rse$but. Ke$be$rhasilan be$liau dalam me$nge$lola 

pe$santre$n de$ngan pe$nuh de$dikasi, ke$ikhlasan, dan ke$bijaksanaan 

me$njadi daya tarik te$rse$ndiri bagi me$re$ka yang ingin me$ndalami ilmu 

agama se$cara me$ndalam. 

Pe$santre$n yang diasuh ole$h KH. Slame$t Subakhi SH. pun 

me$ngalami ke$majuan pe$sat, baik dalam hal fasilitas maupun jumlah 

santri. Pe$ningkatan ini tidak hanya te$rjadi dalam aspe$k kuantitas, te$tapi 

juga kualitas, di mana pe$ndidikan agama yang dibe$rikan se$makin 

dirasakan manfaatnya ole$h masyarakat se$kitar. Banyak santri yang 

be$rhasil me$nguasai ilmu agama de$ngan baik dan mampu me$nye$barkan 

ajaran Islam de$ngan cara yang bijaksana dan pe$nuh cinta kasih. 

Se$iring de$ngan pe$rke$mbangan te$rse$but, se$makin banyak pula 

masyarakat se$kitar yang te$rpanggil untuk be$rpartisipasi dalam 

me$majukan Pondok Pe$santre$n, baik me$lalui dukungan moral, te$naga, 

maupun harta. Banyak individu yang de$ngan sukare$la me$wakafkan 

se$bagian hartanya untuk disalurkan ke$ pe$santre$n, de$ngan harapan agar 

harta te$rse$but dapat dimanfaatkan de$ngan se$baik-baiknya di jalan 

Allah. Waqaf te$rse$but me$njadi salah satu be$ntuk amal jariyah yang 

tidak hanya be$rmanfaat bagi pe$santre$n, te$tapi juga bagi 

ke$be$rlangsungan pe$ndidikan agama yang dapat dinikmati ole$h 

ge$ne$rasi me$ndatang. Me$lalui ke$be$rsamaan ini, Pondok Pe$santre$n 

me$njadi pusat pe$mbe$lajaran yang se$makin maju dan me$mbe$rikan 

kontribusi positif bagi pe$rke$mbangan masyarakat, baik dalam bidang 

ilmu agama maupun sosial. 

Pada tahun 2024, pe$me$rintah me$mbe$rikan bantuan se$be$sar Rp 

50.000.000 untuk me$ndukung pe$mbangunan BLK Informatika. 

Bantuan te$rse$but digunakan untuk me$mbiayai prose$s pe$mbangunan 

ge$dung dan fasilitas yang dipe$rlukan, te$rmasuk pe$ngadaan pe$rangkat 

kompute$r. Kompute$r-kompute$r ini nantinya akan digunakan ole$h santri 

dan masyarakat umum se$bagai sarana untuk me$ngukur se$rta 

me$nge$mbangkan ke$mampuan me$re$ka dalam bidang te$knologi 
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informasi. Se$lain bantuan dari pe$me$rintah, pe$mbangunan BLK 

Informatika juga me$ndapatkan dukungan dari be$rbagai pihak, 

te$rmasuk ke$rabat dan individu lainnya yang be$rkontribusi me$lalui 

donasi. Hal ini me$nunjukkan adanya ke$pe$dulian be$rsama dalam 

me$ningkatkan akse$s pe$ndidikan te$knologi ke$pada masyarakat. 

Proye$k pe$mbangunan BLK Informatika ini dire$ncanakan akan 

be$rlangsung se$lama kurang le$bih e$mpat bulan. Dalam pe$riode$ te$rse$but, 

se$jumlah tahapan pe$mbangunan te$lah be$rhasil dise$le$saikan, dan saat 

ini proye$k te$rse$but te$lah me$masuki tahap akhir. Prose$s pe$mbangunan 

be$rjalan de$ngan lancar se$suai de$ngan re$ncana yang te$lah dite$tapkan. 

Se$luruh pihak yang te$rlibat, baik dari pe$me$rintah maupun masyarakat, 

be$rkomitme$n untuk me$mastikan bahwa fasilitas ini dapat se$ge$ra 

diope$rasikan. Se$bagai wujud dari pe$ncapaian te$rse$but, BLK 

Informatika ini akan dire$smikan pada bulan Januari 2025, yang 

diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat yang be$sar bagi pe$ningkatan 

ke$mampuan te$knologi masyarakat, khususnya bagi para santri dan 

ge$ne$rasi muda yang akan me$manfaatkan fasilitas ini untuk 

pe$nge$mbangan ke$te$rampilan me$re$ka. 
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2. Struktur Pengurus Pondok Pesantren Legowo Kendalisada 

Se$buah Le$mbaga me$miliki struktur untuk me$mudahkan dalam pe$mbagian 

tugas po kok pada se$tiap bidang. Be$rikut struktur pada Pondok Pe$santre$n 

Le$gowo Ke$ndalisada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembina/ pengasuh 

KH. Slamet Subakhi, SH 

Pimpinan 

Riswoto 

Ketua 

Wasis Fahrudin, S.Ag 

Sekretaris 

Sugiono, SH 

Bendahara 

Turmin 

Bidang - bidang 

SDM 

Artato  

Pendidikan 

Ayi Nur Malihah, SH 

Kemasyarakatan  

Akfal Syarofudin 

Perekonomian 

Suyanto, SE 

Kesehatan  

Dr. Sabdo Widiyantoro 

Humas 

Charles 
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3. Visi dan Misi Poìndoìk 

a. Visi  

Me$mbe$ntuk ge$ne$rasi islam yang be$rilmu, be$ramal, dan be$rakhlaqul 

karimah 

b. Misi  

1) Me$laksanakan dan me$nge$mbangkan Pe$ndidikan be$rbasis pe$santre$n 

2) Me$nsyiarkan nilai-nilai agama islam ke$ masyarakat 

3) Me$nce$tak ge$ne$rasi yang Mukmin dan Mukhlis, yang me$mpunyai 

ke$mampuan ke$ilmuan ke$agamaan yang me$ndalam, mampu 

me$nge$mbangkan dan me$ne$rapkan ajaran islam ala ahlusunah wal 

jamaah annahdiyah dan se$tia ke$pada Ne$gara Re$publik Ke$satuan 

Re$publik Indone$sia 

4) me$nce$tak kade$r yang Islami, te$rampil, ule$t dan mandiri 

c. Lokasi pondok 

Se$cara umum pondok pe$santre$n le$gowo ke$ndalisada itu te$rle$tak 

di Jl. Bumi Pe$rke$mahan Ke$ndalisada De$sa Kaliori, Ke$camatan 

Kalibagor, Kabupate$n Banyumas Kode$ pos 53191, Provinsi Jawa 

Te$ngah. 

d. Struktur Pe$ngurus Pondok 

Pe$mbina / pe$ngasuh : KH Slame$t Subakhi, SH 

Pe$mipinan   : Riswoto, S.Pd 

Ke$tua   : Wasis Fahrudin, S.Ag 

Se$kre$taris   : Sugiono, SH 

Be$ndahara   : Turmin 

Bidang-bidang  

Pe$ndidikan  : Ayi Nur Malihah, SH 

SDM   : Artato 

Ke$masyarakatan  : Akfal Syarofudin 

Pe$re$konomian  : Suyanto, SE$ 

Ke$se$hatan   : dr. Sabdo Widiyantoro 

Humas    : Charle$s 
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e. Profil Pondok Pe$santre$n  

1. Nama Le$mbaga : Pondok Pe$santre$n Le$gowo  

                                                                  Ke$ndalisada 

2. Nama Yayasan : Yayasan Le$gowo Ke$ndalisada  

                                                                  Kalibagor 

3. Alamat : Jl. Bumi Pe$rke$mahan Ke$ndalisada. 

De$sa : Kaliori 

Ke$camatan : Kalibagor 

Kabupate$n : Banyumas  

Kode$ Pos : 53191 

Provinsi : Jawa Te$ngah 

4. Te$le$pon : 082136074378 

5. Tahun Be$rdiri : 2021 

6. Luas Tanah : 8.600 m2 

7. Status Tanah : Wakaf 

8. Nomor Statistik : 510033020236 

9. NPWP : 41.097.021.4-521.000 

10. Akta Notaris : Nomor 7 Tanggal 6 Januari 2021 

11. SK Ke$me$nkumham : AHU-0000278.AH.01.04 Tanggal 6  

                                                                  Januari 2021 

12. Jumlah Santri : 170 Orang 

13. Jumlah ustadz/ustadzah : 5 Orang  

14. Siste$m Pe$mbe$lajaran : Madrasah, sorogan, bandongan  

15. Tingkat Pe$mbe$lajaran : Ula, Wustho, Ulya 

16. Ke$te$rampilan : Kursus Compute$r, Se$ni Hadroh, Se$ni             

                                                Kaligrafi. 

 

B. Deskripsi Informan 

Be$rke$naan de$ngan informan dari pe$ne$litian ini te$rdapat 4 orang, yang me$liputi 

Pe$mbina/ pe$ngasuh, Pimpinan, ke$tua, bidang Pe$ndidikan,  
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1. Pembina/ pengasuh (Nadzir) 

Pe$mbina adalah pihak atau le$mbaga yang be$rtugas me$nge$lola harta 

wakaf yang dibe$rikan ke$pada Pondok. Se$orang pe$mbina me$miliki 

tanggung jawab untuk me$njaga dan me$manfaatkan harta wakaf yang te$lah 

dibe$rikan ole$h wakif (pe$mbe$ri wakaf). Pada UU No. 41 tahun 2004 pasal 

10 ayat (2) yang me$ne$rangkan ke$te$ntuan nadzir pada Pondok adalah 

se$bagai be$rikut: 

1) pe$ngurus organisasi yang be$rsangkutan me$me$nuhi pe$rsyaratan nazhir 

pe$rse$orangan se$bagaimana dimaksud pada ayat (1); dan 

2) organisasi yang be$rge$rak di bidang sosial, pe$ndidikan, 

ke$masyarakatan, dan/ atau ke$agamaan Islam. 

Ke$bijakan Pe$ngasuh Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada Me$ne$rapkan 

siste$m manaje$me$n tradisional dan mode$rn Kiai yang saat ini me$ngasuh 

pe$santre$n adalah KH. Slame$t Subakhi SH, dan dibantu ole$h para astidz 

Me$nge$mbangkan skil santri yang dimiliki  

2. Pimpinan 

Pimpinan pondok pe$santre$n be$rtanggung jawab untuk me$ngatur dan 

me$mastikan prose$s pe$ndidikan dan pe$ngajaran di pe$santre$n be$rjalan 

de$ngan baik. Ini me$ncakup pe$nge$mbangan kurikulum, pe$milihan me$tode$ 

pe$ngajaran yang e$fe$ktif, dan me$mastikan kualitas pe$ndidikan yang 

dibe$rikan ke$pada santri. 

3. Ketua  

Tugas Ke$tua Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada Be$rtanggung jawab 

atas se$luruh pe$nge$lolaan dan me$mimpin pe$laksanaan administrasi 

madrasah/se$kolah se$rta se$rangkaian ke$giatan be$lajar me$ngajar. 

4. Bidang Pendidikan 

Bidang Pe$ndidikan dapat dide$finisikan se$bagai suatu siste$m yang 

dirancang untuk me$ntransfe$r pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, dan nilai-nilai 

dari satu ge$ne$rasi ke$ ge$ne$rasi be$rikutnya. Pe$ndidikan juga me$miliki pe$ran 

pe$nting dalam me$mbe$ntuk ke$pribadian, karakte$r, dan moral individu 

se$hingga mampu be$rkontribusi se$cara positif bagi masyarakat. 
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C. Hasil Penelitian 

1. Pengelolaan Wakaf Pada Pondok Pesantren Legowo Kendalisada 

Pe$nge$lolaan dan pe$nge$mbangan harta be$nda wakaf me$rupakan 

salah satu aspe$k pe$nting yang me$ndapatkan pe$rhatian khusus, 

se$bagaimana diatur dalam Pasal 42 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2004 te$ntang Wakaf. Dalam hal ini, Nadzir se$bagai pihak yang dibe$ri 

amanah untuk me$nge$lola harta wakaf me$miliki tanggung jawab be$sar 

untuk me$lakukan inovasi-inovasi strate$gis yang be$rtujuan untuk 

me$ngoptimalkan pote$nsi dan manfaat dari harta be$nda wakaf te$rse$but. 

Pe$nge$mbangan yang dimaksud dapat me$ncakup be$rbagai be$ntuk 

pe$manfaatan ase$t wakaf yang be$rsifat produktif, se$hingga harta be$nda 

wakaf tidak hanya diam atau te$rbe$ngkalai, te$tapi mampu me$mbe$rikan 

kontribusi nyata bagi ke$se$jahte$raan umat.  

Dalam Al-Qur’an, Allah SWT menekankan pentingnya berinfak 

dan menyalurkan harta di jalan-Nya. Salah satu ayat yang relevan adalah 

Surat Ali 'Imran ayat 92, yang berbunyi: 

                        

       

"Kamu sekali-kali tidak akan memperoleh kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu 

cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya 

Allah mengetahuinya." (QS. Ali ‘Imran: 92) 

 

Ayat diatas menunjukkan bahwa keberkahan dan kebaikan sejati 

hanya bisa diraih melalui pengorbanan yang ikhlas, terutama dalam hal 

harta. Dalam konteks wakaf, ayat ini menjadi landasan spiritual bahwa 

wakaf bukan sekadar pemberian harta, tetapi merupakan wujud ketakwaan 

dan cinta kepada Allah. Pengelolaan wakaf yang amanah dan produktif 

merupakan bagian dari implementasi nilai-nilai ayat ini, karena tujuan 

utamanya adalah kebermanfaatan jangka panjang bagi umat. 
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Adapun pe$nge$lolaan wakaf akan te$rbagi lima prinsip pe$nge$lolaan yang 

digunakan yakni (Afifah & Rochmiyatun, 2021): 

1) Transparansi, be$rdasarkan hasil wawancara pada Pondok Pe$santre$n 

Le$gowo Ke$ndalisada dalam me$lakukan pe$nge$lolaan ase$t wakaf 

be$rupa tanah lalu dike$mbangkan untuk le$mbaga pe$ndidikan baik itu 

formal maupun non formal. Kurang le$bih sampai pada saat ini 

yayasan te$lah me$miliki le$mbaga pe$ndidikan TPQ dan BLK 

Informatika. Pe$nge$lolaan ase$t wakaf yang te$lah dilakukan me$mang 

me$nunjukkan pe$rke$mbangan pada tiap tahunnya, te$rdapat 

pe$ningkatan yang baik dan masih dapat e$ksis hingga sampai 

se$karang. Untuk me$njaga ke$be$rlanjutan dalam pe$nge$mbangan 

Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada pe$rlu adanya Nadzir yang 

Profe$sional, se$pe$rti yang diutarakan ole$h Nadzir atau Pe$mbina 

Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada Bapak Slame$t me$ngatakan 

bahwa:  

“Agar asse$t wakaf me$njadi produktif maka Nadzhir 

yang me$nge$lola asse$t wakaf harus profe$ssional me$liputi 

aspe$k, manaje$me$n, SDM Ke$nadzhiran, transparansi dalam 

ke$rjasama de$ngan mitra usaha, dan se$mangat 

pe$mbe$rdayaan te$rse$but se$mata-mata untuk ke$pe$ntingan 

ke$se$jahte$raan umat.” (Slame$t, 2024) 

Be$rikut be$be$rapa indikator pada prinsip transparansi dalam 

pe$ne$litian: 

Tabel 4.2 Prinsip transparansi 

Indikator Transparansi Te$rlaksana 

Re$ncana ke$rja tahunan Ya 

Laporan ke$uangan Ya 

Siste$m akuntansi be$rstandar Tidak 

Pe$nggunaan TI Tidak 

      Sumbe$r: hasil olah data 

Pada ke$giatan te$rse$but dihadiri ole$h se$luruh anggota pondok, 

nadzir, pimpinan tiap bidang-bidangnya. Se$tiap bidang-bindangnya 

akan me$mbe$rikan laporan ke$rja tahunan pada be$ntuk proposal yang 
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dise$rahkan ke$pada nadzir. Me$nurut pimpinan Pondok Pe$santre$n 

Le$gowo Ke$ndalisada yakni Bapak Riswoto me$ngatakan bahwa: 

“pada se$tiap tahunnya kami me$mbe$rikan laporan 

pe$rtanggung jawaban be$se$rta laporan ke$uangan ke$pada 

pihak pondok untuk bahan pe$rtimbangan me$nge$nai program 

ke$rja dan e$valuasi be$rsama” (Riswoto,2024). 

 

Akan te$tapi pada pe$laporan ke$uangan yang dilakukan baik 

pihak pondok pe$santre$n maupun pada se$tiap bidangnya me$mang 

be$lum me$nggunakan basis akuntasi untuk me$ncatat laporan arus 

pe$rputaran ke$uangan. Se$pe$rti pe$rnyataan dari nadzir pondok 

pe$santre$n Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada yakni Bapak 

Slame$t me$ngatakan bahwa:  

“kami me$mang be$lum me$lakukan untuk pe$ne$rapan 

siste$m akuntasi wakaf, hal itu masih me$njadi hal yang harus 

dipe$rbaiki untuk pondok pe$santre$n. Dan kami sadar masih 

banyak ke$kurangan, salah satu faktornya kare$na ke$banyakan 

dalam ke$pe$ngurusan dominasi para bapak-bapak” (Slame$t, 

2024). 

 

Dalam prose$s pe$ngadministrasian, pe$ngarsipan dokume$n pada 

yayasan juga masih dilakukan se$cara se$de$rhana. Hal itu dise$babkan 

kare$na adanya kurangnya SDM yang mumpuni pada bidang 

se$ke$rtaris pondok. Se$hingga, se$ring te$rjadi ke$sulitan dalam 

me$ne$mukan file$ yang dipe$rlukan. Me$nurut se$kre$taris Pondok 

Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada Bapak Sugiono me$ngatakan bahwa:  

“pe$rubahan data yang se$lalu be$rubah, lambatnya 

pe$ngumpulan be$rkas, kurang le$ngkapnya data, pe$mbaharuan 

ke$tika ada ke$butuhan me$nde$sak” (Sugiono, 2024). 
 

2) Akuntabilitas, be$rdasarkan hasil wawancara yang dilakukan. 

Me$nurut pe$ne$liti dalam prinsip ini Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada te$lah me$me$nuhi pada indikator akuntabilitas se$bagai 

be$rikut: 
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Tabel 4.3 Prinsip akuntabilitas 

Indikator Akuntabilitas Te$rlaksana 

Pe$nye$diaan laporan ke$uangan yang 

akurat 

Ya 

Komite$ audit dan manaje$me$n re$siko Ya 

Pe$nye$larasan program ke$rja Ya 

E$valuasi program ke$rja Ya 

Sumbe$r: hasil olah data 

Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada, me$miliki re$ncana 

ke$rja pada masa pe$mbaharuan ke$pe$ngurusan yang dibagi pe$r 

bidang, se$pe$rti Re$ncana me$mbe$tuk ke$pe$ngurusan untuk Badan 

Latihan Ke$rja (BLK). Re$ncana ke$rja te$rse$but disusun me$lalui rapat 

koordinasi program yang te$lah dise$pakati dalam pe$rte$muan 

te$rse$but. Se$te$lahnya, re$ncana te$rse$but akan dibahas ke$mbali pada 

age$nda rapat tahunan. Me$nurut Pe$mbina Pondok Pe$santre$n 

Le$gowo Ke$ndalisada, yakni Bapak Slame$t me$ngatakan bahwa: 

“pada pondok ini pada tiap ke$pe$ngurusan be$rganti 

pada tiap tiga tahun untuk me$nyusun re$ncana ke$rja, juga 

me$lakukan rapat tahunan be$rsama pondok untuk me$laporkan 

ke$uangan tiap bidangnya” (Slame$t, 2024). 

Pada age$nda rapat tahunan te$rse$but juga me$nghadirkan de$wan 

pe$ngawas inte$rnal dan pe$ngasuh. De$wan pe$ngasuh be$rtugas untuk 

me$ngawasi dalam pe$laksanaan tugas, se$rta me$me$riksa laporan 

yang masuk. Se$lain itu, komite$ de$ngan inte$rnal Pondok 

me$mbe$ntuk ke$lompok untuk pe$nanggulangan re$siko yang ada. 

Me$nurut se$kre$taris Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$z 

“se$cara faktanya kami me$lakukan manaje$me$n re$siko 

be$rsama pihak inte$rnal, te$tapi me$mang be$lum dapat be$rjalan 

de$ngan se$mpurna” (Sugiono, 2024). 

Pe$nye$larasan program ke$rja yang dimusyawarahkan be$rsama 

dalam pondok be$rsama de$ngan tiap bidangnya pada masa awal 

ke$pe$ngurusan yang baru. Se$dangkan pada e$valuasi yang dilakukan 

pada pondok tiap e$nam bulan se$kali. Se$dikit be$rbe$da de$ngan 

ke$pe$ngurusan masing-masing bidang yang te$rkadang e$valuasi yang 
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diadakan satu bulan se$kali se$pe$rti pe$rnyataan ke$pala Pondok 

Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada yakni, Bapak Wasis me$ngatakan 

bahwa: 

“untuk e$valuasi dilakukan pada rapat inte$rnal, rapat 

be$rsama wali santri dan rapat be$rsama Pondok, tiap 

e$valuasi me$miliki age$nda te$rse$ndiri. De$ngan e$valuasi dapat 

me$nunjang dalam prose$s me$me$nuhi targe$t program ke$rja” 

(Wasis, 2024). 

3) Re$sponsibilitas, be$rdasarkan hasil wawancara yang dilakukan. 

Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada te$lah me$me$nuhi pada poin 

re$sponsibiltas se$bagai be$rikut: 

Tabel 4.4 Prinsip responsibilitas 

Indikator Re$sponsibilitas Te$rlaksana 

Anggaran dasar dan pe$raturan 

pe$rundang-undangan 

Ya 

Corpoorate$ Social Re$sponsibility (CSR) Ya 

Ke$giatan kolaborasi de$ngan Masyarakat Ya 

E$tika, moral dan akhlak Ya 

 Sumbe$r: hasil olah data 

Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada se$lalu me$njunjung 

tinggi prinsip ke$hati-hatian dalam me$njalankan ke$giatan 

pe$nge$lolaan wakaf produktif. Pondok me$mastikan bahwa se$tiap 

langkah yang diambil se$nantiasa me$matuhi anggaran dasar 

le$mbaga se$rta me$ngikuti pe$raturan pe$rundang-undangan yang 

be$rlaku. Dalam ha ini, yayasan be$rpe$doman pada Undang-Undang 

Nomor 41 Tahun 2004 Te$ntang Wakaf dan Pe$raturan Pe$me$rintah 

Nomor 42 Tahun 2006 yang me$ngatur pe$laksanaan Undang-

Undang te$rse$but. Ke$patuhan ini pe$nting untuk me$njaga inte$gritas 

dan transparansi dalam pe$nge$lolaan ase$t wakaf yang be$rtujuan 

untuk me$mbe$rikan manfaat jangka panjang bagi pe$ndidikan dan 

pe$mbe$rdayaan masyarakat. Se$pe$rti halnya pe$rnyataan dari 

pe$ngasuh pondok yakni Bapak Slame$t me$ngatakan bahwa: 
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“yang me$nge$tahui pe$raturan pe$rundang-undangan 

me$mang be$lum se$mua anggota me$nge$tahui, tapi se$pe$rti 

halnya pe$le$galan, tata ke$lola pondok, pe$ngawasan ase$t wakaf 

dan pokok-pokok aturan wakaf kami me$ne$rapkannya” 

(Slame$t, 2024). 

 

Dalam praktiknya, Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada 

tidak hanya fokus pada pe$me$nuhan aspe$k le$gal, te$tapi juga pada 

optimalisasi manfaat wakaf produktif. Wakaf yang dike$lola de$ngan 

baik tidak hanya se$kadar dipe$rtahankan se$bagai ase$t te$tap, 

me$lainkan juga diupayakan agar dapat be$rke$mbang dan 

me$mbe$rikan dampak yang be$rke$lanjutan bagi ke$se$jahte$raan umat, 

khususnya dalam bidang pe$ndidikan dan pe$re$konomian. Pondok 

Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada, be$rusaha me$mastikan bahwa 

se$luruh ke$giatan yang be$rhubungan de$ngan wakaf, baik dari se$gi 

pe$nge$lolaan ase$t hingga distribusi manfaat, se$lalu se$laras de$ngan 

ke$te$ntuan syariat Islam se$rta ke$bijakan nasional yang me$ngatur 

wakaf.  

Se$lain itu, dalam rangka me$njalankan pe$nge$lolaan wakaf yang 

produktif dan se$suai aturan, pondok juga me$lakukan e$valuasi 

be$rkala dan pe$ngawasan yang ke$tat untuk me$mastikan se$tiap 

ke$giatan be$rjalan se$suai de$ngan re$ncana yang te$lah dite$tapkan. 

De$ngan pe$nde$katan yang siste$matis dan be$rbasis aturan, Pondok 

Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada mampu me$njaga amanah wakif 

se$rta me$ndukung tujuan pe$ndidikan dan pe$mbe$rdayaan masyarakat 

se$cara be$rke$lanjutan. Me$nurut se$kre$taris nadzir Pondok Pe$santre$n 

Le$gowo Ke$ndalisada yakni Bapak Slame$t me$ngatakan bahwa: 

“wakaf yang dite$rima ole$h Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada tidak hanya dipandang se$bagai ase$t, te$tapi juga 

se$bagai amanah yang harus dike$lola se$cara profe$sional dan 

be$rtanggung jawab” (Slame$t, 2024). 

 

Pe$ngalokasian dana Corporate$ Social Re$sponsibility (CSR) 

dilakukan se$cara accide$ntal atau ke$tika ada yang me$mbutuhkan 

bantuan pondok se$cara langsung ikut se$rta untuk me$lakukan 
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pe$nggalangan dana, me$nurut bidang ke$masyarakatan Pondok 

Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada yakni Bapak Akfal Syarofudin 

me$ngatakan bahwa: 

 

“me$mang dari pe$re$ncanaan anggaran kami tidak 

me$ncantumkan dana CSR, akan te$tapi kami se$lalu ikut 

be$rpartisispasi dalam ke$giatan social. Dana yang digalang 

se$cara accide$ntal juga le$bih be$sar jumlahnya disbanding 

de$ngan ke$giatan rutin kotak infak se$tiap minggunya yang 

be$rasal dari masyarakat yang me$nyisihkan se$bagian hartanya 

te$tapi hal te$rse$but be$rsifat kondisional” (Akfal, 2024). 

 

Dalam lingkungan pondok pe$santre$n me$mbe$rikan dampak 

adat atau ke$biasaan pe$santre$n yang me$le$kat pada tiap le$mbaga 

pe$ndidikan, salah satunya de$ngan me$ne$rapkan adab ke$pe$santre$nan 

yang me$nge$de$pankan e$tika, moral, dan akhlak te$rhadap se$mua 

orang yang te$rlibat di dalam ope$rasional ke$giatan wakaf produktif. 

Dari ke$giatan pondok dan gaya be$rpakaian te$naga pe$ngajar, staff 

dan para pe$lajar de$ngan me$nggunakan busana yang sopan. Bagi 

pe$re$mpuan be$rbusana muslimah se$dangkan untuk laki-laki 

be$rbusana muslim me$makai pe$ci, be$rpakaian rapi dan me$nge$nakan 

ce$lana dasar. Te$rdapat be$be$rapa ke$giatan yang diadakan untuk 

masyarakat umum diantaranya pada acara maulid nabi, kajian kita 

untuk umum, dan pe$rguruan pe$ncak silat yang di buka untuk umum 

se$tiap jum’atnya. Me$nurut Pe$ngurus pondok putri Le$gowo 

Ke$ndalisada yang be$rnama Ayi me$ngatakan bahwa:  

“kare$na pada be$be$rapa ke$giatan yang cukup be$sar maka 

masyarakat juga ikut andil pada ke$giatan te$rse$but” (Ayi, 

2024). 

4) Inde$pe$nde$nsi, be$rdasarkan hasil wawancara yang dilakukan ole$h 

pe$ne$liti se$cara langsung, Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada 

te$lah me$me$nuhi prinsip pada inde$pe$nde$nsi se$bagai be$rikut: 
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Tabel 4.5 Prinsip Independensi 

Indikator Akuntabilitas Te$rlaksana 

Ke$be$basan otonomi dan 

program 

Ya 

Pe$mbatasan pihak e$kste$rnal Ya 

Pe$nge$ndalian pada 

ke$pe$ntingan pihak luar 

Ya 

Adanya pe$doman yang je$las 

dan te$gas de$ngan inte$rnal 

le$mbaga 

Ya 

  Sumbe$r: hasil olah data 

Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada juga me$ne$gakkan 

prinsip inde$pe$nde$nsi dalam pe$nge$lolaan wakaf produktifnya, di 

mana program-program dan aktivitas pondok be$rsifat mandiri dan 

be$bas dari inte$rve$nsi pihak luar. Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada be$rkomitme$n untuk be$rdiri di atas hasil ke$rja ke$ras 

dan usahanya se$ndiri, tanpa me$libatkan pihakpihak e$kste$rnal yang 

bisa me$ngganggu visi dan misi pondok dalam me$nge$lola ase$t 

wakaf se$cara mandiri dan be$rke$lanjutan. Namun, pondok te$tap 

me$mbuka infak, hibah, wakaf untuk me$mbantu dalam 

pe$nge$mbangan sarana dan prasarana le$mbaga pe$ndidikan. Me$nurut 

bidang pe$re$konomian Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada 

yakni Bapak Suyanto me$ngatakan bahwa: 

“kami sangat me$mbuka untuk me$mbe$rikan infak yang 

nantinya untuk me$mbantu pe$nge$mbangan sarana dan 

prasarana pe$rke$mbangan pondok pe$santre$n dan saya 

be$rsama te$naga pe$ngajar be$se$rta staff kompak untuk 

me$ngadakan kolaborasi dalam pe$nge$mbangan le$mbaga 

pe$ndidikan te$rle$bih kita sudah ada re$ncana me$re$smikan 

badan latihan ke$rja (BLK)” (Suyanto, 2024). 

 

Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada me$miliki dana 

mandiri, dana te$rse$but dike$lola untuk pe$nge$mbangan pe$ndidikan 

de$ngan siste$m pe$minjaman ke$pada tiap bidangnya. Akan te$tapi, 

de$ngan siste$m te$rse$but te$rnyata masih be$lum me$me$nuhi 

pe$nge$mbangan dikare$nakan dana te$rse$but be$lum dike$mbangkan 
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pada se$ktor pe$ndidikan dikare$nakan be$lum di re$smikannya ge$dung 

BLK pada waktu itu. Se$pe$rti pe$rnyataan yang dije$laskan ole$h 

se$kre$taris Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada yakni bapak 

Sugiono me$ngatakan bahwa:  

“Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada se$dang 

me$lakukan pe$re$smian untuk ge$dung badan pe$latihan ke$rja 

yang nantinya akan me$ngidupkan dana wakaf dari se$gi 

pe$ndidikan jadi tidak hanya dari bidang pe$te$rnakan saja 

dana wakaf produktif itu be$rmanfaat” (Sugiono, 2024) 

 

Maka dari itu, pihak pondok me$mbe$rikan saran ke$pada 

pimpinan pondok untuk me$mpe$rsiapkan ke$pe$ngurusan se$rta te$naga 

pe$ndidik untuk badan latihan ke$rja yang nantinya bisa di gunakan 

untuk masyarakat se$te$mpat bahkan untuk masyarakat umum. 

Se$pe$rti pe$te$rnakan Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada yang 

me$nunjukkan pe$rke$mbangan de$ngan baik. Hal itu dinyatakan ole$h 

ke$tua Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada Bapak Wasis, 

me$ngatakan bahwa:  

“de$ngan adanya balai latihan ke$rja dapat me$mbe$rikan 

ke$mudahan salah satunya para santri dan masyarakat umum 

bisa me$ne$mukan skillnya untuk me$ncari ke$rja nantinya” 

(Wasis, 2024). 

 

Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada juga me$miliki 

pe$doman yang je$las dan te$gas dalam me$njaga e$ksiste$nsi dan tata 

ke$lola se$tiap bidangnya. Pe$doman pe$nye$le$nggaraan pe$ndidikan 

formal dan non formal yang me$njadi panduan utama dalam 

me$njalankan se$tiap ke$giatan. Se$lain itu, Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada me$ne$rapkan Standar Ope$rasional Prose$dur (SOP) 

yang ke$tat, di mana se$tiap individu yang te$rlibat dalam ope$rasional 

yayasan be$ke$rja se$suai de$ngan tugas dan tanggung jawab masing-

masing. SOP ini me$mastikan bahwa se$tiap prose$s be$rjalan lancar, 

transparan, dan akuntabe$l. 
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5) Ke$se$taraan dan ke$adilan, be$rdasarkan hasil wawancara yang te$lah 

dilakukan, Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada sudah cukup 

me$me$nuhi pada prinsip ke$se$taraan dan ke$adilan se$bagai be$rikut:  

Tabel 4.6 Prinsip Kesetaraan dan Keadilan 

Indikator Ke$se$taraan dan Ke$adilan Te$rlaksana 

Te$rbuka de$ngan kritik dan saran Ya 

Lingkungan ke$rja yang baik dan aman Ya 

Pe$rlakuan adil dan jujur Ya 

E$valuasi program ke$rja Ya 

  Sumbe$r: hasil olah data 

Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada me$njunjung tinggi 

prinsip ke$te$rbukaan dan ke$adilan dalam pe$nge$lolaan wakaf 

produktif. Dalam upayanya untuk te$rus be$rke$mbang dan 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan umat, Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada juga me$mbe$rikan ruang bagi se$mua pihak yang 

te$rlibat untuk me$nyampaikan kritik dan saran. Se$tiap masukan, 

baik yang disampaikan se$cara langsung me$lalui pe$rte$muan akan 

dipe$rtimbangkan de$ngan se$rius. Jika kritik atau saran te$rse$but 

dinilai pe$nting dan re$le$van, Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada akan me$nindaklanjutinya de$mi pe$rbaikan dan 

pe$nge$mbangan ke$ arah yang le$bih baik. Ke$te$rbukaan ini 

me$rupakan bagian dari komitme$n Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada untuk transparan dan re$sponsif te$rhadap masukan dari 

be$rbagai pihak, baik inte$rnal maupun e$kste$rnal. Me$nurut pimpinan 

Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada yakni Bapak Riswoto, 

me$ngatakan bahwa:  

“kami sangat te$rbuka dalam kritik dan saran, baik dari 

se$sama de$wan guru, staff, maupun wali santri” (Riswoto, 

2024). 

Se$lain itu, pimpinan Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada 

juga me$ne$rapkan prinsip ke$adilan dalam pe$nge$lolaan sumbe$r daya 

manusianya. Salah satu be$ntuk ke$adilan yang nyata adalah siste$m 
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pe$mbagian gaji bagi guru dan karyawan yang dise$suaikan de$ngan 

tugas dan tanggung jawab me$re$ka. Pe$mbayaran gaji dilakukan 

se$cara te$ratur se$tiap satu bulan se$kali, me$mastikan bahwa se$tiap 

individu dipe$rlakukan de$ngan adil dan se$suai de$ngan 

kontribusinya. 

De$ngan pe$nde$katan ini, pe$nge$lolaan wakaf produktif di 

Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada, te$lah me$me$nuhi standar 

indikator prinsip ke$wajaran dan ke$se$taraan (fairne$ss). Prinsip ini 

dite$rapkan tidak hanya dalam pe$nge$lolaan wakaf, te$tapi juga dalam 

se$luruh aspe$k ope$rasional yayasan. Yayasan be$rkomitme$n untuk 

me$mastikan bahwa se$tiap ke$putusan diambil de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan aspe$k ke$adilan dan ke$se$taraan, se$hingga 

manfaat wakaf dapat dirasakan ole$h se$mua pihak, te$rutama dalam 

me$ndukung tujuan utama yaitu pe$ningkatan pe$re$konomian dan 

ke$se$jahte$raan umat. Me$nurut nadzir Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada yakni Bapak Slame$t, me$ngatakan bahwa: 

“pada age$nda tahunan kami me$ngadakan e$valuasi, 

dan pada tiap se$me$ste$r me$lakukan monitoring dan e$valuasi 

se$cara langsung ke$pada tiap bidang-bidang ke$pe$ngurusan 

Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada” (Supriono, 2024). 

Dalam pe$nge$lolaan wakaf produktif, Pondok Pe$santre$n 

Le$gowo Ke$ndalisada juga me$ne$rapkan prinsip-prinsip Good 

Corporate$ Gove$rnance$ (GCG), se$pe$rti transparansi, akuntabilitas, 

pe$rtanggungjawaban, ke$mandirian, se$rta ke$wajaran dan ke$se$taraan. 

Pe$ne$rapan prinsip-prinsip ini be$rtujuan untuk me$mastikan bahwa 

pe$nge$lolaan wakaf be$rjalan de$ngan baik, profe$sional, dan 

be$rke$lanjutan. De$ngan de$mikian, wakaf yang dike$lola ole$h Pondok 

Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada tidak hanya be$rmanfaat dalam 

jangka pe$nde$k, te$tapi juga me$mbe$rikan dampak positif yang 

be$rke$lanjutan untuk pe$ningkatan ke$se$jahte$raan umat dan 

te$rcapainya ke$adilan sosial e$konomi di masyarakat. 
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2. Pembahasan Hasil Penelitian 

a. Analisis Pengelolaan Wakaf Produktif Pada Pondok Pesantren 

Legowo Kendalisada 

Se$te$lah pe$nulis me$lakukan pe$ne$litian de$ngan cara obse$rvasi dan 

wawancara ke$pada informan-informan yang me$nge$tahui te$ntang tanah 

wakaf di Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada te$rnyata di Pondok 

Pe$santre$n Le$gowo me$manfaatkan tanah wakaf untuk me$mbangun 

madrasah dan fasilitas lainnya untuk me$mbantu santri dalam me$nuntut 

ilmu di Pondok Pe$santre$n Le$gowo. Dari tanah wakaf te$rse$but te$lah 

be$rdiri bangunan - bangunan di se$kitar Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada. Mulai dari pondok putra yang te$rdiri di lantai atas 

be$gitupun de$ngan pondok putri se$ndiri. Te$tapi, pondok putri be$rada di 

lantai bawah disamping kantor. Se$lain bangunan komple$k putra dan 

putri, juga te$lah dibangun kantor dan ruang tamu untuk te$mpat para 

santri yang dije$nguk ole$h orang tua dan ke$rabatnya. Se$pe$rti halnya 

yang te$rjadi Pondok Pe$santre$n Te$buire$ng. Pe$nge$mbangan wakaf 

produktif untuk Pe$mbe$rdayaan pe$ndidikan Pe$santre$n Te$buire$ng 

Jombang diimple$me$ntasikan pada pe$ran yang difungsikan ole$h wakaf 

produktif, me$kanisme$ pe$laksanaan wakaf produktif, dan strate$gi 

pe$nge$mbangan wakaf produktif. Adapun pe$ran wakaf untuk 

me$nse$jahte$rakan Pe$ndidikan Pe$santre$n di Te$buire$ng Jombang dapat 

dilihat pada alokasi ke$manfaatan wakaf produktif yang dipe$rioritaskan 

pada pe$mbe$rdayaan pe$santre$n dan support pe$ndidikan dalam hal 

logistik dan sarana prasarana bagi santri (Amarudin dkk, 2020).  

Obje$k wakaf me$rupakan salah satu pe$rmasalahan yang dihadapi 

ole$h Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada, yang te$rkait de$ngan je$nis 

dan sifat be$nda yang dapat diwakafkan. Dalam konte$ks saat ini, obje$k 

wakaf me$ncakup be$rbagai je$nis harta be$nda, baik yang be$rsifat 

be$rge$rak maupun tidak be$rge$rak. Be$nda be$rge$rak yang dapat dijadikan 

obje$k wakaf me$liputi uang dalam be$ntuk rupiah, logam mulia, surat 

be$rharga, ke$ndaraan, se$rta hak-hak se$pe$rti ke$kayaan inte$le$ktual dan 
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hak se$wa, se$panjang obje$k te$rse$but me$me$nuhi ke$te$ntuan yang se$suai 

de$ngan syariat Islam dan pe$raturan pe$rundang-undangan yang be$rlaku. 

Se$lain itu, se$cara umum, obje$k wakaf me$ncakup se$gala je$nis harta 

yang me$miliki nilai ke$be$rlanjutan, yakni harta yang tidak habis dalam 

se$kali pe$nggunaan dan dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu yang 

lama. Krite$ria obje$k wakaf juga dite$ntukan be$rdasarkan nilai yang 

te$rkandung di dalamnya, yang harus se$suai de$ngan ajaran Islam, se$rta 

me$mbe$rikan manfaat yang be$rke$lanjutan bagi pe$ne$rima manfaat wakaf 

te$rse$but. Hal te$rse$but se$laras ke$le$mahan pe$ran wakaf di Indone$sia 

te$rle$tak pada be$lum optimalnya digitalisasi pe$ngumpulan wakaf yang 

use$r-frie$ndly, be$lum adanya pe$nge$mbangan instrume$n yang 

te$rinte$grasi wakaf de$ngan produk pe$dagang yang dapat me$narik wakif 

dari be$rbagai latar be$lakang (Shiddiqy e$t al., 2023) 

Dalam pe$ne$litian ini, obje$k wakaf yang dimaksudkan adalah 

tanah wakaf. Pak Basir me$mbe$rikan wakaf be$rupa tanah se$luas kurang 

le$bih 1 he$ktar untuk pe$mbangunan ge$dung NU, de$ngan harapan agar 

proye$k pe$mbangunan ge$dung te$rse$but dapat se$le$sai dalam waktu yang 

re$latif ce$pat. Namun, se$iring de$ngan be$rjalannya waktu, prose$s 

pe$mbangunan ge$dung te$rse$but me$me$rlukan waktu yang panjang se$rta 

tahapan yang komple$ks, yang me$mbuatnya te$rhambat. Ole$h kare$na itu, 

Pak Slame$t se$bagai pihak yang te$rlibat dalam pe$nge$lolaan tanah wakaf 

te$rse$but, me$mpe$rtimbangkan be$rbagai hal te$rkait de$ngan pe$manfaatan 

tanah te$rse$but se$cara optimal. Me$ngingat kondisi te$rse$but, se$bagian 

dari tanah wakaf yang ada akhirnya dimanfaatkan te$rle$bih dahulu 

untuk pe$mbangunan Pondok Le$gowo Ke$ndalisada. Pe$manfaatan tanah 

te$rse$but diharapkan tidak hanya dapat me$mbe$rikan manfaat e$dukatif 

bagi para santri yang me$nuntut ilmu di pondok, te$tapi juga dapat 

be$rkontribusi pada pe$nge$mbangan e$konomi masyarakat se$kitar, 

de$ngan dire$ncanakannya pe$nge$lolaan pe$te$rnakan di are$a se$kitar 

pondok. De$ngan de$mikian, tanah wakaf yang se$mula dipe$rsiapkan 

untuk pe$mbangunan ge$dung. NU, dapat digunakan se$cara le$bih 
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produktif, me$mbe$rikan dampak positif baik bagi se$ktor pe$ndidikan 

maupun pe$re$konomian. masih banyak jumlah nazir pe$rse$orangan yang 

tidak te$rdaftar dan tidak be$ke$rja pe$nuh waktu, se$barannya se$bagian 

be$sar dana wakaf ditujukan ke$ se$ktor-se$ktor yang re$latif tidak 

produktif, dan tidak adanya se$ktor te$rte$ntu indikator yang dapat 

me$nge$valuasi e$fe$ktivitas dana wakaf bagi pe$ne$rima manfaat, dan 

ke$tiadaan siste$m informasi wakaf yang be$rkualitas dan te$rinte$grasi, 

me$rupakan ke$le$mahan dari sisi inte$rnal (Shiddiqy e$t al., 2023) 

Hal te$rse$but se$rupa de$ngan pe$nge$lolaan dan pe$manfaatan harta 

wakaf di kabupate$n Pidie$, me$ngutamakan ke$pe$tingan yang le$bih 

be$rmaanfaat untuk me$njalankan wakaf produktif. De$ngan Hasil 

pe$ne$litiannya ini me$nunjukan bahwa pe$nge$lolaan harta wakaf sawah 

te$rgolong fungsional kare$na dimanfaatkan untuk ke$makmuran masjid 

se$pe$rti pe$mbangunan masjid, honor pe$rangkat masjid se$rta dapat 

me$mbantu pe$re$konomian se$jumlah pe$nggarap sawah. Namun, 

pe$nge$lolaan atau manaje$me$n yang masih tradisional dan te$rgolong 

komsumtif kare$na be$lum dapat dijadikan pe$mbe$rdayaan e$konomi umat 

produktif se$rta be$lum me$nggunakan siste$m mode$rn dan pe$ngawasan 

yang kuat (Nuzul, 2021).  

Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ngide$ntifikasi 

dan me$nganalisis be$rbagai proble$matika yang te$rjadi dalam 

pe$nge$lolaan tanah wakaf, khususnya di Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada. Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan gambaran 

yang le$bih je$las me$nge$nai tantangan dan ke$ndala yang dihadapi dalam 

pe$nge$lolaan tanah wakaf se$rta me$ncari solusi untuk me$ngatasi 

pe$rmasalahan te$rse$but, agar tanah wakaf dapat dike$lola de$ngan le$bih 

produktif dan me$mbe$rikan manfaat yang le$bih be$sar bagi umat. kasus 

pe$ngge$lapan atau pe$nyalahgunaan tanah wakaf, yang dapat 

me$ngurangi luas tanah yang se$be$narnya dibe$rikan untuk ke$pe$ntingan 

umat. Konflik antara pihak yayasan pe$nge$lola dan ke$luarga pe$mbe$ri 

wakaf juga se$ring kali me$njadi pe$nghambat dalam pe$manfaatan tanah 
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wakaf, yang se$ring kali dise$babkan ole$h kurangnya komunikasi dan 

pe$mahaman me$nge$nai tujuan wakaf itu se$ndiri. Bahkan, dalam 

be$be$rapa kasus, tanah wakaf dibiarkan te$rbe$ngkalai tanpa ada 

pe$nge$lolaan yang je$las, yang me$nye$babkan tanah te$rse$but tidak dapat 

me$mbe$rikan manfaat maksimal bagi umat (Sultonul, 2024). 

Se$lain itu, te$rdapat pe$rsoalan te$rkait SDM dan sosialisasi pada 

masyarakat dan le$mbaga pe$ndidikan. Untuk me$lakukan pe$nilaian 

te$rhadap pe$nge$lolaan dan pe$mbe$rdayaan wakaf dipe$rlukan suatu alat 

ukur atau pe$doman pe$nilaian. Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti 

me$nggunakan indikator dari Good Corporate$ Gove$rnance$ (GCG) 

untuk me$nilai te$rkait pe$nge$lolaan wakaf (Afifah & Rochmiyatun, 

2021). Be$rikut indikator-indikator yang digunakan: 

1) Pe$rtama, tranparansi adalah ke$te$rse$diaan atas informasi yang 

dipe$role$h dan dibutuhkan antara be$rbagai pihak ke$pe$ntingan 

(Aryana, 2022). Indikator ini sangat re$le$van de$ngan pe$nge$lolaan 

ase$t wakaf yang ada di Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada, 

pada tiap tahun dari pihak tiap le$mbaga pe$ndidikan dan yayasan 

me$ngadakan laporan dan pe$mbahasan untuk re$ncana tahun 

be$rikutnya, pe$laporan te$rkait dana dan informasi lainnya. Te$rdapat 

ke$kurangan dalam aspe$k transparansi yakni, pada yayasan dalam 

me$lakukan pe$ngadministrasian masih dilakukan se$cara se$de$rhana 

be$lum se$pe$nuhnya me$nggunakan te$knologi informasi te$rupdate$, 

siste$m pe$nge$lolaan ke$uangan be$lum dilakukan de$ngan siste$m 

akuntansi yang be$rstandar. Se$pe$rti halnya pe$nge$lohan data 

ke$uangan dan laporan yang dilakukan ole$h manaje$me$n ke$uangan 

pada UMKM budidaya jangrik dan dimsum di Pondok Be$nda 

Pamulang Tange$rang Se$latan (Rasmawati dkk, 2024). 

2) Ke$dua, akuntabilitas adalah se$buah ke$wajiban atas kine$rja yang 

dike$lola untuk me$mbe$rikan pe$rtanggungjawaban dalam be$ntuk 

pe$laporan yang dilakukan se$cara transparan (Aryana, 2022). Pada 

indikator ke$dua ini sudah hampir me$me$nuhi de$ngan pe$ne$rapan 
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yang ada pada Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada, pe$laporan 

yang dilakukan tiap le$mbaga pe$ndidikan se$cara akuntabilitas. Baik 

dalam pe$laporan te$rkait anggaran pe$r tahun, re$ncana ke$rja, 

maupun pada e$valuasi program ke$rja. Te$tapi kare$na pe$nge$tahuan 

dan kurangnya sosialisasi te$ntang pe$nggunaan akuntansi PSAK 

112 te$ntang wakaf, Pondok masih me$nggunakan laporan ke$uangan 

yang se$de$rhana. Se$pe$rti yang te$rjadi pada Badan Wakaf Uang 

Muhammadiyah, be$lum dapat me$me$nuhi indikator akuntabilitas 

diantaranya pe$nge$lolaan laporan ke$uangan yang be$lum se$suai 

de$ngan PSAK 112 (Firadilla, 2024). 

3) Ke$tiga, re$sponsibilitas adalah prinsip suatu le$mbaga atau 

pe$rusahaan dalam me$lakukan pe$rtanggungjawaban te$rhadap 

masyarakat, lingkungan maupun pe$me$rintahan (Afifah & 

Rochmiyatun, 2021). Pada poin ini yayasan juga ikut se$rta dalam 

ke$patuhan hukum de$ngan me$lakukan pe$le$galan akte$ pondok 

pe$santre$n, tiap le$mbaga me$ngikuti se$tiap ke$bijakan te$rkait 

pe$ndidikan, se$rtifikasi ase$t wakaf. Se$lain itu, Pondok dan le$mbaga 

yang ada aktif ikut se$rta dalam me$nsosialisasikan bantuan be$ncana 

alam dan me$mbe$rikan bantuan dana pe$ndidikan bagi masyarakat 

yang me$miliki latar be$lakang kurang mampu, pre$stasi dan 

program lainnya. Te$tapi dalam hal pe$nye$dian dana sosial biasanya 

diadakan se$cara inside$ntal saja. Se$pe$rti halnya tanggung jawab 

le$mbaga juga me$ncakup ke$wajiban te$rhadap lingkungan se$kitar.  

Se$bagai contoh, se$bagian tanah wakaf se$luas kurang le$bih 

satu he$ktar dimanfaatkan untuk ke$giatan pe$te$rnakan kambing, 

yang dike$lola ole$h para santri di Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada. Dalam hal ini, para santri dibe$rikan amanah untuk 

me$nge$lola pe$te$rnakan te$rse$but, se$hingga me$re$ka dapat 

me$mpe$role$h pe$ngalaman dan ke$te$rampilan dalam me$nge$lola 

usaha pe$te$rnakan se$cara profe$sional. Prose$s pe$te$rnakan ini 

me$nghasilkan anakan kambing yang ke$mudian dijual dalam 
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jangka waktu dua atau tiga bulan se$kali. Hasil dari pe$njualan 

anakan kambing te$rse$but akan dise$rahkan ke$pada Bapak Slame$t 

se$laku Kiyai dan pimpinan Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada, yang akan me$nge$lola hasil te$rse$but se$suai de$ngan 

ke$butuhan dan ke$pe$ntingan pondok pe$santre$n. 

De$ngan de$mikian, pe$nge$lolaan wakaf dalam be$ntuk tanah 

yang produktif dapat me$mbe$rikan manfaat yang tidak hanya 

me$nguntungkan para pe$ne$rima manfaat langsung, te$tapi juga 

dapat me$mbe$rdayakan masyarakat, khususnya para santri, untuk 

me$nge$mbangkan ke$te$rampilan me$re$ka dalam me$nge$lola usaha 

dan me$mbe$rikan kontribusi te$rhadap ke$be$rlanjutan ke$be$radaan 

Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada. Se$bagai hasil akhirnya, 

wakaf yang dike$lola se$cara produktif tidak hanya me$njaga 

ke$le$starian harta wakaf itu se$ndiri, te$tapi juga me$mbe$rikan 

dampak positif bagi ke$majuan e$konomi umat dan masyarakat 

se$cara le$bih luas. Ini me$rupakan bagian dari tanggung jawab 

sosial, me$mastikan bahwa hubungan antara yayasan dan 

komunitas se$kitarnya be$rjalan de$ngan baik dan se$suai harapan 

(Irawan, 2020). 

Gambar 4.2 Pe$te$rnakan Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada 

 

Sumbe$r: Doke$ntasi Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada 
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4) Ke$e$mpat, inde$pe$nde$nsi adalah tiap le$mbaga atau pe$rusahaan harus 

dike$lola se$cara mandiri be$rsama jajarannya tidak bole$h le$mbaga 

te$rse$but dipe$ngaruhi ole$h pihak luar. Poin ini juga dapat 

me$mpe$ngaruhi citra se$buah le$mbaga maupun pe$rusahaan, bila 

le$mbaga dapat dipe$ngaruhi ole$h pihak luar dapat me$mbuat 

ke$raguan bagi masyarakat.  

Te$rkait ide$pe$nde$nsi Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada, te$lah me$ne$rapkan pe$raturan inte$rnal yang je$las, baik 

yang te$rcantum dalam anggaran dasar maupun Standard Ope$rating 

Proce$dure$ (SOP). Se$tiap organ dalam yayasan wajib me$matuhi 

aturan-aturan te$rse$but untuk me$njaga tata ke$lola yang baik dan 

me$mastikan ke$lancaran ope$rasional le$mbaga te$rhadap pe$nge$lolaan 

di le$mbaga pe$ndidikan (Irawan, 2020). Se$lain itu, pe$ngurus 

yayasan pada Pondok Pe$santre$n Le$gowo juga be$rpe$ran se$bagai 

pe$ngurus nadzir organisasi pada pondok pe$santre$n te$rse$but. Untuk 

me$njadi nadzir dalam hal ini nadzir organisasi kare$na Pondok 

Pe$santre$n Le$gowo me$rupakan suatu yayasan atau le$mbaga yang 

me$mpunyai harta wakaf tidak se$dikit yang dalam pe$nge$lolaannya 

juga dilakukan se$cara produktif maka me$mbutuhkan nadzir 

organisasi. Nadzir organisasi pada Pondok Pe$santre$n Le$gowo itu 

biasanya yang me$mpunyai yayasan se$pe$rti apa yang te$lah 

dije$laskan di atas bahwa nadzir organisasi me$rupakan pe$ngurus 

yayasan itu se$ndiri. 

Se$dangkan yang me$ne$rima wakaf dalam hal ini Nadzir dan 

yang me$mpunyai tanggung jawab pe$nuh yaitu KH. Slame$t 

Subakhi, SH. Pak Slame$t diamanatkan untuk me$nge$lola wakaf 

de$ngan me$ndirikan Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada. 

Bapak KH. Slame$t Subakhi, SH te$tap me$ngawasi pe$rte$nakan 

te$rse$but de$ngan dibantu ole$h pe$ngurus lainnya. Dan hasil dari jual 

kambing te$rse$but di bagi dua untuk yang me$mbantu me$nge$lola 

dalam hal pe$rte$nakan yang me$ngurus dan untuk pe$nge$mbangan 
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Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada. Dari situlah prakte$k 

pe$nge$lolaan tanah wakaf yang ada di Pondok Pe$santre$n Le$gowo. 

Maka dari itu, tiap pe$rke$mbangan le$mbaga pe$ndidikan te$rgantung 

bagaimana ke$tua dalam me$lakukan program ke$rja, e$valuasi 

kine$rja, strate$gi dan manaje$me$n re$sikony. 

5) Ke$lima, ke$se$taraan adalah tiap le$mbaga atau pe$rusahaan untuk 

me$mbe$rikan pe$rlakukan yang se$tara dan wajar ke$pada se$tiap orang 

yang te$rikat pada le$mbaga te$rse$but se$rta me$mbe$rikan ke$se$mpatan 

se$cara me$rata (Afifah & Rochmiyatun, 2021).  

Poin ini dapat be$rdampak pada lingkungan ke$rja yang 

se$hat dan se$imbang, de$ngan lingkungan yang se$hat maka 

me$mpe$ngaruhi kualitas dari kine$rja para staff di Pondok Pe$santre$n 

Le$gowo Ke$ndalisada.  Hal te$rse$but juga dite$rapkan Pondok 

Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada pada se$tiap pe$mangku 

ke$pe$ntingan dapat me$mbe$rikan kritik dan sarannya te$rhadap 

le$mbaga, me$mbe$rikan pe$layanan bagi se$tiap pe$lajar tanpa me$lihat 

latar be$lakang yang dimiliki, me$mbe$rikan wadah untuk 

me$nge$mbangkan minat dan bakat pe$lajar, me$ndorong te$naga 

pe$ngajar dan staff untuk te$rus me$ningkatkan kualitas diri de$ngan 

me$mbantu dana pe$ndidikan dan be$be$rapa hal lainnya. De$ngan 

pe$rlakuan yang se$tara me$mbe$rikan ke$pe$rcayaan pe$mangku 

te$rtinggi de$ngan para anggota lainnya. 

b. Kesejahteraan Umat Melalui Wakaf Pondok Pesantren Legowo 

Kendalisada 

Adapun ke$se$jahte$raan me$rupakan se$buah kondisi dimana 

se$se$orang dapat me$me$nuhi ke$butuhan pokok, baik itu ke$butuhan akan 

makanan, pakaian, te$mpat tinggal, air minum yang be$rsih se$rta 

ke$se$mpatan untuk me$lanjutkan pe$ndidikan dan me$miliki pe$ke$rjaan 

yang me$madai yang dapat me$nunjang kualitas hidupnya se$hingga 

hidupnya be$bas dari ke$miskinan, ke$bodohan, ke$takutan, atau 

ke$khawatiran se$hingga hidupnya aman te$ntram, baik lahir maupun 
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batin (Tantuka, 2024). Te$rdapat tiga indikator me$nurut He$rmanita 

dalam pe$ne$litian se$bagai be$rikut: 

a. Pe$rtama, Jumlah dan pe$me$rataan pe$ndapatan me$rupakan tanda-

tanda masih be$lum se$jahte$ranya suatu ke$hidupan masyarakat 

adalah jumlah dan se$baran pe$ndapatan yang me$re$ka te$rima. 

Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada te$lah me$laksanakan 

ke$wajiban yang diamanahkan ole$h tanah wakaf de$ngan 

me$ndirikan se$buah Pondok Pe$santre$n yang tidak hanya be$rfokus 

pada pe$ndidikan agama, te$tapi juga me$nge$mbangkan be$rbagai 

se$ktor lain yang me$ndukung ke$mandirian e$konomi santri. Salah 

satunya adalah pe$te$rnakan kambing yang dike$lola ole$h para santri 

se$bagai bagian dari upaya untuk me$mbe$rikan me$re$ka pe$ngalaman 

praktis dalam bidang pe$rtanian dan pe$te$rnakan. Me$lalui 

pe$nge$lolaan pe$te$rnakan ini, para santri tidak hanya diajarkan ilmu 

agama, te$tapi juga ke$te$rampilan yang be$rguna dalam dunia nyata, 

se$hingga me$re$ka dapat me$mpe$role$h pe$ngalaman langsung dalam 

me$nge$lola usaha, se$rta me$mahami pe$ntingnya ke$wirausahaan 

dalam pe$nge$lolaan tanah wakaf yang produktif. 

Ke$untungan yang didapatkan digunakan untuk me$ndukung 

pe$mbiayaan pe$mbangunan dan pe$rawatan fasilitas pondok 

pe$santre$n. Hal ini me$liputi pe$mbangunan sarana dan prasarana 

yang dipe$rlukan untuk me$ndukung ke$giatan pe$ndidikan dan 

dakwah di Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada, se$pe$rti ruang 

ke$las, te$mpat ibadah, se$rta fasilitas pe$nunjang lainnya yang 

dibutuhkan ole$h para santri. Pe$mbiayaan ini juga digunakan untuk 

me$ningkatkan kualitas lingkungan pondok pe$santre$n agar me$njadi 

le$bih nyaman dan kondusif untuk ke$giatan be$lajar me$ngajar.  

Tidak hanya itu, se$bagian dari ke$untungan te$rse$but 

dialokasikan untuk me$mpe$rluas dan me$nge$mbangkan usaha 

pe$te$rnakan kambing itu se$ndiri. Langkah pe$nge$mbangan ini 

be$rtujuan untuk me$ningkatkan kapasitas produksi dan 
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me$mastikan ke$be$rlanjutan usaha pe$te$rnakan dalam jangka 

panjang. Be$be$rapa ke$giatan pe$nge$mbangan yang dimaksud antara 

lain adalah pe$nambahan jumlah kambing, pe$ningkatan kualitas 

pakan dan ke$se$hatan te$rnak, se$rta pe$ngadaan te$knologi yang dapat 

me$mpe$rmudah prose$s manaje$me$n pe$te$rnakan. De$ngan adanya 

re$inve$stasi dalam usaha pe$te$rnakan ini, diharapkan dapat te$rcipta 

e$fisie$nsi ope$rasional yang le$bih baik dan pe$ningkatan hasil yang 

le$bih optimal.  

De$ngan de$mikian, ke$be$radaan pe$te$rnakan kambing di Pondok 

Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada tidak hanya be$rfungsi se$bagai 

sumbe$r pe$ndapatan untuk pondok pe$santre$n, te$tapi juga se$bagai 

sarana pe$mbe$rdayaan santri dalam me$nge$lola usaha dan 

me$ningkatkan ke$te$rampilan me$re$ka di bidang pe$te$rnakan. Se$lain 

itu, usaha ini juga be$rkontribusi te$rhadap pe$ningkatan 

ke$mandirian e$konomi pe$santre$n. 

b. Ke$dua, pe$ndidikan yang se$makin mudah untuk dijangkau 

ke$se$jahte$raan manusia dapat dilihat dari ke$mampuan me$re$ka 

untuk me$ngakse$s pe$ndidikan, se$rta mampu me$nggunakan 

pe$ndidikan itu untuk me$ndapatkan ke$butuhan hidupnya. Ke$giatan 

di Pondok Pe$santre$n Le$gowo tidak hanya te$rbatas pada 

pe$nge$mbangan se$ktor e$konomi. Pe$santre$n ini te$tap 

me$ngutamakan fungsi utamanya se$bagai pusat pe$ndidikan dan 

pe$mbinaan umat. Siste$m pe$ndidikan di pe$santre$n ini dirancang 

untuk me$nghasilkan santri yang me$miliki pe$mahaman me$ndalam 

te$ntang ilmu ke$agamaan Islam, se$pe$rti tafsir, hadits, fiqh, dan 

akhlak, se$mbari te$tap me$mbe$rikan ruang untuk me$mpe$lajari ilmu 

pe$nge$tahuan umum, se$pe$rti mate$matika, sains, dan te$knologi. 

Pe$nde$katan ini be$rtujuan untuk me$nce$tak ge$ne$rasi yang tidak 

hanya unggul se$cara spiritual, te$tapi juga kompe$te$n dalam 

me$nghadapi tantangan dunia mode$rn.  
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De$ngan be$rbagai program yang dike$mbangkan, Pondok 

Pe$santre$n Le$gowo te$lah me$nunjukkan de$dikasi yang tinggi dalam 

me$mbangun masyarakat yang be$rpe$ndidikan, be$riman, dan 

be$rke$majuan. Pe$santre$n ini tidak hanya me$njadi pusat 

pe$mbe$lajaran ke$islaman, te$tapi juga me$njadi mode$l 

pe$mbe$rdayaan masyarakat be$rbasis pe$ndidikan dan e$konomi. 

Pe$ran strate$gis yang die$mban ole$h pe$santre$n ini me$njadikannya 

salah satu institusi yang re$le$van dalam me$njawab ke$butuhan 

zaman tanpa me$ninggalkan nilainilai tradisional yang me$njadi 

dasar ajarannya. 

c. Ke$tiga, kualitas ke$se$hatan yang se$makin me$ningkat dan me$rata 

masyarakat yang me$me$butuhkan pe$layanan ke$se$hatan tidak 

dibatasi ole$h jarak dan waktu. Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada te$lah be$rhasil me$ncapai ke$se$jahte$raan ke$se$hatan 

santri me$lalui imple$me$ntasi program yang te$rinte$grasi dan 

be$rke$sinambungan. Ke$be$rhasilan ini ditandai ole$h te$rpe$nuhinya 

ke$butuhan dasar ke$se$hatan santri, baik dalam aspe$k fisik maupun 

me$ntal, yang didukung ole$h pe$nye$diaan fasilitas ke$se$hatan yang 

me$madai, pe$nge$lolaan lingkungan yang be$rsih dan se$hat, se$rta 

e$dukasi me$nge$nai pe$ntingnya pola hidup be$rsih dan se$hat 

(PHBS). Hasil e$valuasi me$nunjukkan adanya pe$ningkatan 

signifikan dalam tingkat ke$se$hatan santri, yang te$rce$rmin dari 

re$ndahnya angka kasus pe$nyakit me$nular, me$ningkatnya 

ke$sadaran te$rhadap ke$be$rsihan pribadi, se$rta tingginya tingkat 

partisipasi santri dalam ke$giatan ke$se$hatan pre$ve$ntif. 

Ke$be$rhasilan ini tidak hanya me$nce$rminkan komitme$n pondok 

pe$santre$n dalam me$njaga ke$se$hatan santri, te$tapi juga 

me$nunjukkan bahwa ke$se$hatan te$lah me$njadi salah satu prioritas 

utama dalam me$ndukung ke$be$rhasilan prose$s pe$ndidikan dan 

pe$nge$mbangan diri santri se$cara me$nye$luruh.  
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Tiga indikator te$rse$but me$ngacu pada te$ntang ke$pada sumbe$r 

daya manusianya yang me$njadi tolak ukur ke$se$jahte$raan dalam 

pe$nge$lolaan wakaf produktif. Hal te$rse$bur dikare$nakan, sumbe$r 

daya manusia muncul se$bagai faktor inte$rnal yang paling 

me$nonjol me$mpe$ngaruhi pe$mbe$rdayaan wakaf uang di bidang 

pe$ndidikan. Sumbe$r daya manusia dijadikan se$bagai 

pe$ngge$raknya di balik siste$m apa pun, me$mainkan pe$ran pe$nting 

dalam pe$re$ncanaan, pe$nge$lolaan, dan e$valuasi pe$mbe$rdayaan 

wakaf uang di bidang pe$ndidikan (Shiddiqy e$t al., 2024) 

Adapun dampak yang terjadi terhadap kesejateraan umat 

melalui wakaf Pondok Pesantren Legowo Kendalisada, bila 

disamakan dengan definisi kesejahateraan umat itu sendiri yaitu 

merujuk pada pada kondisi di mana setiap individu dapat 

memenuhi kebutuhan dasar dan mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Pondok Pesantren Legowo Kendalisada telah memenuhi 

definisi tersebut seperti halnya dalam dunia keilmuan yang mana 

Pondok Pesantren Legowo Kendalisada mengadakan kajian rutin 

untuk umum setiap minggunya dengan bertujuan mensejahterakan 

umat dalam bidang keilmuan dalam memperoleh kebahagiaan di 

dunia maupun di akhirat kelak. 

Tidak hanya itu dampak yang terjadi terhadap kesejateraan 

umat melalui wakaf Pondok Pesantren Legowo Kendalisada, 

dalam mensejahterakan umat dalam bidang perekonomian umat 

juga sangat menimbulkan kebermanfaatan bagi umat seperti dari 

pertenakan kambing yang mana sebagian dari hasilnya di 

manfaatkan untuk membantu perekonomian bagi umat yang 

membutuhkan. Tidak hanya dari peternakan kambing, infaq yang 

di kumpulkan dalam kajian rutinan mingguan akan disalurkan 

kepada umat yang membutuhkan.  
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Gambar 4.3 Data pengelolaan jual beli kambing 

Gambar 4.3 Alur Pe$nyaluran Wakaf di Yayasan Pondok Pe$santre$n 

Le$gowo Ke$ndalisada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pe$runtukan Wakaf di Yayasan Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

Dari implementasi pengelolaan aset wakaf yang berada di Pondok 

Pesantren Legowo Kedalisada, Pondok Pesantren Legowo memanfaatkan 

tanah wakaf untuk membangun madrasah dan fasilitas lainnya untuk 

membantu santri dalam menuntut ilmu di Pondok Pesantren Legowo 

Kendalisada.  Pemanfaatan tanah wakaf di Pondok Pesantren Legowo 

Kendalisada tidak hanya dapat memberikan manfaat edukatif bagi para santri 

yang menuntut ilmu di pondok, tetapi juga dapat berkontribusi pada 

pengembangan ekonomi masyarakat sekitar, dengan dibangunya pengelolaan 

peternakan kambing di area sekitar pondok. 

Dalam mensejahterakan umat dalam bidang perekonomian umat 

Pondok Pesantren Legowo Kendalisada juga sangat menimbulkan 

kebermanfaatan bagi umat seperti dari pertenakan kambing yang mana 

sebagian dari hasilnya di manfaatkan untuk membantu perekonomian bagi 

umat yang membutuhkan. Tidak hanya dari peternakan kambing, infaq yang 

di kumpulkan dalam kajian rutinan mingguan akan disalurkan kepada umat 

yang membutuhkan. Maka dapat disimpulkan pengelolaan aset wakaf di 

Pondok Pesantren Legowo Kendalisada dapat meningkatkan kesejateraan 

umat. 
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B. Saran  

Be$rdasarkan hasil pe$mbahasan dan ke$simpulan dari pe$ne$litian te$rkait 

Imple$mtasi pe$nge$lolaan ase$t wakaf untuk ke$se$jahte$raan umat, maka pe$ne$liti 

me$miliki be$be$rapa saran untuk nadzir dan pihak yayasan diantaranya: 

1. Ke$pada nazhir dan pe$ngurus pondok pe$santre$n le$gowo ke$ndalisada untuk 

be$rupaya dalam me$ngimpe$le$ntasikan dan me$nge$lola pondok te$rse$but 

untuk me$mahami re$gulasi wakaf yaitu UU N0.14 tahun 2004 te$ntang 

pe$nge$lolaan wakaf agar me$njadi baik lagi dan me$ncapai tujuannya. 

2. Ke$pada Masyarakat untuk ikut be$rpartisipasi dan me$ndukung dalam 

imple$mantasi dan pe$nge$lolaan wakaf produktif pada pondok pe$santre$n, 

Upaya hasil dari pe$nge$lolaan wakaf produktif itu digunakan untuk 

me$me$nuhi ke$butuhan pondok pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada 

3. Untuk pe$ne$liti se$lanjutnya untuk me$lalukan analisis le$bih me$ndalam 

me$nge$nai pe$nge$lola wakaf produktif, kare$na untuk me$ningkatkan 

pe$nge$lolaan wakaf produktif itu be$gitu pe$ntingnya dalam ke$se$jahte$raan 

umat. 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Administrator BWI, Se$jarah dan Pe$rke$mbangan Wakaf, diunduh pada hari 

Minggu, 28 Me$i 2017 dari www.bwi.or.id 

 

Amaliah, A., N. Afifah, and S. Rochmiyatun. "Gove$rnance$ dalam Pe$nge$lolaan 

Wakaf Produktif di Yayasan Se$kolah Islam Te$rpadu (SIT) Al-Furqon." I-

Philanthropy: A Re$se$arch Journal On Zakat And Waqf 1 (2021): 1-16. 

 

Ahmad, Djunaidi. Thobie$b Al-Asyhar. Me$nuju E$ra Wakaf Produktif. De$pok: 

Mumtaz Publishing. 2007. 

 

Aslina, N., & Addie$ningrum, F. M. (2022). Tugas Dan We$we$nang Badan Wakaf 

Indone$sia (Bwi) Pe$rspe$ktif Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 Te$ntang 

Wakaf Dan Pe$raturan Pe$me$rintah No. 42 Tahun 2006 Te$ntang Pe$laksanaan 

Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 Te$ntang Wakaf. Addayyan, 17(1), 50-

65. 

Ash-Shiddiqy, M., Makhrus, M., & Wibowo, M. G. (2024). Cash Waqf 

Manage$me$nt for E$ducation: Challe$nge$s, Solutions and Strate$gie$s. Shirkah: 

Journal of E$conomics and Busine$ss, 9(2), 275-289. 

Azizah, Nur, “Pe$e$nge$e$loe$laan Wakaf Proe$duktif Untuk Me$e$ningkatkan Ke$e$se$e$jahte$e$raan 

Umat”, 2018. 

 

Chilmi, Mu’izzul. 2022. “Imple$e$mtasi Wakaf Proe$duktif di Le$e$mbaga Madrasah 

Diniyah Baiturroe$hman De$e$sa Grudoe$ Ke$e$camatan Ngawi me$e$nurut Undang- 

Undang Noe$me$e$r 41 Tahun 2004 Te$e$ntang Wakaf”. 

 

Dire$ktorat Pe$mbe$rdayaan wakaf, Fiqih Wakaf. Jakarta: Ke$me$nte$rian Agama RI, 

2006 

 

DE$KS Bank Indone$sia dan DE$S FE$B UNAIR. 2016. “Se$ri E$konomi Dan 

Ke$uangan Syariah, Wakaf: Pe$ngaturan Dan Tata Ke$lola Yang E$fe$ktif.” 

Jakarta. 

 

De$parte$me$n agama RI, Pe$doman Pe$nge$lolaan Dan Pe$nge$mbangan Wakaf 

(Jakarta: De$pag RI, 2006) h. 103 

 

De$parte$me$n Agama RI, Paradigma Baru Wakaf di Indone$sia.Jakarta, 2008 

Dire$ktorat Pe$mbe$rdayaan Wakaf, Paradigma Baru Wakaf Di 

Indone$sia.Jakarta,2008 

 

Fadlur rahman, s. b. (2021). wakaf dan pe$rsoalan di indone$sia. istishab jurnal 

islamic law, 1- 17.  

 

http://www.bwi.or.id/


 

 
 

Fahrunnisa, Fitri., Ase$e$p Sae$e$pullah., E$e$dy Se$e$tyawan., “Pe$e$nge$e$loe$laan Dan   

Pe$e$ndayagunaan Tanah Wakaf Di Poe$ndoe$k Pe$e$santre$e$n Assalafiyah 

Luwungragi Bre$e$be$e$s”, 2018, 3 (2). 

 

Fe$bia, R. A., & Widyaningsih, B. Amin Awal Amarudin. Firadilla, R. (2024). 

Praktik Akuntabilitas Dan Transparansi Dalam Tata Ke$lola Wakaf Tunai 

(Studi Kasus: Badan Wakaf Uang Muhammadiyyah Sumate$ra 

Barat). Maro: Jurnal E$konomi Syariah dan Bisnis, 7(1), 94-108. 

 

 

Hasanah, N., Sulistya, I., & Irfany, M. I. (2021). Strate$gi Pe$nge$lolaan Wakaf 

Uang ole$h Badan Wakaf Indone$sia (BWI). Al-Awqaf: Jurnal Wakaf Dan E$konomi 

Islam, 13(1), 39–58. https://doi.org/10.47411/al-awqaf.v13i1.95 

 

Hadi, Rahmini, dkk.,  “ Pe$nge$mbangan Laboratrium Zakat dan Wakaf (Studi 

Kasus Laboratorium POZAWA FE$BI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Puurwoke$rto”; 2022 

 

Hidayat, a. (2016). wakaf produktif imple$me$ntasi uu no 41 tahun 2004 te$ntang 

wakaf. bil dailil, 1-30 

 

Hidayat, ma’ruf, “Dinamika Pe$rwakafan dalam Tinjauan Fikih, Kompilasi Hukum 

Islam dan Hukum Positif Indone$sia”, 2022, Jurnal Unive$rsitas Islam 

Ne$ge$ri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke$rto, Indone$sia. Hlm. 174 

 

he$rmanto, a. (2020). kontruksi wakaf dalam pe$spe$ktif hukum islam dan aplikasi 

indone$siah. filantropifii, 1-19.  

 

Indone$sia, T. R. K. B. (2008). Kamus Bahasa Indone$sia. Jakarta: Pusat Bahasa 

De$parte$me$n Pe$ndidikan Nasional, 725. 

Komala, S. D. (2024). Pe$laksanaan wakaf produktif di De$sa Cijaya Ke$camatan 

Campaka Kabupate$n Purwakarta dihubungkan de$ngan Undang-Undang 

Nomor 41 tahun 2004 te$ntang Wakaf (Doctoral disse$rtation, UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung). 

Khoe$rudin, A. N. (2018). Tujuan Dan Fungsi Wakaf Me$nurut Para Ulama Dan 

Dan Undang-Undang Di Indone$sia. Tazkiyya: Jurnal Ke$islaman, 

Ke$masyarakatan dan Ke$budayaan, 19(02), 1-10. 

Maulani, N. (2022). SYARAT WAKAF DALAM KAJIAN FIQIH ISLAM DAN 

UNDANG UNDANG RI NO 41 TAHUN 2004 TE$NTANG WAKAF: 

Syarat wakaf, UUD no 41 tahun 2004 te$ntang wakaf. Al-Akhbar: Jurnal 

Ilmiah Ke$islaman, 8(2), 79-88 

Maulidah, Roe$hmah., “Imple$e$me$e$ntasi Pe$e$nge$e$loe$laan Ase$e$t Wakaf Untuk 

Ke$e$se$e$jahte$e$raan Umat Di Yayasan Sabilillah Koe$ta Malang”, 2019.  

https://doìi.oìrg/10.47411/al-awqaf.v13i1.95


 

 
 

Maulani, Nina., “Syarat Wakaf Dalam Kajian Fiqih Islam Dan Undang Undang Ri 

No 41 Tahun 2004 Te$ntang Wakaf”, 2022, Mahasiswa Prodi e$konomi 

Syariah Unive$rsitas Majale$ngka, Hlm. 80 

 

Maulani, N. (2022). SYARAT WAKAF DALAM KAJIAN FIQIH ISLAM DAN 

UNDANG UNDANG RI NO 41 TAHUN 2004 TE$NTANG WAKAF: 

Syarat wakaf, UUD no 41 tahun 2004 te$ntang wakaf. Al-Akhbar: Jurnal 

Ilmiah Ke$islaman, 8(2), 79-88. 

 

Muntaqo, F. (2015). Proble$matika dan prospe$k wakaf produktif di indone$sia. Al-

Ahkam, 1(25),83-108. 

Nawawi, “Imple$me$ntasi Wakaf Produktif Di Indone$sia Pasca Be$rlakunya Uu No. 

41 Tahun 2004 Te$ntang Wakaf”, 2013, Vol. 13 no. 2. 

 

Nurcahyani, N. (2021). Tinjaun Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 te$ntang 

Wakaf te$rhadap tugas Nazir dalam Me$nge$lola Wakaf Produktif di Masjid 

Baitul Amin De$sa Bade$r Ke$camatan Dolopo Kabupate$n Madiun (Doctoral 

disse$rtation,IAINPonorogo) 

Purnomo, Agus, Luthfi Khakim., “Imple$me$ntasi Wakaf Produktif Dalam 

Pe$rspe$ktif E$konomi Syariah”, 2019, Vol. 16,  No.1 

 

RAHMAN, M. F. (2009). WAKAF DALAM ISLAM. UIN, 1-12 

uu, k. d. (2020, fe$bruari kamis). badan wakaf indone$sia. Dipe$tik januari kamis, 

2023, dari bwi.go.id: https://www.bwi.go.id/4458/2020/02/10/ke$te$ntuan-

syarat-dan-ke$te$ntuanwakaf=se$suai 

 

Rofiq, A. (2007). Hukum Islam di Indone$sia. Jakarta: PT. Raja Grafindo.  

 

Rozalinda. Manaje$me$n Wakaf Produkti. Jakarta: RajaGrafindo Pe$rsada, 2015 

 

Savitri, D., & Muchlis, M. M. (2024). IMPLE$ME$NTASI PRINSIP-PRINSIP 

HUKUM E$KONOMI ISLAM DALAM SISTE$M KE$UANGAN 

NE$GARA. Musytari: Ne$raca Manaje$me$n, Akuntansi, Dan E$konomi, 4(3), 1-

18. 

Sabiq, S. (n.d.). Fiqih Sunnah, JUz 3. Be$irut: Daarul Kutub.  

 

Siddiq, Achmad., “Wakaf Pro e$duktif dan Proe$gramatikanya di Dunia Pe$e$santre$e$n”, 

2011 jurnal wakaf. XI (1). 

 

Se$njiati, I. H., Sulistiani, S. L., & Mubarok, M. F. R. (2020). Analisis Fikih 

Wakaf Dan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Te$ntang Wakaf 

Te$rhadap Pe$role$han Hak Nadzir Pada Pe$nge$lolaan Wakaf Uang Nadzir 

Individu Dikampung Tapos Cikalong We$tan. Tahkim, 3(1), 77-88. 

https://www.bwi.go.id/4458/2020/02/10/ketentuan-syarat-dan-ketentuanwakaf=sesuai
https://www.bwi.go.id/4458/2020/02/10/ketentuan-syarat-dan-ketentuanwakaf=sesuai


 

 
 

Suhairi. Wakaf Produktif. Yogyakarta: Kaukaba, 2014 

 

Suhrawardi K. Lubis Dkk, Wakaf Dan Pe$mbe$rdayaan Umat.Jakarta.Sinar Grafika, 

2010 

 

Syahfitri, Wulan. 2021. “Imple$e$me$e$ntasi Pe$e$nge$e$loe$laan Sustainability Wakaf 

Proe$duktif Pada Minimarke$e$t Al-Khaibar Iii Yayasan Unive$e$rsitas Islam 

Malang”. Skripsi pe$e$rbankan syariah. 

 

Shiddiqy, M. A., Afinka, S. N., & Tsauro, M. A. (2023). Analysis of the$ Role$ of 

Islamic Banking in Cash Waqf Manage$me$nt in Banyumas and 

Yogyakarta. Tasharruf: Journal E$conomics and Busine$ss of Islam, 8(2), 104-

118. 

Syarjaya, Syibli. Wakaf Dalam Pe$rspe$ktif Hukum Islam dan Hukum Positif 

 

 

Undang-Undang Re$publik Indone$sia Nomor 4 Tahun 2004 Te$ntang Wakaf, Pasal 

5 Ayat 1 

Vane$e$za, E$e$l Aulia. 2023. “Imple$e$me$e$ntasi Pe$e$nge$e$loe$laan Wakaf Proe$duktif dalam 

Me$e$ningkatkan Ke$e$se$e$jahte$e$raan Masyarakat”. Skripsi. 

 

Wuragil, Irfan Catur, dkk., “Analisis Pe$ne$rapan Wakaf Produktif Dalam 

Me$ningkatkan Ke$se$jahte$raan Umat”, 2023, Vol. 8, No 3 

 

Zuhaili, W. (2008). al-fiqhu al-Islami wa 'Adillatuhu. Damaskus: Dar al Fikr al 

Mu'ashir 

 

Zulfianti, M., Aulia, C. A. P. A., Astutiningtyas, T. A., Fadlilah, A. N., & Lathifa, 

T. N. (2024). Konse$p Masyarakat Madani dalam Islam dan Ke$te$rkaitan 

te$rhadap Ke$se$jahte$raan Umat. Tashdiq: Jurnal Kajian Agama dan 

Dakwah, 8(4), 21-30. 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran – Lampiran 

Lampiran 1. Daftar pe$rtanyaan wawancara  

A. Pe$rtanyaan dasar  

1. Bagaimana se$jarah dan latar be$lakang Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada? 

2. Apa saja ase$t wakaf yang dike$lola ole$h Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada? 

3. Bagaimana konse$p pe$nge$lolaan wakaf pada Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada? 

B. Pe$rtanyaan me$nge$nai pe$nge$lolaan wakaf produktif 

1. Bagaimana struktur organisasi dan me$kanisme$ pe$nge$lolaan wakaf 

produktif pada Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada? 

2. Bagaimana pe$nge$lolaan umum di Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

Ke$ndalisada? 

3. Bagaimana pe$nge$lolaan hasil dari wakaf produktif te$rse$but? 

4. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pe$nge$lolaan wakaf produktif? 

5. Bagaimana produktifitas pe$nge$lolaan wakaf ini untuk ke$se$jahte$raan 

masyarakat? 

C. Pe$rtanyaan me$nge$nai imple$mtasi wakaf produktif 

1. Apa saja ase$t atau sumbe$r daya yang biasanya dijadikan se$bagai wakaf 

produktif? 

2. Se$jauh mana imple$me$ntasi wakaf produktif me$ndukung ke$se$jahte$raan 

pe$santre$n atau masyarakat se$kitar? 

3. Apakah ada Ke$rjasama de$ngan pihak e$kte$rnal se$pe$rti pe$me$rintah, 

Le$mbaga syariah atau se$ktor swasta? 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2. Hasil wawancara  

Wawancara Bersama bapak Slamet sebagai Nadzir atau Pembina pondok 

Pesantren Legowo Kendalisada 

No  Pertanyaan  Hasil wawancara  

1. Bagaimana prose$s pe$nge$lolaan ase$t 

wakaf produktif di Pondok ? 

Pada ase$t wakaf sudah me$me$nuhi 

syarat wakaf dan tanah sudah 

be$rse$rtifikat, se$lain masjid dan pondok 

pe$santre$n, ada pun pe$nge$lola 

pe$te$rnakan wakaf yaitu pe$te$rnakan 

kambing pada Pondok Pe$santre$n 

Le$gowo, ada pun BLK Informatika 

2. Apa saja proble$matika imple$mtasi 

wakaf produktif 

Pe$santre$n yang be$rjalan 3 tahun masih 

kurang sarana prasarana, Se$bagian 

be$sar santri dari ke$luarga kurang 

mampu, jadi be$ban hidup yang 

me$nanggung pe$santre$n 

3.  Bagaimana produktifitas 

pe$nge$lolaan wakaf produktif di 

pondok pe$santre$n le$gowo 

ke$ndalisada untuk me$ningkatkan 

ke$se$jahte$raan masyarakat? 

Wakaf produktif itu tidak hanya 

kandang kambing, ada juga hasil dari 

se$wa ruko . hasil te$rse$but akan di 

ope$rasionalkan untuk pondok.  

4. Bagaimana Pe$ndidikan di pondok 

pe$santre$n ini be$rkontribusi pada 

pe$ningkatan ke$se$jahte$raan umat dan 

masyarakat se$kitar? 

Pe$santre$n me$nanamkan nilai-nilai 

agama dan moral yang kuat, 

me$mbe$ntuk individu yang jujur, 

amanah, dan be$rinte$gritas. Hal ini 

me$ndukung te$rciptanya masyarakat 

yang harmonis dan stabil. 

5. Bagaimana cara pe$santre$n 

me$nge$lola ase$t wakaf agar te$tap 

produktif 

Agar  asse$t  wakaf  me$njadi produktif  

maka  Nazhir yang  me$nge$lola  asse$t  

wakaf  harus profe$ssional me$liputi 

aspe$k,  

manaje$me$n,  SDM Ke$nadzhiran, 

transparansi dalam ke$rjasama  de$ngan  

mitra  usaha,  dan se$mangat 

pe$mbe$rdayaan  te$rse$but  se$mata-mata  

untuk ke$pe$ntingan ke$se$jahte$raan umat 

6. Bagaimana pe$ngaruh tanah wakaf 

pe$rtanian be$rupa pe$te$rnakan 

kambing te$rhadap ke$se$jahte$raan 

masyarakat, khususnya 

dilingkungan pondok pe$santre$n ? 

Me$mbe$rikan lapangan ke$rja untuk 

masyarakat yang kurang mampu, dan 

hasil pe$nge$lolaan pe$te$rnakan kambing 

te$rse$but dapat di ope$rasionakan untuk 

pe$santre$n 

7. Apa tantangan utama dalam 

imple$me$ntasi wakaf pada kandang 

Pe$nge$lola me$ncari dana tambahan 

untuk biaya ope$rasional, Pe$nge$lola 



 

 
 

kambing dari se$gi ke$uangan,  

sumbe$r daya manusia, maupun 

re$gulasi 

harus me$mastikan bahwa se$mua aspe$k 

pe$te$rnakan, te$rmasuk pe$njualan 

hasilnya, se$suai de$ngan prinsip 

syariah, yang kadang me$mbutuhkan 

pe$ndampingan ahli fiqih. 

 

Wawancara Bersama Bapak Riswoto sebagai pimpinan pondok Pesantren 

Legowo Kendalisada 

 

No  Pertanyaan  Hasil wawancara  

1. Bagaimana prose$s pe$nge$lolaan ase$t 

wakaf produktif di Pondok ? 

Pada ase$t wakaf sudah me$me$nuhi 

syarat wakaf dan tanah sudah 

be$rse$rtifikat, se$lain masjid dan pondok 

pe$santre$n, ada pun pe$nge$lola 

pe$te$rnakan wakaf yaitu pe$te$rnakan 

kambing pada Pondok Pe$santre$n 

Le$gowo, ada pun BLK Informatika 

2. Apa saja proble$matika imple$mtasi 

wakaf produktif 

Pe$santre$n yang be$rjalan 3 tahun masih 

kurang sarana prasarana, Se$bagian 

be$sar santri dari ke$luarga kurang 

mampu, jadi be$ban hidup yang 

me$nanggung pe$santre$n 

3.  Bagaimana produktifitas 

pe$nge$lolaan wakaf produktif di 

pondok pe$santre$n le$gowo 

ke$ndalisada untuk me$ningkatkan 

ke$se$jahte$raan masyarakat? 

Wakaf produktif itu tidak hanya 

kandang kambing, ada juga hasil dari 

se$wa ruko . hasil te$rse$but akan di 

ope$rasionalkan untuk pondok, adapun 

tpq pada sore$ hari dan ada pun se$tiap 

hari  

4. Bagaimana Pe$ndidikan di pondok 

pe$santre$n ini be$rkontribusi pada 

pe$ningkatan ke$se$jahte$raan umat dan 

masyarakat se$kitar? 

Dalam Pe$ndidikan pe$santre$n ini 

me$ningkatkan SDM yang be$rbe$ntuk 

karakte$r islam yaitu se$pe$rti 

me$nanamkan nilai moral, e$tika dan 

spiritual yang kuat, se$lain pe$ndidikan 

agama, Adapun ke$trampilan praktis 

se$pe$rti wirausaha,te$knologi, pe$rtanian 

se$hingga santri dapat mandiri. 

5. Bagaimana cara pe$santre$n 

me$nge$lola ase$t wakaf agar te$tap 

produktif 

asse$t  wakaf  me$njadi produktif  maka  

Nazhir yang  me$nge$lola  asse$t  wakaf  

harus profe$ssional me$liputi aspe$k, 

manaje$me$n,  SDM Ke$nadzhiran, 

transparansi dalam ke$rjasama  de$ngan  

mitra  usaha,  dan se$mangat 



 

 
 

pe$mbe$rdayaan  te$rse$but  se$mata-mata  

untuk ke$pe$ntingan ke$se$jahte$raan umat 

6. Bagaimana pe$ngaruh tanah wakaf 

pe$rtanian be$rupa pe$te$rnakan 

kambing te$rhadap ke$se$jahte$raan 

masyarakat, khususnya 

dilingkungan pondok pe$santre$n ? 

Pe$te$rnakan kambing dapat 

me$nciptakan lapangan ke$rja 

bagimasyarakat dan dapat me$ndorong 

be$rke$mbangnya usaha lain. 

7. Apa tantangan utama dalam 

imple$me$ntasi wakaf pada kandang 

kambing dari se$gi ke$uangan, 

sumbe$r daya manusia, maupun 

re$gulasi 

hasil pe$te$rnakan be$lum me$ncukupi 

untuk ope$rasional, pe$santre$n atau 

pe$nge$lola mungkin harus me$ncari 

dana tambahan, yang tidak se$lalu 

te$rse$dia. 

Pe$nge$lola se$ring tidak me$miliki 

cadangan dana untuk me$ngatasi risiko, 

se$pe$rti pe$nyakit kambing atau be$ncana 

alam. 
 

Wawancara Bersama Bapak Wasis sebagai Ketua pondok Pesantren Legowo 

Kendalisada 

No  Pertanyaan  Hasil wawancara  

1. Bagaimana prose$s pe$nge$lolaan ase$t 

wakaf produktif di Pondok ? 

Pada ase$t wakaf sudah me$me$nuhi 

syarat wakaf dan tanah sudah 

be$rse$rtifikat, se$lain masjid dan pondok 

pe$santre$n, ada pun pe$nge$lola 

pe$te$rnakan wakaf yaitu pe$te$rnakan 

kambing pada Pondok Pe$santre$n 

Le$gowo, ada pun BLK Informatika 

2. Apa saja proble$matika imple$mtasi 

wakaf produktif 

Pe$santre$n yang be$rjalan 3 tahun masih 

kurang sarana prasarana, Se$bagian 

be$sar santri dari ke$luarga kurang 

mampu, jadi be$ban hidup yang 

me$nanggung pe$santre$n 

3.  Bagaimana produktifitas 

pe$nge$lolaan wakaf produktif di 

pondok pe$santre$n le$gowo 

ke$ndalisada untuk me$ningkatkan 

ke$se$jahte$raan masyarakat? 

Wakaf produktif itu tidak hanya 

kandang kambing, ada juga hasil dari 

se$wa ruko . hasil te$rse$but akan di 

ope$rasionalkan untuk pondok.  

4. Bagaimana Pe$ndidikan di pondok 

pe$santre$n ini be$rkontribusi pada 

pe$ningkatan ke$se$jahte$raan umat dan 

masyarakat se$kitar? 

Pe$santre$n me$nanamkan nilai-nilai 

agama dan moral yang kuat, 

me$mbe$ntuk individu yang jujur, 

amanah, dan be$rinte$gritas. Hal ini 

me$ndukung te$rciptanya masyarakat 

yang harmonis dan stabil. 



 

 
 

5. Bagaimana cara pe$santre$n 

me$nge$lola ase$t wakaf agar te$tap 

produktif 

Agar  asse$t  wakaf  me$njadi produktif  

maka  Nazhir yang  me$nge$lola  asse$t  

wakaf  harus profe$ssional me$liputi 

aspe$k,  

manaje$me$n,  SDM Ke$nadzhiran.  

Pada pe$santre$n ini juga pada se$tiap 

sore$ ada TPQ untuk umum. 

6. Bagaimana pe$ngaruh tanah wakaf 

pe$rtanian be$rupa pe$te$rnakan 

kambing te$rhadap ke$se$jahte$raan 

masyarakat, khususnya 

dilingkungan pondok pe$santre$n ? 

Me$mbe$rikan lapangan ke$rja untuk 

masyarakat yang kurang mampu, dan 

hasil pe$nge$lolaan pe$te$rnakan kambing 

te$rse$but dapat di ope$rasionakan untuk 

pe$santre$n dan Daging kambing bisa 

dibagikan atau dijual de$ngan harga 

murah saat hari be$sar Islam, se$pe$rti 

Idul Adha, se$hingga masyarakat 

se$kitar me$ndapat manfaat langsung. 

7. Apa tantangan utama dalam 

imple$me$ntasi wakaf pada kandang 

kambing dari se$gi ke$uangan, 

sumbe$r daya manusia, maupun 

re$gulasi 

Pe$nge$lola me$ncari dana tambahan 

untuk biaya ope$rasional, Pe$nge$lola 

harus me$mastikan bahwa se$mua aspe$k 

pe$te$rnakan, te$rmasuk pe$njualan 

hasilnya. Pe$nge$lola juga harus 

me$mpe$rhatikan te$ntang Ke$se$hatan 

kambing dan itu harus me$miliki 

Cadangan dana. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3. Daftar Tabe$l Jadwal Me$ngaji Pondok Pe$santre$n Le$gowo 

I. Ke$las Ula  

No. Pelajaran Materi/kitab Waktu 

1 Nahwu/Shorof 
Jurumiah & 

Tasrifan 
16.30 – 17.00 

2 Fiqih 

Durorul 

Bahiyyah, Sulam 

Munajat 

18.30 – 19.30 

3 Tafsir 

Tafsir Yasin, 

Tafsir Sab’ul 

Matsani 

20.00 – 21.00 

4 Hadits Arba’in Nawawi 05.00 – 06.30 

 

II. Ke$las Wustho  

No. Pelajaran Materi/kitab Waktu 

1 Nahwu/Shorof ‘Imrithi & Kailani 16.30 – 17.00 

2 Fiqih 
Fathul Qorib, 

Minhajul Qowim 
18.30 – 19.30 

3 Tafsir Tafsir Jalalain 20.00 – 21.00 

4 Hadits 
Jawahirul 

Bukhori 
05.00 – 06.30 

 

III. Ke$las ‘Ulya 

No. Pelajaran Materi/kitab Waktu 

1 Nahwu/Shorof 
Maqohud, 

Alfiyah 
16.30 – 17.00 

2 Fiqih 
Fathul Mu’in, 

Fathul wahab  
18.30 – 19.30 

3 Ushul Fiqih  
Ashbab Waa 

Nadhoir 
20.00 – 21.00 



 

 
 

4 Tafsir  Tafsir munir 05.00 – 06.30 

 

IV. Umum  

No. Jenis Kegiatan 
Waktu 

Peserta 
Hari Waktu 

1 Pe$ngajian Rutin Ahad Wage$ 09.00 – 12.00 Umum 

2 
Kajian Fiqih 

Tasawuf 
Rabu 20.00 – 22.00 Umum 

3 Kajian TPQ 
Jum’at, 

Sabtu, Ahad 
13.30 – 15.00 Anak-anak 

4 Sholawat Hadroh Kamis Wage$ 20.00 – 22.00 Umum 

5 Pe$ncak silat Jum’at 13.30 – 15.00 Re$maja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Pemasukan 

Uraian Jml Sat Nilai Jml 

Sewa Ruko 4 Unit 1,000,000 4000000 

Syariyah Santri 40 Orang 50,000 2000000 

Donatur   4,000,000 4,000,000 

Penjualan Hasil Kebun   1,500,000 1,500,000 

 11500000 

 

Pengeluaran 

Uraian Jml Sat Nilai Jml 

Beli Token Listrik Asrama 1 Paket 1,000,000 1000000 

Beli Token Listrik Masjid 1 Paket 500,000 500000 

Beli Token Listrik Gedung 1 Paket 400,000 400000 

Honor Ustadz 4 Orang 500,000 2000000 

Belanja ATK 1 Paket 1,200,000 1200000 

Belanja Dapur 1 Paket 2,400,000 2400000 

Biaya Perawatan Gedung 1 Paket 1,000,000 1000000 

Jumat Berkah 1 Paket 1,000,000 1000000 

 9500000 

 

Lampiran 4. Tabe$l Biaya Ope$rasional 

 

BIAYA OPE$RASIONAL PONDOK PE$SANTRE$N LE$GOWO KE$NDALISADA TAHUN 2024 

 Januari 2024    

 
Fe$bruari 2024 

Pe$masukan  Pe$nge$luaran 

Uraian Jml Sat Nilai Jml Uraian Jml Sat Nilai Jml 

Sisa Januari    2,000,000 Be$li Toke$n Listrik Asrama 1 Pake$t 1,200,000 1200000 

Se$wa Ruko 4 Unit 1,000,000 4000000 Be$li Toke$n Listrik Masjid 1 Pake$t 400,000 400000 

Syariyah Santri 40 Orang 50,000 2000000 Be$li Toke$n Listrik Ge$dung 1 Pake$t 500,000 500000 

Donatur   7,000,000 7,000,000 Honor Ustadz 4 Orang 500,000 2000000 

Infaq Tak Te$rduga   4,500,000 4,500,000 Biaya PHBI 1 Pake$t 7,000,000 7000000 

     Be$lanja Dapur 1 Pake$t 3,500,000 3500000 

     Be$lanja Pe$ralatan MCK 1 Pake$t 1,300,000 1300000 
     Jumat Be$rkah 1 Pake$t 1,000,000 1000000 

 19,500,000  16900000 



 

 
 

Mare$t 2024 

Pe$masukan  Pe$nge$luaran 

Uraian Jml Sat Nilai Jml Uraian Jml Sat Nilai Jml 

Sisa Fe$bruari    2,600,000 Be$li Toke$n Listrik Asrama 1 Pake$t 850,000 850000 

Se$wa Ruko 4 Unit 1,000,000 4000000 Be$li Toke$n Listrik Masjid 1 Pake$t 400,000 400000 

Syariyah Santri 40 Orang 50,000 2000000 Be$li Toke$n Listrik Ge$dung 1 Pake$t 400,000 400000 

Donatur   3,500,000 3,500,000 Honor Ustadz 4 Orang 500,000 2000000 

Infaq Tak Te$rduga   1,600,000 1,600,000 Be$lanja Dapur 1 Pake$t 3,500,000 3500000 

     Be$lanja Kitab 1 Pake$t 2,600,000 2600000 
     Jumat Be$rkah 1 Pake$t 1,000,000 1000000 

     Pe$rawatan Ge$dung 1 Pake$t 1,000,000 1000000 

 13,700,000  11750000 

 
April 2024 

Pe$masukan  Pe$nge$luaran 

Uraian Jml Sat Nilai Jml Uraian Jml Sat Nilai Jml 

Sisa Mare$t    1,950,000 Be$li Toke$n Listrik Asrama 1 Pake$t 1,100,000 1100000 

Se$wa Ruko 4 Unit 1,000,000 4000000 Be$li Toke$n Listrik Masjid 1 Pake$t 500,000 500000 

Syariyah Santri 40 Orang 50,000 2000000 Be$li Toke$n Listrik Ge$dung 1 Pake$t 500,000 500000 

Donatur   6,000,000 6,000,000 Honor Ustadz 4 Orang 500,000 2000000 

Infaq Tak Te$rduga   2,500,000 2,500,000 Be$lanja Dapur 1 Pake$t 2,000,000 2000000 

     THR 1 Pake$t 5,000,000 5000000 
     Jumat Be$rkah 1 Pake$t 1,000,000 1000000 

     Be$lanja Pakaian 1 Pake$t 3,000,000 3000000 

 16,450,000  15100000 



 

 
 

Me$i 2024 

Pe$masukan  Pe$nge$luaran 

Uraian Jml Sat Nilai Jml Uraian Jml Sat Nilai Jml 

Sisa April    1,350,000 Be$li Toke$n Listrik Asrama 1 Pake$t 1,250,000 1250000 

Se$wa Ruko 4 Unit 1,000,000 4000000 Be$li Toke$n Listrik Masjid 1 Pake$t 600,000 600000 

Syariyah Santri 40 Orang 50,000 2000000 Be$li Toke$n Listrik Ge$dung 1 Pake$t 500,000 500000 

Donatur   5,700,000 5,700,000 Honor Ustadz 4 Orang 500,000 2000000 

Infaq Tak Te$rduga   3,000,000 3,000,000 Be$lanja Dapur 1 Pake$t 2,800,000 2800000 
 

 

      PHBI 1 Pake$t 4,000,000 4000000 

Jumat Be$rkah 1 Pake$t 1,000,000 1000000 

Be$lanja ATK 1 Pake$t 3,500,000 3500000 

 16,050,000  15650000 

Juni 2024 

Pe$masukan  Pe$nge$luaran 

Uraian Jml Sat Nilai Jml Uraian Jml Sat Nilai Jml 

Sisa Me$i    400,000 Be$li Toke$n Listrik Asrama 1 Pake$t 950,000 950000 

Se$wa Ruko 4 Unit 1,000,000 4000000 Be$li Toke$n Listrik Masjid 1 Pake$t 550,000 550000 

Syariyah Santri 40 Orang 50,000 2000000 Be$li Toke$n Listrik Ge$dung 1 Pake$t 500,000 500000 

Donatur   4,600,000 4,600,000 Honor Ustadz 4 Orang 500,000 2000000 

Infaq Tak Te$rduga   2,800,000 2,800,000 Bayar Wifi 1 Pake$t 450,000 450000 

     Rihlah 1 Pake$t 5,000,000 5000000 
     Jumat Be$rkah 1 Pake$t 1,000,000 1000000 

     Be$lanja Dapur 1 Pake$t 2,000,000 2000000 

 13,800,000  12450000 



 

 
 

Juli 2024 

Pe$masukan  Pe$nge$luaran 

Uraian Jml Sat Nilai Jml Uraian Jml Sat Nilai Jml 

Sisa Juni    1,350,000 Be$li Toke$n Listrik Asrama 1 Pake$t 1,100,000 1100000 

Se$wa Ruko 4 Unit 1,000,000 4000000 Be$li Toke$n Listrik Masjid 1 Pake$t 600,000 600000 

Syariyah Santri 40 Orang 50,000 2000000 Be$li Toke$n Listrik Ge$dung 1 Pake$t 550,000 550000 

Donatur   5,000,000 5,000,000 Honor Ustadz 4 Orang 500,000 2000000 

Infaq Tak Te$rduga   1,500,000 1,500,000 Bayar Wifi 1 Pake$t 450,000 450000 
     Jumat Be$rkah 1 Pake$t 1,000,000 1000000 

     Be$lanja Dapur 1 Pake$t 4,500,000 4500000 

     Pe$rawatan Ge$dung 1 Pake$t 1,000,000 1000000 

 13,850,000  11200000 

 
 

Agustus 2024 

Pe$masukan  Pe$nge$luaran 

Uraian Jml Sat Nilai Jml Uraian Jml Sat Nilai Jml 

Sisa Juli    2,650,000 Be$li Toke$n Listrik Asrama 1 Pake$t 1,000,000 1000000 

Se$wa Ruko 4 Unit 1,000,000 4000000 Be$li Toke$n Listrik Masjid 1 Pake$t 550,000 550000 

Syariyah Santri 40 Orang 50,000 2000000 Be$li Toke$n Listrik Ge$dung 1 Pake$t 500,000 500000 

Donatur   6,000,000 6,000,000 Honor Ustadz 4 Orang 500,000 2000000 

Infaq Tak Te$rduga   2,000,000 2,000,000 Bayar Wifi 1 Pake$t 450,000 450000 

     Jumat Be$rkah 1 Pake$t 1,000,000 1000000 

     Be$lanja Dapur 1 Pake$t 5,000,000 5000000 

     Pe$rawatan Ge$dung 1 Pake$t 1,000,000 1000000 

     PHBI 1 Pake$t 4,500,000 4500000 

 16,650,000  16000000 



 

 
 

Se$pte$mbe$r 

Pe$masukan  Pe$nge$luaran 

Uraian Jml Sat Nilai Jml Uraian Jml Sat Nilai Jml 

Sisa Agustus    650,000 Be$li Toke$n Listrik Asrama 1 Pake$t 1,100,000 1100000 

Se$wa Ruko 4 Unit 1,000,000 4000000 Be$li Toke$n Listrik Masjid 1 Pake$t 600,000 600000 

Syariyah Santri 40 Orang 50,000 2000000 Be$li Toke$n Listrik Ge$dung 1 Pake$t 500,000 500000 

Donatur   4,900,000 4,900,000 Honor Ustadz 4 Orang 500,000 2000000 

Infaq Tak Te$rduga   3,000,000 3,000,000 Bayar Wifi 1 Pake$t 450,000 450000 
     Jumat Be$rkah 1 Pake$t 1,000,000 1000000 

     Be$lanja Dapur 1 Pake$t 2,000,000 2000000 

     Pe$rawatan Ge$dung 1 Pake$t 1,000,000 1000000 

  Be$lanja ATK, dll 1 Pake$t 3,900,000 3900000 

 

 14,550,000   12550000 

 
Oktobe$r 

Pe$masukan  Pe$nge$luaran 

Uraian Jml Sat Nilai Jml Uraian Jml Sat Nilai Jml 

Sisa Se$pte$mbe$r    2,000,000 Be$li Toke$n Listrik Asrama 1 Pake$t 1,000,000 1000000 
 

 

Se$wa Ruko 4 Unit 1,000,000 4000000  Be$li Toke$n Listrik Masjid 1 Pake$t 600,000 600000 

Syariyah Santri 40 Orang 50,000 2000000 Be$li Toke$n Listrik Ge$dung 1 Pake$t 500,000 500000 

Donatur   5,000,000 5,000,000 Honor Ustadz 4 Orang 500,000 2000000 

Infaq Tak Te$rduga   2,800,000 2,800,000 Bayar Wifi 1 Pake$t 450,000 450000 
     Jumat Be$rkah 1 Pake$t 1,000,000 1000000 



 

 
 

     Be$lanja Dapur 1 Pake$t 3,500,000 3500000 

     Pe$rawatan Ge$dung 1 Pake$t 1,000,000 1000000 

  Be$lanja Mate$rial 1 Pake$t 4,000,000 4000000 

 

 15,800,000   14050000 

 
Nove$mbe$r 

Pe$masukan  Pe$nge$luaran 

Uraian Jml Sat Nilai Jml Uraian Jml Sat Nilai Jml 

Sisa Oktobe$r    1,750,000 Be$li Toke$n Listrik Asrama 1 Pake$t 1,200,000 1200000 

Se$wa Ruko 4 Unit 1,000,000 4000000 Be$li Toke$n Listrik Masjid 1 Pake$t 650,000 650000 

Syariyah Santri 40 Orang 50,000 2000000 Be$li Toke$n Listrik Ge$dung 1 Pake$t 550,000 550000 

Donatur   7,000,000 7,000,000 Honor Ustadz 4 Orang 500,000 2000000 

Infaq Tak Te$rduga   2,000,000 2,000,000 Bayar Wifi 1 Pake$t 450,000 450000 
     Jumat Be$rkah 1 Pake$t 1,000,000 1000000 

     Be$lanja Dapur 1 Pake$t 2,800,000 2800000 

     Pe$rawatan Ge$dung 1 Pake$t 1,000,000 1000000 

  Biaya Pe$nanggulangan 1 Pake$t 5,000,000 5000000 

 

 16,750,000   14650000 



 

 

Lampiran 5. Dokume$ntasi Pe$ne$litian 

a. Dokume$ntasi daftar gambar 

 

Informasi te$ntang tanah wakaf   

  
 

De$pan Bangunan Masjid dan Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Bangunan BLK Informatika 

 

 
 

 

Ke$giatan ke$giatan Pe$ndidikan 

 

 
 

 

 
 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Gambar kandang kambing  

 

 
 

 
 

 



 

 
 

 

 

 
 

b. Dokume$ntasi wawancara  

 

 
 

 



 

 
 

 
Wawancara Be$rsama  nadzir, ke$tua dan Pe$mbina Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada 

 

 

 
 

Wawancara be$rsama bidang Pe$ndidikan pondok pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada 



 

 
 

c. Dokume$ntasi Surat-surat Tanah Wakaf 

 

 

 
Gambar Izin Ope$rasional     NPWP Yayasan Le$gowo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar SK Yayasan Pondok Pe$santre$n Le$gowo Ke$ndalisada 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Se$rtifikat tanah wakaf pada tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Se$rtifikat Wakaf Tanah pada tahun 2020 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

A. Ide$ntitas Diri 

1. Nama Le$ngkap  : Nisa Rahma dian safitri 

2. Nim   : 2017204039 

3. Te$mpat / Tanggal Lahir : Te$gal/ 14 De$se$mbe$r 2001 

4. Alamat Rumah   : Jl. Ce$mpaka Raya  De$sa Curug Rt/Rw 04/02, Ke$c.        

                                             Pangkah Kab. Te$gal  

5. Nama Orang Tua 

a. Nama Ayah   : Arifin 

b. Nama Ibu   : Sri Purnaningsih 

B. Riwayat Pe$ndidikan 

1. Pe$ndidikan Formal  

a. TK/PAUD, tahun lulus  : Tk Chakarina Pangkah (2007) 

b. SD/MI, tahun lulus  : SDN 01 Pangkah (2014) 

c. SMP/MTS, tahun lulus : SMP N 05 Adiwe$rna (2017) 

d. SMA/MA, tahun lulus  : SMK Bhakti Praja Dukuhwaru (2020) 

e. SI tahun masuk  : UIN Prof.K.H Saifuddin Zuhri (2020) 

C. Pe$ngalaman Organisasi   : Se$ni Tari  

              Pondok Zakat dan Wakaf 

 

 

 

       Purwoke$rto, 03 Januari 2925   

        

 

       Nisa Rahma Dian Safitri 

                 2027204039 




